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ABSTACT

This study aims to determine whether there is influence of Problem Based Instruction
learning model to the creativity learning in SMP Negeri 3 Pedamaran Timur. The
type of research used is True Experimental design. The population of this study
consists of two classes and two classes as a simple, namely class VII.1 as the
experimental class and class VI1.2 as a the control class. Data collection techniques
used in this study is a test as a measure of creativity of student learning cognitive
domain and observation sheet as data support test data as a measure of student
creativity affective. Analysis of the test data used is t-test with significant level =
0,05% obtained t-count = 4,582 and t-tabble = 1,708 and analysis of test data using
percentage. The result of analysis show that there is influence of Problem Based
Instruction learning model to student’s learning creativity in SMP Negeri 3
Pedamaran Timur.

Keywords : Problem Based Instruction Learning Model, Student Learning
Creativity
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran
Problem Based Instruction terhadap kreativitas belajar siswa di SMP Negeri 3
Pedamaran Timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental
Design. Populasi penelitian ini terdiri dari 2 kelas dan dua kelas tersebut sebagai
sampel, yaitu kelas VI1.1 sebagai kelas eksperimen dan V11.2 sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes sebagai
pengukur kreativitas belajar siswa ranah kognitif dan lembar observasi sebagai data
penunjang data tes sebagai pengukur kreativitas belajar siswa ranah afektif. Analisis
data tes yang digunakan yaitu uji t dengan taraf signifikan = 0,05% diperoleh thitung
= 4,582 dan twnel = 1,708 dan analisis data tes menggunakan persentase. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction
terhadap kreativitas belajar siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Instruction, Kreativitas
Belajar Siswa
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan modal dasar bagi peningkatan kualitas sumber
daya manusia sehingga dituntut untuk terus berupaya mempelajari, memahami,
dan menguasai berbagai macam ilmu. Kemudian ilmu-ilmu tersebut
diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. Salah satunya adalah aspek
keagamaan.
Ajaran Islam juga sangat mengutamakan pentingnya pendidikan,

sebagaimana FirmanNya dalam Al-Qur’an surah Al-Mujadalah ayat 11.:
. %3 -8 . G G 02T oy e (T AP TRPE [ P
| AL alaall a1 AL A0 38 13) ) el Gudll Ll G

& 80 <

| gial il S0l o873 1 g 3308 1 g 380 (3813 57 a80 il
Sl () slasd Ly 4055 a8 aladl ) 686l (il 2K

Artinya:

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan (Qs. Al-mujadalah:11)

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa menuntut ilmu merupakan perintah
langsung dari Allah SWT, karena kedudukan orang yang berpendidikan dan
berilmu pengetahuan dimata Allah lebih tinggi dibanding orang yang tidak

berilmu pengetahuan. Hal ini disebabkan karena pendidikan sangat berguna



untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya.

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam
Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Bab 1
Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara (Rusmaini, 2014:2).

Kreativitas dapat membantu peserta didik mengembangkan potensi
dalam dirinya. Dalam dunia pendidikan, keberadaan guru dan kreativitas siswa
merupakan dua faktor yang sangat penting dimana diantara keduanya saling
berkaitan. Kegiatan mengajar guru dapat mempengaruhi tingkat Kkreativitas
siswa dalam memecahkan masalah matematika, karena dalam proses
pembelajaran guru mempunyai peran penting dalam memberikan ilmu kepada
anak didiknya. Salah satu masalah yang dihadapi guru dalam menyelenggarakan
kegiatan belajar mengajar adalah bagaimana menimbulkan kreativitas siswa
dalam memecahkan masalah.

Kreativitas dapat diartikan sebagai kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk
mengelaborasi, mengembangkan, memperkaya, memerinci suatu gagasan,
keseluruhan kemampuan ini dinamakan kemampuan kreatif yang merupakan

hasil belajar yang terungkap secara verbal dalam kemampuan berpikir kreatif

dan bersikap kreatif (Susanto, 2013:105).



Kreativitas merupakan istilah yang sudah sangat akrab di kalangan para
guru dan pendidik di negeri ini. Hal itu kiranya dapat dipahami, karena
kreativitas merupakan sebuah terminologi penting dalam dunia pendidikan dan
pengajaran serta pengembangan SDM. Berdasarkan penelitian Florida, dkk
(2015:56) dalam The Global Creativity Index mengatakan kreativitas bangsa
Indonesia berada pada urutan 115 dari 139 negara didunia.

Purwaningrum (2016:146) menyatakan walaupun dalam KTSP
2006 maupun Kurikulum 2013, kemampuan berpikir kreatif matematis
merupakan kemampuan yang harus dikuasai siswa, akan tetapi pada
kenyataannya pengembangan kemampuan tersebut belum optimal. Pada
pelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif matematis merupakan
produk dari kreativitas matematika sedangkan aktivitas kreatif merupakan
kegiatan dalam pembelajaran yang diarahkan untuk mendorong atau
memunculkan kreativitas siswa.

Ansori (2016:45-46) mengatakan kreativitas bukanlah hanya dimiliki
oleh orang tertentu saja, akan tetapi bisa dikembangkan dalam berbagai usaha,
termasuk dengan pmbelajaran yang terencana dengan baik. Akan tetapi, dalam
pembelajaran di kelas masih banyak yang menekankan pemahaman siswa
tanpa  melibatkan ~ kemampuan  berpikir  kreatif. Para siswa jarang
mengemukakan ide-ide kreatif pada saat mengikuti pelajaran dikelas,
kebanyakan pasif dan hanya melakukan apa yang ditugaskan guru tanpa usaha
atau tanpa adanya semangat untuk berkreasi didalam membangun diskusi.
Situasi pengajaran atau pendidikan di Indonesia penekanannya lebih pada

pemikiran reproduktif, hafalan, dan mencari satu jawaban yang benar terhadap



soal-soal yang diberikan, pemberian kemungkinan jawaban yang lain akan
dianggap sebagai suatu kegagalan, maka siswa kurang terlatih untuk merespon
kesulitan yang dihadapi dengan baik.

Hal tersebut sejalan dengan wawancara tertulis yang dilakukan peneliti
kepada bapak Suhardi, S.Pd. selaku Guru Matematika di SMPN 3 Pedamaran
timur mengatakan bahwa kreativitas siswa tergolong rendah hal ini ditandai
dengan cara penyelesaian permasalahan matematika setiap siswa terlihat
homogen hanya satu atau dua orang saja yang mampu mengerjakan soal selain
cara atau contoh soal yang diberikan oleh guru, selebihnya semua memakai cara
yang sama persis dengan suatu alasan takut salah.

Kreativitas menuntut siswa menyelesaikan masalah yang kompleks,
padahal untuk masalah yang umum saja tidak semua siswa dapat
menyelesaikannnya. Kemudian Soal yang mendorong munculnya kreativitas
terlalu sulit bagi siswa. Padahal kenyataannya, soal yang umum atau mudah
(rutin) dapat dimodifikasi atau dikreasi menjadi soal yang menantang
kemampuan berpikir siswa. Oleh karena itu, keberadaan model pembelajaran
maupun perangkat pembelajaran dapat memotivasi dan mengarahkan
pembelajaran matematika yang berorientasi pada peningkatan kreativitas siswa.

Penyusunan model pembelajaran yang tepat, dapat membuat kreativitas
siswa dapat berkembang secara optimal. Model pembelajaran yang dipilih juga
harus memberikan ruang bagi siswa untuk berkreativitas dan terlibat secara aktif
sepanjang proses pembelajaran sehingga aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik siswa dapat berkembang maksimal secara bersamaan tanpa

mengalami pendistorsian salah satunya (Listiowati dan Widodo, 2013:1190).



Salah satu model pembelajaran yang dianggap efektif untuk mengatasi
permasalahan tersebut yaitu penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Instruction). Problem Based Instruction (PBI) merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat memberikan kondlsi belajar aktif kepada
siswa. Syafti (2016:159) mengatakan untuk melatih kemampuan berpikir
kreatif matematis dalam pemecahan masalah siswa maka model Problem Based
Instruction atau pembelajaran berdasarkan masalah sebagai salah satu model
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Sunaryo (2014:49) juga mengatakan Model Problem Based Instruction
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa. Hal
ini disebabkan Model Problem Based Instruction membuat siswa lebih kritis
dalam memahami masalah yang diberikan di awal pembelajaran sehingga ide-
ide mereka muncul untuk menyelesaikan masalah tersebut. Ketika seorang
siswa mampu melahirkan ide-ide baru, hal ini berarti meningkatnya kreativitas
siswa tersebut.

Aisyah dalam Muah (2016:45) mengatakan bahwa model Problem
Based Instruction adalah salah satu model pembelajaran yang dapat
membangkitkan aktivitas dan nalar siswa, sehingga kreativitas siswa dapat
berkembang secara optimal. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Terhadap Kreativitas

Belajar Siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran

Problem Based Instruction (PBI) Terhadap Kreativitas Belajar Siswa?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada pengaruh model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) terhadap Kreativitas Belajar

Siswa.

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan kemampuan Kreativitas Belajar Siswa siswa dalam
pembelajaran matematika.
b. Memberikan suasana pembelajaran yang variatif sehingga pembelajaran
dikelas tidak monoton dan membosankan.
2. Bagi Guru
a. Memberikan referensi pada guru untuk memperoleh gambaran
penggunaan pembelajaran terhadap peningkatan Kreativitas Belajar
Siswa.
b. Memotivasi untuk mengembangakan lebih lanjut model pembelajaran

Problem Based Instruction (PBI) pada pokok bahasan lain.



3. Manfaat Bagi Peneliti

a.

Peneliti  mendapatkan  pengalaman dan  pengetahuan mengenai

pembelajaran dengan menerapkan Problem Based Instruction (PBI).

. Dapat mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam

pembelajaran.
Dapat mengetahui bagaimana cara menghadapi pemasalahan dan

memperbaikinya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Problem Based Instruction

Istilah Pengajaran Berdasarkan Masalah (PBM) di adopsi dari bahasa
inggris Problem Based Instruction (PBI). Model pengajaran berdasarkan
masalah ini telah dikenal sejak zaman Jhon Dewey. Secara umum model
pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi
masalah yang autentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan
kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inquiri (Trianto, 2009:91).

Aisyah dalam Muah (2016:45) menyatakan bahwa model Problem
Based Instruction adalah salah satu model pembelajaran yang dapat
membangkitkan aktivitas dan nalar siswa, sehingga kreativitas siswa dapat
berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimungkinkan karena dalam
Problem Based Instruction, siswa dilatih untuk menjawab suatu permasalahan
nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam perolehan informasi
dan pengembangan pemahaman tentang topik-topik siswa belajar bagaimana
mengkonstruksi kerangka masalah, mengorganisasikan dan
menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, menyusun
fakta, mengkonstruksi argumentasi mengenai pemecahan masalah, bekerja
secara individual atau kolaborasi dalam pemecahan masalah.

Ratumanan (2015:249) mengatakan pengajaran berdasarkan masalah
merupakan model yang efektif untuk pengajaran proses berpikir tingkat tinggi.

Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi



dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial
dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangan pengetahuan
dasar maupun kompleks.

Arends dalam Trianto (2009:92) mengatakan pembelajaran
berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana siswa
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan Model pembelajaran
Problem Based Instruction merupakan cara penyajian bahan pelajaran dengan
menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk dianalisis dan
disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh peserta didik.
Permasalahan itu dapat diajukan atau diberikan guru kepada peserta didik yang
kemudian dijadikan pembahasan dan dicari pemecahannya sebagai kegiatan-
kegiatan belajar mahasiswa.

Pada model pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-kelompok
kecil siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh
siswa dan guru. Ketika guru sedang menerapkan model pembelajarn tersebut,
sering kali menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur pemecahan
masalah dan berpikir kritis. Model pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi
oleh teori konstruktivisme. Pada model ini pembelajaran dimulai dengan
menyajikan permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan Kkerja
sama antara siswa-siswa. Dalam model pembelajaran ini guru memandu siswa

menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap tahap kegiatan; guru
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memberikan contoh penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan
supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas
yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa (Trianto,

2009:92).

B. Karakteristik Problem Based Instruction
Arends (2007:381) mengatakan yang pengajaran berdasarkan masalah
memiliki karakteristik yang mempunyai terjemahan sebagai berikut:

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Bukannya mengorganisasikan di sekitar
prisip-prinsip atau ketrampilan akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan
masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah
yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk
siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik, menghindari
jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk
situasi itu.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun pembelajaran
berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA,
matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah yang akan diselidiki telah dipilih
benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu
dari banyak mata pelajaran. Sebagai contoh, masalah polusi yang
dimunculkan dalam pelajaran di teluk Chesapeake mencakup berbagai
subyek akademik dan terapan mata pelajaran seperti biologi, ekonomi,

sosiologi, pariwisata, dan pemerintahan.
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3. Penyelidikan autentik. Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan
siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata
terhadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis dan mendefinisikan
masalah, mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpul dan
menganalisa informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat
inferensi, dan merumuskan kesimpulan. Sudah barang tentu, metode
penyelidikan yang digunakan, bergantung kepada masalah yang sedang
dipelajari.

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya. Pembelajaran berdasarkan
masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk
karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili
bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk tersebut dapat
berupa transkrip debat seperti pada pelajaran Roots and wings. Produk itu
dapat juga berupa laporan, model fisik, video maupun program komputer.
Karya nyata dan peragaan seperti yang akan dijelaskan kemudian,
direncanakan oleh siswa untuk mendemonstrasikan kepada teman-temannya
yang lain tentang apa yang mereka pelajari dan menyediakan suatu alternatif
segar terhadap laporan tradisional atau makalah.

5. Kolaborasi. Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang
bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau
dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara
berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak
peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan

keterampilan sosial dan ketrampilan berfikir.
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Fathurrohman, (2015:114-115) juga mengatakan Pembelajaran

berdasarkan masalah ini memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1.

2.

Belajar dimulai dengan suatu masalah.

Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata
peserta didik atau integrasi konsep dan masalah didunia nyata.
Mengorganisasikan pelajaran diseputar masalah, bukan diseputar disiplin
ilmu.

Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam
membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka sendiri.
Menggunakan kelompok kecil.

Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Inilah yang akan membentuk

skill peserta didik. Jadi peserta didik diajari keterampilan.

. Tujuan Problem Based Instruction

Trianto (2009:94) mengatakan bahwa pembelajaran berasarkan

masalah memiliki tujuan:

1.

Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan
pemecahan masalah. PBI akan memberikan dorongan kepada siswa untuk

memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi.

. Belajar peranan orang dewasa yang autentik. berdasarkan pendapat Resnick

Probem Based Instruction memiliki implikasi yaitu:

a. Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas.
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b. Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong pengamatan
dan dialog dengan orang lain.

c. Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri sehingga siswa
mampu menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan
membangun terhadap fenomena tersenut secara mandiri.

3. Menjadi pembelajar yang mandiri, dengan bimbingan guru secara berulang-
ulang mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan,
mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, siswa
berusaha untuk menyelesaikan masalah- masalah tersebut sendiri.

Pembelajaran berbasis masalah memiliki tujuan yang cukup jelas,
selain mengembangkan kemampuan berpikir dan kemampuan memecahkan
masalah,sehingga kreativitas dapat berkembang secara optimal. siswa juga
belajar peranan orang dewasa, yaitu belajar untuk mengambil keputusan sendiri
dalam menghadapi masalah dan belajar menghargai pendapat orang lain. Selain
itu, siswa juga menjadi pembelajar yang mandiri dan tidak harus bergantung

pada orang lain seperti halnya bergantung pada guru.

. Prinsip-prinsip Problem Based Instruction (PBI)

Prinsip utama Problem Based Instruction (PBI) adalah penggunaan
masalah nyata sebagai sarana bagi peserta didik untuk mengembangkan
pengetahuan dan sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah. Masalah nyata adalah masalah yang terdapat
dalam kehidupan sehari-hari dan bermanfaat langsung apabila diselesaikan.

Pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran
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dengan membuat konfrontasi kepada peserta didik dengan masalah-masalah
praktis berbentuk ill-structured dan open-ended melalui stimulus dalam belajar
(Fathurrohman, 2015:114).

Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa pengetahuan tidak
dapat dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Proses pembelajaran
bukan model banking atau transfer of knowledge semata, melainkan merupakan
pemberian stimulan kepada peserta didik supaya mampu berpikir Kkristis dan
secara aktif dapat mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan
pengetahuan. Di dalam Problem Based Instruction (PBI) pusat pembelajaran
adalah peserta didik (student-centered),sementara guru berperan sebagai
fasilitator yang memfasilitasi peserta didik untuk secara aktif menyelesaikan
masalah atau membangun pengetahuan secara berpasangan atau kelompok
(kolaborasi antara peserta didik). Peranan guru dalam model pembelajaran
berbasis masalah adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan
memfasilitasi penyelidikan dan dialog. Lebih penting lagi adalah guru
melakukan scaffolding. Scaffolding merupakan proses ketika guru membantu
peserta didik untuk menuntaskan suatu masalah melampaui tingkat

pengetahuannya saat itu (Fathurronman, 2015:115).
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E. Langkah-langkah Problem Based Instruction
Hamdani (2011:87) mengatakan langkah-langkah pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) yaitu:

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, dan memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

2. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tuga, jadwal,
dan lain-lain).

3. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatka penjelasan dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan masalah.

4. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai,
seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan temannya.

5. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Sedangkan menurut Ratumanan (2015:257) pada pembelajaran
berdasarkan masalah terdiri dari lima langkah, berikut tabel langkah-langkah
model pembelajaran berdasarkan masalah.

Tabel 2.1
Langkah-Langkah Problem Based Instruction

Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1: a) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Orientasi siswa pada masalah b) Menjelaskan atau mendeskripsikan bahan yang
dibutuhkan.

c) Menyajikan situasi masalah dan membimbing
peserta didik dalam mengidentifikasi masalah.

d) Memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.
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Tahap 2: a) Membagi situasi masalah yang lebih umum

Mengorganisasi siswa untuk belajar menjadi subtopik yang sesuai.

b) Membantu peserta didik untuk menentukan
subtopik mana yang akan mereka selidiki.

c) Mengorganisasikan peserta didik ke dalam
kelompok belajar koopertatif.

Tahap 3: a) Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan

Membimbing penyelidikan informasi yang sesuai dan melaksanakan

individual maupun kelompok eksperimen untuk mendapatkan metode yang
tepat.

b) Membimbing peserta didik dalam membangun
hipotesis, penjelasan, dan pemecahan masalah.
c) Memfasilitasi terjadinya pertukaran ide secara

bebas.
Tahap 4: a) Guru membantu siswa dalam merencanakan
Mengembangkan dan menyajikan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
hasil karya laporan, video, dan model serta membantu

siswa untuk berbagi tugas dengan temannya.
Tahap 5: a) Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan  mengevaluasi refleksi hasil diskusi mereka dan proses-proses
proses pemecahan masalah yang digunakan.

F. Manfaat Problem Based Instruction
Trianto (2009:96) mengatakan Pembelajaran berdasarkan masalah

tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-

banyaknya kepada siswa. Pembelajaran berdasarkan masalah dikembangkan

untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan
masalah, dan keterampilan intelektual. Belajar berbagai peran orang dewasa
melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi; dan menjadi

pebelajar yang otonom dan mandiri.

G. Kelebihan dan kekurangan Problem Based Instruction

Hamdani (2011:88), mengatakan ada beberapa kelebihan dan
kekurangan dari model Pembelajaran Problem Based Instruction, yaitu:
1. Kelebihan model ini adalah:

a. Siswa dilibatkan pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-
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benar diserap dengan baik.
b. Siswa dilatih untuk dapat bekerja sama dengan siswa lain.
c. Siswa dapat memperoleh pemecahan dari berbagai sumber.
2. Kekurangan model ini adalah:
a. Untuk siswa yang malas, tujuan dari model tersebut tidak dapat tercapai.
b. Membutuhkan banyak waktu dan dana.
c. Tidak semua mata pelajaran dapat diterapkan dengan model ini.
Sedangkan Trianto (2009:96-97) mengatakan ada beberapa kelebihan
dan kekurangan dari model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).
Kelebihan PBI sebagai suatu model pembelajaran yaitu Realistik dengan
kehidupan siswa, konsep sesuai dengan kebutuhan siswa, memupuk sifat inquiri
siswa, retensi konsep menjadi kuat, dan memupuk kemampuan menyelesaikan
masalah. Selain kelebihan tersebut PBI juga memiliki beberapa kekurangan
yaitu persiapan pembelajran (alat, masalah, dan konsep) yang kompleks,
sulitnya mencari masalah yang relevan, sering terjadi miss-konsepsi, dan
konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang cukup dalam
proses penyelidikan, sehingga terkadang banyak waktu yang tersita untuk

proses tersebut.

. Kreativitas
1. Pengertian Kreativitas

Istilah kreativitas mempunyai banyak pengertian, tergantung pada cara
pandang seseorang yang mengkajinya. Setiap pemahaman tentang kreativitas

disesuaikan dengan latar belakang pengkajian kreativitas itu sendiri. Oleh
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karenanya tidak ada satu defenisi umum yang dapat mewakili seluruhnya
(Susanto, 2013:99). Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk menciptakan sesuatu barang atau karya baru yang sebelumnya belum
pernah ada sehingga menghasilkan produk baru (Wulandari dan Sudiarsa,
2016:6)

Kreativitas merupakan salah satu aspek dari kualitas manusia yang saat
ini sangat berperan penting didalam menunjang pembangunan bangsa dan
negara Indonesia yang sedang mengalami permasalahan-permasalahan yang
kompleks, sebab dengan kreativitas, manusia akan memiliki kemampuan
adaptasi kreatif dan kepiawaian yang imajinatif, sehingga manusia akan mampu
mencari penyelesaian masalah dengan cara yang baru didalam mengikuti
perubahan-perubahan yang terjadi yakni akan terus bergerak kearah kemajuan
untuk tidak hanyut dan tenggelam dalam persaingan antar bangsa dan negara,
terutama didalam era globalisasi ini (Setyabudi, 2011:2)

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa
yang telah ada sebelumnya (Susanto, 2013:99). Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, maka kreativitas dapat didefenisikan sebagai kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru untuk memberikan ide kreatif dalam
memecahkan masalah atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-
hubungan yang baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

Kreativitas siswa dapat muncul ketika dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran yang melibatkan kreativitas siswa misalnya pada

pengajaran berbasis masalah yang dikemukakan oleh guru dan bersifat
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kontekstual bagi siswa. Salah satu kreativitas siswa yang dapat muncul dalam
proses pembelajaran adalah memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap suatu
masalah, selain itu mempunyai gagasan atau pendapat untuk menyelesaikan
permasalahan yang dikemukakan sebelumnya. Dengan begitu maka
kreativitas siswa akan berkembang dengan alami.

Susanto (2013:103) mengemukakan tentang lima bentuk interaksi guru
dan siswa di kelas yang dianggap mampu untuk mengembangkan kecakapan
kreatif siswa, yaitu: (1) Menghormati pertanyaan yang tidak biasa; (2)
Menghormati gagasan yang tidak biasa serta imajinatif dari siswa; (3) Memberi
kesempatan kepada siswa untuk belajar atas prakarsa sendiri; (4) Memberi
penghargaan kepada siswa; (5) Meluangkan waktu bagi siswa untuk belajar dan

bersibuk diri tanpa suasana penilaian.

2. Indikator dan Deskriptor Kreativitas
Indikator kreativitas dapat dilihat dari dua aspek yaitu:

a. Aspek kognitif yaitu ciri-ciri kreativitas yang berhubungan dengan
kemampuan berpikir kreatif atau divergen, yang ditandai dengan beberapa
keterampilan tertentu, seperti:

1) Keterampilan berpikir lancar/kefasihan (fluency)
2) Berpikir luwes (flexibility)
3) Keterampilan memerinci (elaboration)

4) Orisinalitas (Originality) (susanto, 2013:102).
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Aspek afektif yaitu ciri-ciri kreativitas yang lebih berkaitan dengan sikap
dan perasaan seseorang, yang ditandai dengan berbagai persaan tertentu,
seperti:

1) Rasa ingin tahu

2) Bersifat imajinatif/fantasi

3) Merasa tertantang oleh kemajemukan

4) Sifat berani mengambil resiko

5) Sifat menghargai

6) Percaya diri

7) Keterbukaan terhadap pengalaman baru

8) Menonjol dalam salah satu bidang seni (Susanto, 2013:102).

Menurut rumusan yang dikeluarkan oleh Diknas (Susanto, 2012:102-

103), bahwa indikator siswa yang memiliki kreativitas, yaitu:

a.

b.

c

D

=h

Memiliki rasa ingin tahu yang besar

Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot

Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah

Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu
Mempunyai dan menghargai rasa keindahan

Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak
terpengaruh orang lain

Memiliki rasa humor tinggi

Mempunyai daya imajinasi yang kuat

Mampu mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang

berbeda dari orang lain (orisinil)
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Dapat bekerja sendiri

k. Senang mencoba hal-hal baru

elaborasi).
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Mampu mengembangkan atau memerinci suatu gagasan (kemampuan

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka peneliti mengunakan

indikator menurut rumusan yang dikeluarkan oleh Diknas untuk mengukur ranah

afektif dan menurut Susanto (2012:101-102) untuk mengukur ranah kognitif.

Tabel 2.2
Indikator dan Deskriptor Kreativitas Belajar Siswa
Aspek Kognitif

N Indikator Deskriptor
0 Kreativitas belajar siswa
Siswa mampu memecahkan masalah dengan
1 Fluency jawaban yang berbeda serta kebenarannya sesuai
dengan masalah yang diberikan.
Siswa mampu memecahkan masalah dengan cara-
2 Flexibility cara yang berbeda serta kebenarannya sesuai
dengan masalah yang diberikan.
Siswa dapat mengkombinasikan cara
P enyelesaian  masalah  dari engetahuan
3 Originaliity Eebgllumnya sehingga menghasilkan s?esu%tu yang
baru
Siswa mampu merinci dan menambabh situasi atau
4 Elaborasi masalah sehingga lebih lengkap dan merincinya
secara detail.
Tabel 2.3
Indikator dan Deskriptor Kreativitas Belajar Siswa
Aspek Afektif
Indikator .
No Kreativitas belajar siswa Deskriptor
1 | Memiliki rasa ingin tahu yang besar | Siswa aktif dalam bertanya
5 Sering mengajukan pertanyaan yang | Siswa dapat mengajukan pertanyaan yang
berbobot. sesuai dengan materi
Memberi banyak gagasan dan usul | Siswa dapat mengeluarkan gagasan/pendapat
3 S
terhadap suatu masalah. pada saat diskusi kelompok
4 Mampu menyatakan pendapat secara | Siswa dapat menyatakan pendapat secara
sepontan dan tidak malu-malu spontan dan tidak malu-malu
Mempunyai dan menghargai rasa | Siswa memakai seragam sekolah dengan rapid
5 : g .
keindahan an sesuai jadwal yang ditetapkan sekolah
Mempunyai pendapat sendiri dan | Siswa dapat mempertahankan pendapatnya
6 | dapat mengungkapkannya, tidak | sendiri walaupun dikritik teman
terpengaruh orang lain
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7 Memiliki rasa humor yang tinggi Siswa rileks dalam meyelesaikan masalah
pada saat diskusi kelompok
8 Mempunyai daya imajinasi yang | Siswa dapat mendeskripsikan masalah

kuat (berimajinasi)

Mampu mengajukan pemikiran, | Siswa dapat mencari jawaban yang berbeda
9 | gagasan pemecahan masalah yang | dari teman diskusi lainnya

berbeda dari orang lain

10 | Dapat bekerja sendiri Siswa dapat bekerja sendiri
11 Mencoba hal-hal baru Siswa_ bertanya tentang hal baru yang ada di
materi
12 Mampu  mengembangkan  atau | Siswa dapat mengembangkan atau merinci
merinci suatu gagasan suatu masalah

I. Hubungan Problem Based Instruction (PBI) terhadap Pengembangan
Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk mengungkapkan hubungan-
hubungan baru, melihat sesuatu dari sudut pandangan baru dan membentuk
kombinasi baru dari dua konsep atau lebih yang dikuasai sebenarnya, maka
berpikir kreatif dapat dimaknai dengan berpikir yang dapat menghubungkan atau
melihat sesuatu dari sudut pandang baru. Kreativitas merupakan suatu
kemampuan yang bersifat spontan, terjadi karena adanya arahan yang bersifat
internal, dan keberadaannya tidak dapat diprediksi. Ide-ide kreatif biasanya
muncul karena adanya interaksi dengan lingkungan atau stimulus ekstra
(Susanto, 2013:109).

Salah satu model pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas
adalah Problerm Based Intruction. Hal ini sesuai dengan pendapat Aisyah dalam
Muah (2016:45) menyatakan bahwa model Problem Based Instruction adalah
salah satu model pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas dan nalar
siswa, sehingga kreativitas siswa dapat berkembang secara optimal. Hal ini

sangat mungkin karena dalam Problem Based Instruction, siswa dilatih untuk
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menjawab suatu permasalahan nyata yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari.

Dalam pemerolehan informasi dan pengembangan pemahaman tentang
topik-topik, siswa belajar bagaimana mengkonstruksi  kerangka masalah,
mengorganisasikan dan menginvestigasi masalah, mengumpulkan dan
menganalisis data, menyusun fakta, mengkonstruksi argumentasi mengenai
pemecahan masalah, bekerja secara individual atau berkelompok dalam
pemecahan masalah.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Problem Based
Instruction (PBI) merupakan model pembelajaran yang dapat membantu peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah,
keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian serta

pengetauan ,sehingga kreativitas siswa dapat berkembang secara optimal.

. Kajian Materi
ALJABAR

Aljabar dapat didefinisikan sebagai suatu cabang ilmu matematika yang
mempelajari konsep atau prinsip penyederhanaan serta pemecahan masalah
dengan menggunakan simbol atau huruf tertentu.

Ada beberapa unsur-unsur yang akan ditemui dalam bentuk aljabar

adalah sebagai berikut :
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1. Variabel
Variabel atau kadang juga disebut peubah adalah lambang yang
menggantikan suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas.
Contoh (3x +5), x merupakan variabel.

2. Koefesien
Koefesien adalah angka yang berada diddepan variabel.
Contoh (3x + 5), 3 merupakan variabel.

3. Konstanta
Konstanta adalah sebuah bilangan yang tidak mengandung variabel dan sudah

diketahui nilainya dengan jelas. (3x + 5), 5 merupakan konstanta.

Ada beberapa bentuk aljabar yang dibedakan berdasarkan jenis

sukunya yaitu sebagai berikut:

1. Suku Sejenis : suku yang memiliki variable dengan masing-masing variable
memiliki pangkat yang sama. Contoh : 2x dan — 3x , dan y dan 4y

2. Suku Tak Sejenis : suku yag memiliki variable dengan masing-masing
variable memiliki pangkat yang tidak sama. Contoh : —2x dany, dan
x?dan — 4

3. Suku Satu : bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah atau
selisih. Contoh : 3x, 2a?, —4xy

4. Suku Dua : bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah atau
selisih. Contoh : 2x — y,3x% + 1

5. Suku Tiga : bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau

selisih. Contoh : x? + 2x + 1,x + y — 2xy
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6. Suku Banyak : bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut

suku banyak.

OPERASI HITUNG ALJABAR
1. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Sifat penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar:
a. Sifat Komutatif, yaitu a + b = b + a,dimanaadanb € R
b. Sifat Asosiatif, yaitu(a + b) + ca + (b + ¢),dimana a,b danc € R
c. Sifat Distributif, yaitu a(b + ¢) = ab + ac,dimana a,b danc € R
Contoh:
1) 6mn + 3mn = 9mn
2) —x+y+x—3=—x+x+y—-3=y-3
3)2p—3p?+2q—5p=-3p*+2p—5p+2q=-3p>—3p+2q
2. Perkalian Bentuk Aljabar
a. Perkalian satu suku dengan suku dua
Contoh:
-9 (5p - 2q) = —45p2 + 18pgq
b. Perkalian suku dua dengan suku dua
Contoh:
(x+5)(x+3)=x2+3x+5x+15
= x2+8x+15
3. Pembagian Bentuk Aljabar
pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dibuat dalam bentuk

pecahan



Contoh:
1)9x:3 = %x = 3x

15pq

2) 15pq : 5q = 5q

=3p

Tabel 2.4
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Langkah-langkah Pembelajaran Problem Based Instruction
Dengan pokok-pokok bahasan Operasi Hitung Aljabar

Tahap Aktivitas Guru Aktivitas siswa
Tahap 1: a. Guru menjelaskan  tujuan | a.Siswa mendengarkan tujuan
Mengorientasi siswa pembelajaran aljabar linier. belajar yang disampaikan oleh
pada masalah b. Menjelaskan atau guru.
mendeskripsikan bahan yang | b.Mempersiapkan bahan atau
akan digunakan pada logistik yang diperlukan.
pembelajaran aljabar linier. c.Siswa dapat  memahami
c. Menyajikan situasi masalah permasalahan yang diberikan
dan membimbing peserta didik oleh guru.
dalam mengidentifikasi
masalah  yang  diberikan
berkaitan dengan aljabar.
Untuk  beberapa kejadian
sehari-hari banyak yang dapat
dinyatakan  dalam  bentuk
aljabar. Misalnya
1) Ketika keperpustaan
sekolah pasti kalian melihat
kumpulan buku misalnya,
10 buku matematika, 8
buku IPA, 12 Buku IPS,
dan lain-lain.
2) Ketika kalian pergi
kepasar, disana pasti kalian
melihat  banyak  sekali
penjual misalnya 3 penjual
sayur, 7 penjual baju, 4
penjual alat tulis, dan lain-
lain.
d. Memotivasi  siswa  untuk
terlibat dalam pemecahan
masalah yang dipilih.
Tahap 2: a. Membagi situasi masalah yang | a.Siswa melakukan  diskusi
Mengorganisasi siswa lebih umum menjadi subtopik dalam kelompok.
untuk belajar yang sesuai dengan pertemuan. | b. Mengklarifikasi kasus
b. Membantu peseta didik untuk permasalan yang di berikan.
menentukan subtopik mana | c. Siswa mendefinisikan masalah
yang akan mereka selidiki. yang diberikan.
d.Melakukan  tukar  pikiran
c. Mengorganisasikan  peserta berdasarkan pengetahuan yang
didik ke dalam kelompok mereka miliki yang diperlukan
belajar kooperatif untuk menyelesaikan
masalah.
e. Menetapkan hal-hal yang
diperlukan untuk
menyelesaikan masalah.
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f. Menerapkan hal-hal  yang

harus dilakukan untuk
menyelesaikan masalah.

Tahap 3:
Membimbing
penyelidikan individual
mupun kelompok

. Memfasilitasi

. Guru mendorong siswa untuk

mengumpulkan informasi yang
sesuai, dan melaksanakan
eksperimen untuk
mendapatkan metode yang
tepat.

. Membimbing peserta didik

dalam membangun hipotesis,
penjelesan, dan pemecahan
masalah.

terjadinya
pertukaran ide secara bebas.

a. Siswa

b. Setiap

mengumpulkan
informasi yang sesuai,
melakukan eksperimen, dan
berusaha menemukan jawaban
atau masalah yang di angkat.
kelompok
mendiskusikan masalah yang
diberikan dengan
memanfaatkan dan merefleksi
pengetahuan atau
keterampilan yang mereka
miliki untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut

.Membuat rumusan masalah

dan membuat hipotesis.

Tahap 4:
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

. Guru membantu siswa dalam

merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan serta membantu
siswa untuk berbagi tugas
dengan temannya.

. Siswa merencankan,

menyiapkan  karya, dan
menyampaikan pada teman
lain.

b.Siswa pada kelompok lain

mengamati, mencermati serta
membandingkan hasil
persentasi tersebut  dan
menanggapinya.

Tahap 5:
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

. Guru membantu siswa untuk

melakukan  refleksi  hasil
diskusi mereka dan proses-
proses yang digunakan

. Siswa  melakukan

refleksi
kegiatan penyelidikan dan
proses yang dilakukan

. Melakukan evaluasi berkaitan

dengan  seluruh  kegiatan
pembelajaran Operasi Hitung
Aljabar

K. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Tri Muah (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Model

Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Untuk Meningkatkan Keaktifan

Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 9b Semester Gasal Tahun Pelajaran

2014/2015 Smp Negeri 2 Tuntang—Semarang” menyimpulkan bahwa terjadi

peningkatan terhadap keaktifan belajar dan hasil belajar matematika. Lembar

observasi

pada siklus

I menunjukkan keaktifan siswa secara individu

meningkat menjadi 27.4% dan keaktifan belajar siswa secara kelompok 65%

dan terus meningkat juga pada siklus Il yaitu keaktifan belajar siswa secara
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individu menjadi 73.13% dan keaktifan belajar siswa secara kelompok
85%. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan di setiap siklusnya.
Pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa sebesar 64,88 dan pada siklus Il rata
- rata nya kembali meningkat menjadi 81.39.

Ahkmad Margana (2015) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa menyimpulkan bahwa (1)
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapatkan model
pembelajaran Problem Based Instruction lebih baik daripada siswa
yangmendapatkan model pembelajaran konvensional, (2) peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa yang mendapatkan model
pembelajaran Problem Based Instructionberkategori tinggi; (3) sikap siswa
terhadap model pembelajaran Problem Based Instruction secara umum
menunjukan sikap yang positif.

Hatriza (2016) dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Treffinger Terhadap Kreativitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Matematika Di SMP Negeri 46 Palembang” menyimpulkan bahwa Analisis data
menggunakan uji t dan taraf signifikan = 0,05. Hasil analisis data menggunakan
uji t diperoleh thiwng = 5,13 dan tiawe = 1,993 pada taraf signifikan 5%. Hal ini
berarti bahwa ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran Treffinger
terhadap kreativitas siswa pada pembelajaran matematika di SMP Negeri

46 Palembang dapat diterima.



Tabel 2.5
Perbedaan Penelitian ini dengan Penelitian sebelumnya
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Model

Materi

Fokus

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu

Peneliti Jenis Penelitian - - "
Pembelajaran Pelajaran Penelitian
Niinin Ariva post-test only f:ontrol Problem pased fakt9r|5a5| Kreativitas
group design Instruction Aljabar
Tri Muah Penelitian Tindakan | Problem based Peluan gsﬁkﬂzﬂ
(2016) Kelas (PTK) Instruction 9 .
Belajar
Akhmad Nonequivalent Problem based Barisan dan Pemecahan
Control Group . Deret
Margana (2016) . Instruction . Masalah
Design Geometri
Hatriza (2016) post-test only pontrol Treffinger Kubus dan Kreativitas
group design Balok
L. Hipotesis

1. Ho (Hipotesis nol): 6 = 6,, tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem

based instruction terhadap kreativitas belajar siswa pada pembelajaran

matematika di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.

2. Ha (Hipotesis alternatif): 6 > 6,, ada pengaruh model pembelajaran Problem

based instruction terhadap kreativitas belajar siswa pada pembelajaran

matematika di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.




BAB Il
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif yang melalui penerapan
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) Terhadap Kemampuan
Kreativitas Belajar Siswa. Penelitian dilaksanakan dengan mengadakan
kelompok pembanding (kelas eksperimen dan kelas kontrol). Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2015:11) yang mengatakan bahwa metode
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.

B. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan True Experimental Design
karena jenis sampel yang digunakan sebagai kelas kontrol diambil secara
random. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono (2015:113) bahwa pada True
Experimental Design peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang
mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian, validitas internal
(kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama
dari True Experimental adalah bahwa, sampel yang digunakan untuk eksperimen
maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu.

Dasar penelitian desain ini adalah karena peneliti ingin melihat kreativitas pada

30
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siswa sesudah memperoleh model pembelajaran. Perlakuan yang diberikan
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem based instruction |,
sedangkan aspek yang diukur adalah kreativitas.

Sugiyono (2015:114) mengatakan pada rancangan penelitian True
Experimental Design ada dua jenis rancangan yaitu Posttest-Only Control
Design dan Pretest-Posttest Control Grup Design, pada penelitian ini
menggunakan rancangan Posttest-Only Control Design dapat digambarkan

sebagai berikut:

Gambar 3.1
The Posttest-Only Countrol Group Design

Keterangan :

R :Jenis kelas.

X : Perlakuan berupa model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).

O2 : Hasil pengukuran kelompok yang diberi perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).

Os : Hasil pengukuran kelompok yang tidak diberi perlakuan berupa penerapan
model pembelajaran Problem Based Instruction (PBI).

Desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara
random (R) dari 6 kelas. Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok
yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh

adanya perlakuan (treatment) adalah (01:02). Dalam penelitian yang
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sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik t-

test misalnya (Sugiyono, 2015:114).

. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPN 3 Pedamaran Timur, Penelitian

ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.

. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan digunakan sebagai
bahan analisis adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,
2015:64). Dalam penelitian ini yang dijadikan variabel bebas adalah model
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) kemudian di namakan (X).
2. Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2015:64). Dalam
penelitian ini variabel terikatnya adalah kreativitas belajar siswa kemudian

dinamakan variabel ()
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E. Definisi Operasional Variabel
Definisi Operasional variabel dalam penelitian ini adalah

1. Model Pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Instruction (PBI)
yang dimaksud adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa
untuk memecahkan suatu masalah melalui penyelidikan autentik sehingga
siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah
tersebut dan membuat pelajaran lebih bermakna bagi siswa, sesuai dengan
langkah-langkah berikut: (1) Mengorientasi siswa pada masalah, (2)
Mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2. Kreativitas belajar siswa dalam penelitian ini ditunjukan oleh hasil pemberian
tes dan Obsevasi siswa. Pemberian tes mengacu pada indikator Kreativitas
belajar siswa ranah kognitif yaitu fluency, flexibility, Originality, dan
Elaboration. Sedangkan observasi siswa mengacu pada indikator kreativitas
belajar siswa ranah afektif yaitu (1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar, (2)
Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot, (3) Memberikan banyak
gagasan dan usul terhadap suatu masalah, (4) Mampu menyatakan pendapat
secara spontan dan tidak malu-malu, (5) Mempunyai dan menghargai rasa
keindahan, (6) Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya,
tidak terpengaruh orang lain, (7) Memiliki rasa humor tinggi, (8) Mempunyai
daya imajinasi yang kuat, (9) Mampu mengajukan pemikiran, gagasan

pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain (orisinil), (10) Dapat
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bekerja sendiri, (11) Senang mencoba hal-hal baru, (12) Mampu

mengembangkan atau memerinci suatu gagasan (kemampuan elaborasi).

F. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Sugiyono (2015:297) mengatakan populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

VIl di SMPN 3 Pedamaran Timur tahun ajaran 2016/2017.

Tabel 3.1
Populasi Penelitian
SMP Kelas Jumlah siswa
. VIl.1 32
SMP N 1 Peddamaran timur V1.2 30
Jumlah 62

(sumber: staf TU SMP N 1 Peddamaran timur)

2. Sampel
Sugiyono (2015:297), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimuliki oleh populasi tersebut. Adapun sampel dalam
penelitian ini yaitu kelas VII.1 di SMPN 3 Pedamaran Timur sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI1.2 di SMPN 3 Pedamaran Timur sebagai kelas kontrol.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling

jenuh.
Tabel 3.2
Sampel Penelitian
SMP Kelas Jumlah siswa
. VII.1 32
SMP N 1 Peddamaran timur Vil2 30
Jumlah 62

(sumber: staf TU SMP N 1 Peddamaran timur)
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G. Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Tahap perencanaan

a.

b.

Observasi sekolah

Konsultasi dengan salah satu guru mata pelajaran matematika kelas VIII
di SMPN 3 Pedamaran Timur.

Membuat perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), soal tes, Lembar Kerja Siswa (LKS), soal tes akhir

(posttest), kunci jawaban, pedoman penskoran.

. Uji instrumen penelitian yaitu validasi pakar dan tes diuji coba dengan

menggunakan analisis tingkat kevalidan dan reliabilitas.

2. Tahap pelaksanaan

b.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:
Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kedua kelas tersebut,
pembelajaran dikelas kontrol dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran secara konvensional. Sedangkan pembelajaran pada kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction.

Memberikan Postest pada kedua kelas.

3. Tahap pelaporan

a.

b.

C.

Rekap data dari pelaksanaan pembelajaran
Mengadakan analisis data observasi dan data tes

Membahas analisis data dan membuat kesimpulan.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data digunakan agar pengamatan lebih tepat dan hasilnya
lebih baik sehingga mudah untuk diolah. sebelum digunakan Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian mengenai krativitas belajar
siswa adalah sebagai berikut :

1. Tes

Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah
ditentukan. Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk yang diberikan
misalnya: melingkari salah satu huruf di depan pilihan jawaban, menerangkan,
mencoret jawaban yang salah, melakukan tugas atau suruhan, menjawab secara
lisan dan sebagainya (Arikunto, 2015: 67).

Pada penelitian ini tes merupakan data utama. Tes dilakukan untuk
mengetahui kreativitas belajar siswa pada materi yang diberikan kepada siswa
dalam bentuk soal post-test, serta untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini diadakan 2 kali pertemuan
eksperimen untuk memperdalam pemahaman penguasaan materi. Tes
dilaksanakan pada pertemuan ke-3, dimana soal tes diberikan berbentuk essay.

Tabel 3.3

Indikator dan Deskriptor Kreativitas Belajar Siswa
Aspek Kognitif

Indikator
No Kreativitas belajar Deskriptor
siswa

Siswa mampu memecahkan masalah dengan jawaban yang

1 Fluency berbeda serta kebenarannnya sesuai dengan masalah yang
diberikan.
Siswa mampu memecahkan masalah dengan cara-cara

2 Flexibility yang berbeda serta kebenarannya sesuai dengan masalah
yang diberikan.
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Siswa dapat mengkombinasikan cara penyelesaian masalah
3 Originaliity dari pengetahuan sebelumnya sehingga menghasilkan
sesuatu yang baru

Siswa mampu merinci atau menambahkan situasi atau
4 Elaborasi masalah sehingga lebih lengkap dan merincinya secara
detail.

Uji instrumen penelitian yaitu validasi pakar dan tes uji coba. Validasi
pakar dilakukan kepada tiga validator yaitu ibu Rahma Siska Utari, M.Pd, ibu
Indrawati, M.Si, dan bapak Sulistriyono, S.Pd. Adapun instrumen yang di
validasi adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa
(LKS), Lembar Observasi Siswa dan Soal Post-test. Sebelum digunakan
instrumen penelitian dikonsultasikan kepada validator, kemudian validator
memberikan saran dan komentar terhadap instrumen penelitian yang telah
disusun. Dalam hal ini diperlukan lembar validasi pakar untuk memudahkan
validator memberikan saran dan komentar terhadap instrumen penelitian.
Lembar validasi pakar tersebut terdapat pada lampiran. Instrumen penelitian
valid jika ketiga validator menyatakan instrumen tersebut ACC. Sedangkan tes
uji coba hanya untuk instrumen penelitian soal post-test dan dilakukan kepada
10 siswa kelas VIII. Tes uji coba yang dilakukan sebagai berikut:

a. Uji validitas tes

Menurut Arikunto (2015:85) sebuah tes dikatakan memiliki validitas
jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara
hasil tes tersebut dengan kriterium, teknik yang digunakan untuk mengetahui
kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang di kemukakan oleh
Pearson. Rumus korelasi product moment ada dua macam, yaitu korelasi product

moment dengan simpangan dan korelasi product moment dengan angka kasar.
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Untuk mengukur validitas peneliti menggunakan rumus Kkorelasi

produk moment dengan angka kasar yaitu

_ NYXY-EX)QY)
=
JvEx -3 sy)-en?

Tx

Arikunto (2015:87)
Keterangan:
1y, = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang
dikorelasikan

N = jumlah responden
X =jumlah skor butir soal tiap individu
Y = jumlah skor total tiap variabel

Menurut  Sugiyono, (2015:242) untuk mengetahui interpretasi

mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Interpretasi Validitas Nilai rxy
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat tinggi

b. Uji reliabilitas tes
Menurut  Arikunto  (2015:122) untuk mencari reabilitas soal
keseluruhan perlu juga dilakukan analisis butir soal seperti halnya soal bentuk
objektif. Skor untuk masing-masing butir soal dicantumkan pada kolom item
menurut apa adanya. Rumus yang digunakan adalah rumus Alpha sebagai

berikut:

= (225) (1-1%) Arikunto (2015:122)

(n—-1) of



Keterangan :

r;1 = reliabilitas yang dicari

n = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Y. af = jumlah varians skor tiap-tiap item

o? = varians total
Untuk mengihitung varians :

2_(ZX)2
2 _ 2X

o-=——2=~ atau o, =
N

X (X
N

N

Menurut  Sugiyono, (2015:242) untuk mengetahui

mengenai besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Interprestasi Reliabilitas Nilai ri:
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat tinggi

2. Observasi

39

interpretasi

Data observasi pada penelitian ini merupakan data pendukung yang

digunakan untuk mengkonfirmasi dari data tes. Observasi ini merupakan

observasi siswa dengan lima orang observar. Data observasi diambil ketika

siswa sedang diskusi kelompok pada saat pembelajaran berlangsung dengan

menerapkan model pembelajaran Problem based Instruction. Teknik observasi

digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara pengamatan secara langsung

terhadap objek yang akan diteliti atau daerah lokasi yang menjadi pokok

permasalahan dalam penelitian ini. Penggunaan observasi yang dimaksud untuk

memperoleh data tentang pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
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based Instruction pada pembelajaran matematika terhadap kreativitas belajar

siswa ranah afektif.

Tabel 3.6
Lembar Observasi Siswa
No . !ndlkato_r . Deskriptor Muncul Tidak
Kreativitas belajar siswa muncul
1 Memiliki rasa ingin tahu | Siswa aktif dalam bertanya
yang besar
Sering mengajukan | Siswa  dapat mengajukan

2 | pertannyaan yang berbobot.

pertanyaan  yang  sesuai
dengan materi

Memberi banyak gagasan
3 | dan usul terhadap suatu
masalah.

Siswa dapat mengeluarkan
gagasan/pendapat pada saat
diskusi kelompok

Mampu menyatakan
4 | pendapat secara sepontan
dan tidak malu —malu

Siswa dapat menyatakan
pendapat secara spontan dan
tidak malu-malu

Mempunyai dan
menghargai rasa keindahan

Siswa memakai  seragam
sekolah dengan rapid an

pemecahan masalah yang
berbeda dari orang lain

° sesuai jadwal yang ditetapkan
sekolah
Mempunyai pendapat | Siswa dapat mempertahankan
6 sendiri dan dapat | pendapatnya sendiri walaupun
mengungkapkannya, tidak | dikritik teman
terpengaruh orang lain
Memiliki rasa humor yang | Siswa rileks dalam
7 | tinggi meyelesaikan masalah pada
saat diskusi kelompok
8 Mempunyai daya imajinasi | Siswa dapat mendeskripsikan
yang kuat masalah (berimajinasi)
Mampu mengajukan | Siswa dapat mencari jawaban
9 pemikiran, gagasan | yang berbeda dari teman

diskusi lainnya

10 | Dapat bekerja sendiri

Siswa dapat bekerja sendiri

11 Mencoba hal-hal baru

Siswa bertanya tentang hal
baru yang ada dimateri

Mampu  mengembangkan

12 L
atau merincl suatu gagasan

Siswa dapat mengembangkan
atau merinci suatu masalah

I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Tes

Dalam penelitian ini nilai Post-test dilihat dari indikator kreativitas

belajar siswa. Untuk soal Post-test aspek yang diukur yaitu fluency, flexibility,

Originality, dan elaboration. Adapun untuk menjadi pedoman penskoran

kreativitas belajar siswa adalah sebagai berikut:
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Pedoman Penskoran Tes Kreativitas Belajar Siswa
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No

Indikator
Kreativitas
belajar siswa

Deskriptor

Skor

Fluency

Siswa tidak mampu memecahkan masalah dengan
jawaban yang berbeda serta kebenarannya tidak
tsesuai dengan masalah yang diberikan.

Siswa mampu memecahkan masalah dengan
jawaban yang berbeda tetapi kebenarannya tidak
sesuai dengan masalah yang diberikan.

Siswa mampu memecahkan masalah dengan
jawaban yang berbeda serta kebenarannya sesuai
dengan masalah yang diberikan.

Flexibility

Siswa tidak mampu memecahkan masalah dengan
cara-cara yang berbeda serta kebenarannya tidak
tsesuai dengan masalah yang diberikan.

Siswa mampu memecahkan masalah dengan cara-
cara yang berbeda tetapi kebenarannya tidak sesuai
dengan masalah yang diberikan.

Siswa mampu memecahkan masalah dengan cara-
cara yang berbeda serta kebenarannya sesuai dengan
masalah yang diberikan.

Originaliity

Siswa tidak dapat mengkombinasikan cara
penyelesaian masalah dari pengetahuan sebelumnya
sehingga tidak menghasilkan sesuatu yang baru

Siswa dapat mengkombinasikan cara penyelesaian
masalah dari pengetahuan sebelumnya sehingga
menghasilkan sesuatu yang baru tetapi kurang tepat
atau tidak selesai

Siswa dapat mengkombinasikan cara penyelesaian
masalah dari pengetahuan sebelumnya sehingga
menghasilkan sesuatu yang baru

Elaboration

Siswa tidak dapat merinci atau menambahkan secara
detail dari suatu objek, gagasan atau masalah.

Siswa dapat merinci atau menambahkan secara
detail dari suatu objek, gagasan atau masalah tetapi
kurang tepat atau tidak selesali

Siswa dapat merinci atau menambahkan secara
detail dari suatu objek, gagasan atau masalah.

tingkat kreativitas

Problem Based Instruction. Untuk mentukan nilai post-test

Data hasil tes diperoleh melalui post-test yang digunakan untuk melihat

indikator, menggunakan rumus yaitu:

nilai =

skor yang diperoleh

skor total maksimum

x 100

belajar siswa setelah menerapkan model Pembelajaran

berdasarkan

(Arikunto, 2015:272)
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Tabel 3.8
Kategori Kretivitas Belajar Tiap Siswa
Nilai Kategori Kreativitas Belajar Siswa

81 — 100 Sangat Tinggi

61- 80 Tinggi

41 - 60 Sedang

21- 40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data perlu dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis normal atau tidak, karena uji statistik uji-t dapat digunakan jika data
tersebut terdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan terhadap data posttest tiap
kelompok, baik itu kelompok kontrol maupun eksperimen. Ada beberapa cara
yang dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas data, yaitu menggunakan
kertas peluang normal, kemiringan kurva, uji Chi-kuadrat, uji Liliefors, uji
Kolmogorov-Smirnov.

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors (Sudjana,
2005:466-467). Adapun langkah-langkah untuk uji Liliefors yaitu:

1) Data pegamatan x; , x, , X3, ... , X, dijadikan bilangan baku Z,, 7Z,, Z,, ...,

Z,, dengan menggunakan rumus Zi=¥ (dengan x dan s masing-masing

merupakan rata-rata dan simpangan baku).

2) Untuk setiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F(Z;)=P(Z<Z;).

3) Selanjutnya dihitung proporsi Z,, Z,, Z5, ..., Z,, yang lebih kecil atau sama
dengan Z;. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Z;) maka:

banyaknya 7, Z,, Z5, ..., Z, yang < Z,;
n

S(Z))=
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4) Hitung selisih F(Z;) — S(Z;), kemudian tentukan harga mutlaknya.
5) Ambil harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut, missal
harga tersebut L.

Untuk menerima atau menolak hipotesis nol (H,), dilakukan dengan
cara membandingkan L, ini dengan nilai kritik L, yang terdapat dalam tabel
untuk taraf nyata yang dipilih.

b. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

diteliti memiliki varians yang sama. Pada penelitian ini, uji homogenitas data

dilakukan dengan uji-F yaitu:

F __ Varians terbesar
hitung —

Varians terkecil
(Sugiyono, 2013:276)
Kriteria pengujian jika Fhitung < Ftael dengan a = 5 %, dk pembilang =
(np — 1) dan dk penyebut = (nk — 1) maka data homogen.
Keterangan:
np: banyaknya data yang variansnya lebih besar
nk: banyaknya data yang variansnya lebih kecil
(Sudjana, 2005:205)
c¢. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan dan untuk mendapatkan suatu kesimpulan, maka hasil data tes yang
diberikan kepada siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran
Problem Based Instruction dengan yang tidak mendapat perlakuan dengan

model pembelajaran konvensional dianalisa dengan menggunakan Uji-t
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(Student-t). Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
Ho :60 =6,
Hi :60>86,
(Sudjana, 2005:223)
Keterangan:

6 : Rata-rata has il belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
Problem Based Instruction.

6, : Rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Hy: Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction
terhadap kreativitas belajar siswa pada pembelajaran matematika.

H;: Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Instruction terhadap
kreativitas belajar siswa pada pembelajaran matematika.

Adapun rumus uji-t yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

(Sudjana, 2005:239)

Dimana:

n1+n2_2

. J(nl —1)s? + (n, — 1)s2

(Sudjana, 2005:239)
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Keterangan:

s X | rata-rata nilai kelas eksperimen.

X, : rata-rata nilai kelas kontrol.

ny :sampel 1 (hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Instruction).

n2 :sampel 2 (hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional).

S1 : varians kelas eksperimen.

S : varians kelas kontrol.

Kemudian harga t dibandingkan dengan harga t,,. Penulis

hitung

mengambil taraf signifikan 5%, dengan t,, diperoleh dari daftar distribusi

student dengan peluang (1-« ) dan dk = ny+ny— 2.
Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal tetapi
varians populasi tidak homogen maka pengujian menggunakan uji statistik t'

yaitu sebagai berikut:

o= X%
nqg np
(Sudjana, 2005: 241)
Keterangan:

x; = Rata-rata kelompok kelas eksperimen
X, = Rata-rata kelompok kelas kontrol
s? = Varians kelompok kelas eksperimen

sZ = Varians kelompok kelas kontrol
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n, = Jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen
n, = Jumlah peserta didik kelompok kelas kontrol

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika tpipng < tiaper dengan
menentukan dk = n, + n, — 2 dan taraf signifikan <= 5%.
2. Analisis Data Observasi

Data hasil observasi diperolen melalui lembar observasi yang
digunakan untuk melihat tingkat kreativitas belajar siswa ketika menerapkan
model Pembelajaran Problem Based Instruction. Setelah data observasi
diperoleh kemudian data dianalisis dan dideskripsikan berdasarkan hasil

pengamatan. Untuk mentukan skor total berdasarkan indikator, menggunakan

rumus yaitu:
k di leh
skor total = —2="9 lper,o 2 x100%
skor total maksimum
(Arikunto, 2015:272)
Tabel 3.9
Kategori Kretivitas Belajar Tiap Siswa
Persentase skor Kategori Kreativitas Belajar Siswa
81% - 100% Sangat Tinggi
61% - 80% Tinggi
41% - 60% Sedang
21% - 40% Rendah
0% - 20% Sangat Rendah

(Modifikasi Arikunto, 2015)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Kegiatan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur dengan
menggunakan dua kelas. Kelas VIII.1 sebagai kelas Eksperimen dan VIII.2
sebagai kelas kontrol. Berikut tabel rincian kegiatan penelitian di SMP Negeri

3 Pedamaran Timur.

Tabel 4.1
Rincian Kegiatan Penelitian
Tahapan Tanggal Kegiatan

Persiapan Kamis, 14 September 2017 s.d | Melakukan validasi kepada tiga validator
Rabu, 11 Oktober 2017 yaitu : ibu Rahma Siska Utari, M.Pd, ibu
Indrawati, M.pd, dan Bapak Sulistriono,

S.Pd.
Sabtu, 14 Oktober 2017 1. Menyerahkan surat izin penelitian ke

SMP Negeri 3 Pedamaran Timur

2. Melakukan konsultasi dengan guru
mata pelajaran matematika untuk
mengetahui jadwal penelitian.

Senin, 16 Oktober 2017 1. Melakukan wuji coba instrumen

penelitian berupa uji validitas dan

reliabilitas pada kelas VI111.1

Pelaksanaan | Selasa, 17 Oktober 2017 1. Pelaksanaan  pembelajaran  pada
pertemuan  pertama di  kelas
eksperimen pukul 07.30 — 08.50
wiB

2. Pelaksanaan  pembelajaran  pada
pertemuan pertama di kelas kontrol
pukul 10.00 — 11.20 WIB

Senin, 23 Oktober 2017 1. Pelaksanaan  pembelajaran  pada
pertemuan kedua di kelas kontrol
pukul 08.25 — 09.45 WIB

2. Pelaksanaan  pembelajaran  pada
pertemuan kedua di kelas eksperimen
pukul 10.00 — 11.20 WIB

Selasa, 24 Oktober 2017 1. Pelaksanaan Post-test pada pertemuan
ketiga di kelas eksperimen pukul
07.30 — 08.50 WIB

2. Pelaksanaan Post-test pada pertemuan
ketiga di kelas eksperimen pukul
10.00 —11.20 WIB

Akhir 25 Oktober 2017 sampai dengan | Mengalisis data yaitu melakukan uji

selesai. normalitas, uji homogenitas, dan uji

hipotesis terhadap data yang diperoleh.
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Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyiapkan instrumen
penelitian kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Selanjutnya,
instrumen divalidasi kepada validator untuk mendapatkan saran dan komentar
dari instrumen yang sudah dibuat. Instrumen ini di antaranya: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar
Observasi Siswa dan Soal post-test.

Dalam proses perancangan instrumen penelitian, peneliti melakukan uji
validasi dengan bantuan tiga pakar, yaitu dua dosen Matematika UIN Raden
Fatah Palembang dan satu guru Matematika di SMP N 3 Pedamaran Timur. Hal
ini bertujuan untuk memaksimalkan proses penelitian sehingga instrumen
penelitian dapat mengukur apa yang hendak diukur sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Adapun pembahasan mengenai hasil validasi instrumen penelitian
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Komentar/saran Validator

Instrumen - - Nama Val_idato_r —
Rahma Siska Utari, M.Pd Indrawati, Msi Sulistriyono, S.pd
RPP 1. Perbaiki kegiatan inti yaitu | Sudah baik 1. Tambahkan waktu
pada kegiatan Eksplorasi, pada kegiatan inti
Elaborasi, dan Konfirmasi dan kurangi waktu

2. Tambahkan rubrik di  kegiatan awal
penskoran serta penutup.

3. Perbaiki kegiatan inti yaitu 2. Tambahkan rubrik
pada kegiatan Eksplorasi penskoran pada RPP
dan Elaborasi kelas kontrol

4. Tambahkan rubrik
penskoran berdasarkan
indikator kreativitas

LKS 1. Tambahkan tujuan (1. Gunakan printah dan | 1.Kurangi  gambar-
pembelajaran pada LKS petunjuk soal yang gambar yang tidak

2. Tambahkan soal latihan jelas untuk suatu berkaitan  dengan
pada setiap LKS soal/permasalan. soal.

3. Samakan jenis huruf dan 2. Gunakan narasiyang | 2.Perjelas  petunjuk
font pada LKS menarik pengerjaan LKS

4. Buat rubrik Penskoran {3. Berikan alternatif
pada latihan 1dan latihan 2 beberapa

penyelesaian
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Lembar Obsevasi | Perbaiki  deskriptor  dari | Sudah baik Gunakan Kkata yang
indikator kreativitas pada lebih  khusus pada
lembar Observasi deskripsi indikator

kreativitas

Post-test 1. Tambahi soal posttest 1. Gunakan printah dan | 1. Gunakan narasi
2. Perbaiki rubrik Penskoran petunjuk soal yang yang menarik.

pada soal posttest jelas untuk suatu | 2. gunakan bahasa
3. Urutkan soal dari yang soal/permasala yang mudah di
paling mudah 2. Gunakan narasi yang pahami siswa.
4. Perbaiki perintah menarik
pengerjaan soal posttest (3. Berikan  alternatif
beberapa

penyelesaian

Setelah dilakukan uji validasi pakar peneliti juga melakukan uji validasi

empiris dengan menguji cobakan soal post-test kepada siswa kelas VIII SMP

Negeri 3 Pedamaran Timur yang terdiri dari 10 siswa. Berikut adalah hasil

analisis soal posttest yang telah dilakukan:

1) Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan instrumen

pembelajaran sehingga instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur. Untuk mengukur validitas soal tes, teknik yang

digunakan adalah teknik korelasi product moment dengan angka kasar sebagai

NYXY-QZX)QXY)

berikut:
rx,y =
Keterangan
Tx,y
dikorelasikan
. Skor tiap soal
Y . Skor total

- Jumlah siswa uji coba

JINIX2—(EX)INTY2 - (XY)?]

. Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Kriteria Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba
] Validitas
Butir Soal T reaper (5%) Kriteria Keterangan

1 0,7605 0.6319 Tinggi Valid
2 0,6717 0.6319 Tinggi Valid
3 0,6443 0.6319 Tinggi Valid
4 0,9349 0.6319 Sangat tinggi Valid
5 0,8190 0.6319 Sangat tinggi Valid

Pada taraf a = 5% dengan n = 10 diperoleh 7;,5¢;= 0.6319. Dari tabel
diatas terlihat bahwa untuk setiap butir soal koefisien rniung (7yy) >7taper- DENganN
demikian semua butir soal tes matematika tersebut dinyatakan valid dan dapat
digunakan. Adapun perhitungan validitas instrumen selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran.

2) Reliabilitas
Uji reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan. Rumus yang

digunakan untuk mencari reliabilitas bentuk uraian dengan rumus Alpha yaitu:

2
"1 = (n i 1) (1 _Zo.jzl )

Keterangan :
711 : Reliabilitas yang dicari
n : Banyaknya butir pertanyaan atau soal

Y 6,2 :Jumlah varians skor tiap-tiap item
o2 :Varians total
N : jumlah siswa uji coba
Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus alpha
terhadap hasil uji coba tes diperoleh rhiwng = 0,7349 sedangkan harga rianel

dengan jumlah n = 10 untuk taraf signifikan o= 5% adalah 0, 6319 maka
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Mhitung™>rtabel, S€NiNgga butir soal yang diujicobakan reliabel. Menurut Sugiyono,
(2015:242) untuk mmengetahui interpretasi mengenai besarnya koefisien

korelasi, reliabelitas tes ini termasuk ke dalam derajat reliabilitas yang kuat.

2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
a. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari
selasa tanggal Selasa 17 Oktober 2017 dan dari pukul 07.30 — 08.50 di kelas
VII.1 sebanyak 25 siswa. Pertama peneliti menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. Kemudian peneliti
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu agar siswa dapat mengenali bentuk
aljabar dan unsur-unsurnya. Selanjutnya peneliti menjelaskan model
pembelajaran yang akan digunakan pada proses pembelajaran yaitu model
pembelajaran Problem Based Instruction.

a) Mengorientasi Siswa Pada Masalah

Pada tahap awal siswa diberi LKS 1 yang memuat 3 masalah. Pada
masalah 1 siswa di minta untuk memisalkan nama buah-buahan yang ada di
tabel (dalam LKS 1), kemudian membuatnya dalam bentuk aljabar serta
menyebutkan setiap variabel, koefisien, dan konstanta yang termuat dalam
bentuk aljabar tersebut. Pada masalah 2 siswa diminta mendeskripsikan soal
cerita kebentuk matematika kemudian menuliskan unsur-unsur aljabar yang ada
pada permasalahan tersebut. Pada masalah 3 siswa diminta mendeskripsikan
percakapan antara Nina dan Lela kedalam kebentuk aljabar kemudian siswa juga

menetukan jumlah suku pada bentuk aljabar tersebut dan menuliskan unsur-
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unsur aljabar yang ada pada permasalahan tersebut. Kemudian setiap kelompok
membuat kesimpulan pengertian aljabar, variabel, koefisien, konstanta, dan suku

pada lembar LKS 1 yang telah disiapkan peneliti.

Masalah 2

Sepulang sekolah Doni dan Riki bermain kelereng. Doni memiliki 6 kelereng
lebih banyak dari kelereng dari kelereng Riki. Jika kelereng Riki di nyatakan
dengan x. Maka banyaknya kelereng Doni adalah... ... ... ... ... ... ...

Tentukanlah unsur-unsur aljabar dari jawaban masalah tersebut!

Gambar 4.1
Salah satu permasalahan pada LKS 1

b) Mengorganisir Siswa Untuk Belajar

Selanjutnya, peneliti membagi siswa menjadi lima kelompok kecil,
dimana setiap kelompok terdiri dari 5 orang dan setiap kelompok diamati oleh
satu observer. Siswa secara berkelompok diarahkan untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang ada pada LKS 1. Kemudian siswa diminta untuk melakukan
diskusi awal mengenai masalah yang terdapat pada LKS 1. Selama diskusi
berlangsung semua siswa secara berkelompok mengidentifikasi masalah pada

LKS 1.
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Gambar 4.2
Siswa melakukan diskusi awal peyelesaian masalah pada LKS 1

¢) Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

Siswa melakukan diskusi lanjutan secara berkelompok dan peneliti
sebagai fasilitator untuk membimbing siswa menyelesaikan permasalahan pada
LKS 1. Pada tahap ini siswa melakukan penyelidikan lebih lanjut mengenai
permasalahan tersebut. Peneliti memastikan setiap anggota kelompok terlibat
dalam diskusi kelompok. Setelah diskusi selesai dan siswa menemukan alternatif
penyelesaian dari masalah tersebut. Dari semua masalah ternyata yang
memancing diskusi dan penyelidikan lebih dalam yaitu masalah dua, beberapa
kelompok mengalami kesulitan pada saat menentukan jumlah suku aljabar pada

masalah tersebut.
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Gambar 4.3
Siswa melakukan penyelidikan masalah pada LKS

d) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Pada tahap ini siswa mengembangkan penyelesaian masalah dari
kelompok mereka. Pada masalah 2 semua kelompok mempunyai jawaban yang
sama yaitu 6 + x. Dimana pada masalah dua, tiga kelompok berpendapat bahwa
jawaban tersebut mempunyai dua suku (binomial) sedangkan dua kelompok
lainnya berpendapat bahwa jawaban tersebut mempunyai satu suku (monomial).
Kemudian beberapa perwakilan dari kelompok maju kedepan menyajikan dan
mempresentasikan hasil diskusi yang didapatkan dan menjelaskannya kepada

kelompok yang lain. Perwakilan kelompok yang maju yaitu kelompok 1.
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Gambar 4.4
Siswa menuliskan hasil diskusi kelompok

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Siswa menganalisis perbedaan jawaban dari beberapa kelompok.
Dimana terdapat perbedaan penyelesaian masalah dua yang mempunyai jawaban
6 + x. Selanjutnya siswa mengevaluasi jawaban tersebut sehingga disimpulkan
bahwa jawaban yang benar adalah suku dua (binomial) karena pada operasi
hitung aljabar setiap konstanta atau angka yang tidak di ikuti variabel tetap
dihitung satu suku. Sebelum mengakhiri pembelajaran, peneliti bersama siswa
membuat kesimpulan mengenai bentuk aljabar yaitu jumlah suku pada bentuk
aljabar dipisahkan oleh operasi hitung aljabar. suku aljabar dapat berupa

koefisien dan variabel, variabel saja, dan koefisien saja.

2) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin tanggal 23 Oktober 2017
dan dimulai dari pukul 10.00 — 11.20 di kelas V1.1 sebanyak 25 siswa. Pertama
peneliti menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu oprerasi hitung aljabar

dan menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat menentukan hasil
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penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk aljabar.
Selanjutnya peneliti menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan
pada proses pembelajaran yaitu model pembelajaran Problem Based Instruction.

a) Mengorientasi Siswa Pada Masalah

Siswa secara individu dan berkelompok mengorientasi ketiga masalah
yang ada pada LKS 1. Pada masalah 1 siswa melakukan operasi penjumlahan
dan pengurangan bentuk aljabar. Pada masalah 2 siswa menuliskan bentuk
aljabar dari sebuah wacana kemudian menetukan unsur-unsur aljabar yang
termuat pada wacana tersebut. Pada masalah 3 siswa melakukan operasi

penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar.

Masalah 3

Sepetak sawah berbentuk persegi panjang ukuran panjangnya (x + 2)m dan

Lebar sawah tersebut 7m.

kelapa, berapa banyak pohon kelapa?

Gambar 4.5
Salah satu permasalahan pada LKS 2

b) Mengorganisir Siswa Untuk Belajar

Selanjutnya, peneliti membagi siswa menjadi lima kelompok kecil,
seperti pada pertemuan sebelumnya dan setiap kelompok diamati oleh satu
observer. Peneliti mengarahkan setiap siswa secara berkelompok
mengidentifikasi masalah pada LKS 2 untuk menjawab beberapa pertanyaan
yang ada pada LKS tersebut. Kemudian siswa diminta untuk melakukan diskusi

awal mengenai masalah yang terdapat pada LKS 2.
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Gambar 4.6
Siswa melakukan diskusi awal mengenai permasalahan pada LKS 2

¢) Membimbing Penyelidikan Individual Maupun Kelompok

Pada tahap ini siswa melakukan diskusi lanjutan secara berkelompok.
Peneliti membimbing siswa dan memastikan setiap anggota kelompok terlibat
dalam diskusi menyelesaikan permasalahan pada LKS 2. Dari semua masalah
ternyata masalah tiga yang memancing diskusi dan penyelidikan lebih dalam,
karena sebagian kelompok kesulitan menentukan banyaknya pohon pisang yang

di tanami di sekeliling sawah.

Gambar 4.7
Peneliti membimbing penyelidikan masalah pada LKS
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d) Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Selanjutnya siswa mengembangkan penyelesaian masalah dari
kelompok mereka. Ada perbedaan jawaban dari beberapa kelompok tersebut,
dimana beberapa kelompok menggunakan rumus keliling persegi panjang untuk
mencari banyaknya pisang yang ditanam di sekeliling sawah dan kelompok
lainnya menggunakan rumus luas persegi. Adapun perbedaan jawaban dari

beberapa kelompok tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

V ‘ . n (¥ x2) Penyelesaian:
dtpn + panyrd e i e X
Lt 'k \apar » 7 W
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Gambar 4.8
Perbedaaan jawaban dari beberapa kelompok
Kemudian peneliti mempersilahkan beberapa perwakilan dari
kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok dan menjelaskannya kepada

kelompok yang lain.
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Gambar 4.9
Siswa menuliskan hasil diskusi kelompok

e) Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada tahap ini siswa menganalis jawaban yang berbeda tersebut. Pada
masalah 3 beberapa kelompok meyelesaikan masalah menggunakan rumus
keliling sawah, karena pohon pisang hanya di tanam di sekeliling sawah.
Sedangkan beberapa kelompok lainnya beranggapan seluruh sawah ditanami
pohon pisang, sehingga menggunakan rumus luas persegi panjang. Kemudian
siswa mengevaluasi kedua jawaban tersebut dan menyimpulkan bahwa untuk
mencari banyaknya pohon pisang yang ditanam di sekeliling sawah
menggunakan rumus keliling persegi panjang bukan menggunakan rumus luas
persegi panjang.

Sebelum mengakhiri pembelajaran peneliti bersama siswa membuat
kesimpulan mengenai operasi hitung aljabar. Kemudian peneliti memberi
memberitahu pertemuan selanjutnya yaitu post-tets dan meminta siswa untuk

membaca serta mempelajari materi bentuk aljabar dan operasi hitung aljabar.
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3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada selasa tanggal 24 Oktober 2017.
Kegiatan pada petemuan ketiga di kelas V1I.1 yaitu pemberian tes akhir (Post-
test) kepada siswa. Pengerjaan soal post-test dimulai dari pukul 07.30 — 08.50
WIB. Proses pengerjaan di pantau oleh peneliti dan para observer. Berikut

gambar siswa VII1.1 yang sedang mengerjakan soal post-test.

Gambar 4.10
Siswa mengerjakan soal post-test

b. Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
1) Pertemun Pertama

Penelitian di kelas kontrol dilaksanakan pada hari selasa tanggal 17
Oktober 2017 dan dimulai dari pukul 10.00 — 11.20 di kelas VI1.2 sebanyak 25
siswa. Pada pertemuan pertama ini guru dan peneliti bersama rekan observer
masuk kelas. Setelah itu guru memberitahukan kepada siswa bahwa selama 3
kali pertemuan yang akan datang siswa akan belajar bersama peneliti dan guru
menghimbau kepada siswa agar mengikuti pembelajaran dengan baik.

Kemudian guru menyerahkan proses pembelajaran dengan peneliti.
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Pertama peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
setelah itu peneliti memperkenalkan diri kepada siswa. Kemudian peneliti
mengabsen kehadiran siswa. Setelah itu peneliti menyampaikan materi yang
akan dipelajari yaitu bentuk aljabar dan unsur-unsurnya dan menyampaikan
tujuan pembelajaran pada pertemuan pertama ini yaitu agar siswa dapat
Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya.

Pada saat proses pembelajaran dimulai, peneliti menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Peneliti menjelaskan
materi tentang aljabar dan unsur-unsurnya . Namun dalam proses pembelajaran,
siswa terlihat pasif, tidak ada yang bertanya ketika peneliti memberikan
kesempatan untuk bertanya. Selanjutnya peneliti bertanya kepada siswa
mengenai contoh aljabar dan unsur-unsurnya. Setelah semua mengerti, peneliti
melanjutkan pembelajaran dengan memberikan latihan individu kesemua siswa.
Pada saat siswa mengerjakan latihan soal peneliti memantau pekerjaan siswa dan
membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
Setelah siswa selesai mengerjakan latihan dan mengumpulkannya. Pada tahap
akhir pembelajaran, peneliti membimbing siswa menyimpulkan materi yang

telah dipelajari.
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Gambar 4.11
Suasana kelas saat peneliti menjelaskan materi

2) Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua, dilaksanakan pada hari senin tanggal 23 Oktober
2017 dan mulai dari pukul 08.25—-09.45 WIB di V1.1 sebanyak 25 siswa. Proses
pembelajaran pada pertemuan kedua sama dengan materi yang diajarkan pada
kelas eksperimen. Pada pertemuan kedua peneliti membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam peneliti mengabsen kehadiran siswa. kemudian peneliti
menyampaikan materi yang akan dipelajari yaitu oprerasi hitung aljabar dan
menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan kedua ini yaitu Siswa dapat
menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bentuk

aljabar.

Gambar 4.12
Peneliti menjelaskan materi
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Pada saat proses pembelajaran dimulai, peneliti menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah. Peneliti menjelaskan
materi tentang operasi hitung aljabar. Selanjutnya, peneliti memberikan contoh
soal di papan tulis dan mengajak semua siswa membahas contoh soal tersebut
agar semua siswa mengerti. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa yang
belum mengerti untuk bertanya. Setelah semua mengerti, peneliti melanjutkan
pembelajaran dengan memberikan latihan individu kesemua siswa. Pada saat
siswa mengerjakan latihan soal peneliti memantau pekerjaan siswa dan
membantu siswa jika ada yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal.
Setelah siswa selesai mengerjakan latihan dan mengumpulkannya. Pada tahap
akhir pembelajaran, peneliti membimbing siswa menyimpulkan materi yang

telah dipelajari.

3) Pertemuan Ketiga
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada selasa tanggal 24 Oktober 2017.
Kegiatan pada petemuan ketiga di kelas V1.2 yaitu pemberian tes akhir (Post-
test) kepada siswa. Pengerjaan soal post-test dimulai dari pukul 10.00 — 11.20
WIB. Proses pengerjaan di pantau oleh peneliti dan para observer. Berikut

gambar siswa V111.2 yang sedang mengerjakan soal post-test.
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Gambar 4.13
Siswa Mengerjakan Soal Post-Test

B. Analisis Data
1. Deskripsi Hasil Post-test

Dalam penelitian ini, tes yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan kreativitas belajar siswa yang telah dicapai. Setelah pembelajaran
diberikan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan Model pembelajaran
Problem Based Instruction dan kelas kontrol dengan menggunkan pembelajaran
konvensional. Setelah pembelajaran selesai, diberikan post-test dan diujikan
pada kelas eksperimen yang diikuti oleh 25 siswa dan kelas kontrol yang diikuti

oleh 25 siswa. Berikut adalah hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol.
Tabel 4.4
Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen
Nilai Frekuensi Kategori Kreativitas belajar siswa
81-100 7 Sangat Tinggi
61 — 80 11 Tinggi
41 -60 7 Sedang
21- 40 - Rendah
0-20 - Sangat Rendah
Tabel 4.5
Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol
Nilai Frekuensi Kategori Kreativitas belajar siswa
81100 1 Sangat Tinggi
61— 80 10 Tinggi
41 -60 12 Sedang
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Nilai Frekuensi Kategori Kreativitas belajar siswa
21-40 2 Rendah
0-20 - Sangat Rendah

a) Uji normalitas data
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors. Uji
normalitas ini dilakukan pada data post-test siswa di kelas Eksperimen dan

kelas Kontrol. Berikut ini adalah hasil perhitungannya:

Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Posstest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas x S Lo Lk
Eksperimen 71,08 13,84 0,0683 0,173
Kontrol 57,8 14,54 0,1312 0,173

Dari data yang diperoleh, kemudian ditentukan uji normalitas datanya
dengan menggunakan uji Liliefors yang hasilnya adalah Lo=0,0683 < Lx = 0,173
maka Ho diterima untuk Kelas Eksperimen dan karena Lo= 0,1312 < Ly = 0,173
maka Ho diterima untuk Kelas Kontrol. Karena Ho diterima untuk Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol maka dapat disimpulkan bahwa data posttest

berdistribusi normal.

b) Uji Homogenitas Data
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel yang homogen, dengan
kriteria pengujian Ho diterima jika Fhitung< Ftanel dengan o = 0,05.

Dari perhitungan pada Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

telah diperoleh:
S$1?=211,41
S»? = 191,55

Sehingga dapat dihitung:
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Varians terbesar

F hitung —

Varians terkecil

211,41
191,55

= 1,104
Dari perhitungan di atas diperoleh Fhiung= 1,104 dan dari daftar
distribusi F dengan dk pembilang = 25 — 1 = 24, dan dk penyebut =25 -1 =
24, dengan o = 0,05 didapat Franei= 1,984. Sehingga Fhitung< Ftavel = 1,104 <
1,984 maka Ho diterima dengan demikian sampel yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan sampel yang homogen.

c) Uji Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk

mendapat suatu kesimpulan maka hasil data tes akan dianalisis dengan
menggunakan uji-t. Pada penelitian ini, dilakukan uji-t terhadap nilai posttest
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan hipotesis sebagai berikut:
Hy, : Model pembelajaran Problem based Instruction tidak ada pengaruh

terhadap kreativitas belajar siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.
H, : Model pembelajaran Problem based Instruction ada pengaruh terhadap

kreativitas belajar siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:

t,

itung =
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Dimana

S _ (nl _1)812 +(n2 _1)822
gap n, +n,—2

Keriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha terima jika
thitung > t1—¢ dengan taraf signifikan 5% dengan twver didapat dari daftar
distribusi student dengan peluang (1 — o)) dan dk =ny + n2— 2.

Dari uji-t, diperoleh thitung = 4,582 dengan dk = 48 dengan taraf
signitifikan 5%, maka twanel adalah 1,708 . Sehingga didapat thitung > tiabet Maka Ha
diterima. Berdasarkan keriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh Strategi pembelajaran Problem based Instruction terhadap kreativitas

belajar siswa ranah kognitif.

2. Deskripsi Hasil Observasi Siswa

Dalam penelitian ini, selain untuk mengetahui keadaan dan masalah
yang terjadi dalam pembelajaran di sekolah yang akan diteliti, observasi di
lakukan untuk melihat kreativitas belajar siswa ranah afektif di kelas eksperimen
selama menggunakan model pembelajaran Problem Based Instruction dan di
kelas kontrol selama menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Perhitungan hasil observasi untuk mengetahui kegiatan belajar siswa dengan
Model pembelajaran Problem Based Instruction dan metode pembelajaran

konvensional dilakukan dengan rumus seperti berikut:

Nilai Akhir = Skerperolehan . 4 540,

Skor Maksimal
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Adapun observer dalam penelitian ini adalah Arum Setyaningsih, Septi
Eka, Andriani, Tessa Ananda, Agnes Aristiyani, dan Aprilia Isti Hera wati.
Masing-masing observer mengamati lima siswa.

Pada proses pembelajaran menggunakan Model pembelajaran Problem
Based Instruction di kelas eksperimen. Dalam hal ini, pada kelas eksperimen
terdapat 5 kelompok yang dibuat secara heterogen dan tiap-tiap kelompok terdiri
dari 4 sampai 5 orang. Untuk setiap observer mempunyai 1 kelompok yang harus
mereka nilai dalam lembar observasi.

Berikut ini, rincian rekapitulasi hasil observasi kreativitas belajar siswa
menggunakan Model pembelajaran Problem Based Instruction dari pertemuan

pertama hingga pertemuan kedua.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Perindikator di Kelas Eksperimen
No Indikator Pertemuan ke
Kreativitas belajar siswa I 1
1 | Memiliki rasa ingin tahu yang besar 68% 84%
2 | Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot. 60% 72%
Memberi banyak gagasan dan usul terhadap suatu 60% 76%
masalah.
4 Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak 5206 84%
malu-malu
5 | Mempunyai dan menghargai rasa keindahan 60% 80%
6 Mempunyai pendapat sendiri  dan _ dapat 60% 88%
mengungkapkannya, tidak terpengaruh orang lain
7 | Memiliki rasa humor yang tinggi 64% 72%
8 | Mempunyai daya imajinasi yang kuat 48% 80%
9 Mampu mengajukan pemi_kiran, gagasan pemecahan 44% 64%
masalah yang berbeda dari orang lain
10 | Dapat bekerja sendiri 68% 80%
11 | Mencoba hal-hal baru 56% 76%
12 | Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan 60% 72%

Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi di atas dapat dilihat bahwa
pada pertemuan pertama ada dua indikator yang mempunyai persentase di bawah
50%, hal ini dikarenakan siswa masih pasif sehingga kemampuan berimajinasi

dan kemampuan menyampaikan pendapat/gagasan belum maksimal. Dari
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keseluruhan aspek yang diamati pada lembar observasi seluruhnya tercapai dan
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan
kedua dengan rincian pada lampiran. Berikut ini, hasil observasi tiap siswa dari

pertemuan pertama sampai pertemuan kedua.

Tabel 4.8
Hasil Observasi tiap siswa di kelas Eksperimen
Pertemuan Kategori Kreativitas Belajar
Persentase .
1 1 Siswa
81% - 100% 2 12 Sangat Tinggi
61% - 80% 5 11 Tinggi
41% - 60% 18 2 Sedang
21% - 40% - - Rendah
0% -20% - - Sangat Rendah

Pada kelas kontrol proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, peneliti menjelaskan materi di depan kelas
sedangkan observer menggamati siswa. Berikut ini, rincian rekapitulasi hasil
observasi kreativitas belajar siswa ranah afektif perindikator dari pertemuan

pertama hingga pertemuan kedua.

Tabel 4.9
Hasil Observasi Perindikator di Kelas Kontrol
No Indikator Pertemuan ke
Kreativitas belajar siswa | 1

1 | Memiliki rasa ingin tahu yang besar 60% 60%
2 | Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot. 40% 56%
3 | Memberi banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah. 32% 48%
4 Mampu menyatakan pendapat secara sepontan dan tidak 36% 44%

malu-malu
5 | Mempunyai dan menghargai rasa keindahan 36% 48%
6 Mempunyai pendapat sen_diri dan dapat mengungkapkannya, 36% 48%

tidak terpengaruh orang lain
7 | Memiliki rasa humor yang tinggi 32% 44%
8 | Mempunyai daya imajinasi yang kuat 32% 44%
9 Mampu mengajuk_an pemik_iran, gagasan pemecahan masalah 300 40%

yang berbeda dari orang lain
10 | Dapat bekerja sendiri 40% 60%
11 | Mencoba hal-hal baru 36% 40%
12 | Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan 38% 52%
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Berdasarkan hasil rekapitulasi observasi di atas dapat dilihat bahwa
seluruh indikator kreativitas belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap
pertemuannya kecuali pada indikator pertama dan persentase terbesar hanya
60%. Hal ini dikarenakan pada kontrol tidak melakukan diskusi kelompok dan
menggunakan LKS. Sehingga kemampuan Kkreativitas belajar siswa tidak
muncul secara maksimal. Berikut ini hasil obserasi tiap siswa dari pertemuan

pertama sampai pertemuan kedua.

Tabel 4.10
Hasil Observasi tiap siswa di kelas Kontrol
Pertemuan Kategori Kreativitas Belajar
Persentase .
1 1l Siswa
81% - 100% 1 1 Sangat Tinggi
61% - 80% 4 5 Tinggi
41% - 60% 5 13 Sedang
21% - 40% 13 6 Rendah
0% -20% 2 - Sangat Rendah

Berdasarkan hasil observasi di atas dapat dilihat baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol, bahwa kreativitas belajar siswa tiap pertemuannya
mengalami peningkatan. Maka ada pengaruh Model Pembelajaran Problem

Based Instruction terhadap kreativitas belajar siswa ranah afektif.

. Pembahasan
Pembelajaran yang dilakukan pada kelas Eksperimen yaitu Kelas VII.1
SMP Negeri 3 Pedamaran Timur menggunakan Model pembelajaran Problem
Based Instruction dan kelas Kontrol yaitu kelas V1.2 SMP Negeri 3 Pedamaran
Timur menggunakan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam
penelitian ini, peneliti mengukur Kreativitas belajar siswa dengan menngunakan

soal post-test dan lembar observasi. Penjelasan lebih rinci mengenai tes dan
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lembar observasi yang diberikan kepada siswa untuk melihat kemampuan
kreativitas belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Instruction adalah sebagai berikut:
1. Hasil Post-test

Post-test digunakan peneliti untuk mengetahui kreativitas belajar siswa
ranah kognitif pada pembelajaran matematika. Setelah dlakukan post-test, dapat
di ketahui bahwa kreativitas belajar siswa kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Problem based instruction
lebih baik dibandingkan dengan kreativitas belajar siswa kelas kontrol yang
diberikan pembelajaran secara konvensional. Adapun perbedaan hasil post-test
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan indikator kreativitas

belajar siswa ranah kognitif adalah sebagai berikut :

KREATIVITAS SISWA RANAH KOGNITIF

120%

100%

80%
H fluency

60%
H flexibility

40%
i elaboration

20%
H originality

0%
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c ey c ey c ey c ey c ey
3] e 3] e 3] o 3] o 3] e
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%) %) %) %) %)
v v v v v
(V] (V] (V] (V] (V]
soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5
Diagram 4.1

Persentase kreativitas belajar siswa per-soal
Dilihat dari diagram tersebut indikator tertinggi adalah fluency yang
mencapai 92,28% yang ditunjukan dengan perilaku siswa mampu menjawab

soal aljabar linier dengan menggunakan variabel yang berbeda . Diagram
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tersebut juga menunjukan persentase rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat pada penjelasan berikut:

a. Hasil Post-test Soal Ke-1

Soal uraian posttest nomor 1 ini mengukur kemampuan fluency, yaitu
mengukur berbagai macam jawaban siswa dan kebenarannya dalam memahami
pengertian aljabar. Menurut Rusdiana (2013:16) fluency menujukan pada
kuantitas output, lebih banyak jawaban berarti lebih kreatif. Selanjutnya
Muthaharah, dkk (2018:73) menyatakan untuk materi bangun ruang sisi datar
fluency dapat terpenuhi jika siswa menggambarkan bangun ruang sisi datar lebih
dari satu. Sehingga untuk materi aljabar linier jika siswa mampu menggunakan
variabel yang berbeda-beda maka indikator fluency dapat tercapai. Adapun
contoh jawaban siswa yang mempunyai skor sama tapi jawabannya berbeda

pada soal posttest nomor 1 ini adalah seperti berikut:

(b)



(d)

()
Gambar 4.14
Macam-macam jawaban post-test kelas eksperimen

73
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Gambar 4.15
Jawaban posttest kelas kontrol

Dari hasil yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen dan kelas kotrol
indikator fluency sudah tercapai dengan baik. Hal ini berarti proses pembelajaran
dapat dikatakan berhasil. Tetapi pada jawaban siswa kelas eksperimen
penggunaan variabel pada bentuk aljabar lebih bervariasi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Hal ini disebabkan siswa pada kelas eksperimen lebih memahami
kopsep aljabar linier di bandingkan kelas kontrol,sehingga pada kelas
eksperimen kreativitas belajar siswa lebih baik dari pada kelas kontrol.

b. Hasil Post-test Soal Ke-2

Soal uraian posttest nomor 2 ini mengukur kemampuan fluency dan
Flexibility, yaitu mengukur macam-macam jawaban siswa dan cara-cara
penyelesaian serta kebenaran jawaban siswa dalam memahami unsur-unsur
aljabar. Indikator fluency terpenuhi jika siswa mampu menyebutkan variabel,
koefisien, dan konstanta dari jawaban yang sudah ada dan benar. Indikator
flexibility terpenuhi jika siswa mampu menyebutkan lebih dari satu bentuk

aljabar linier suku tiga. Hal ini sesuai dengan Rusdiana (2013:16) mengatakan
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bahwa fleksibilitas (flexibility) menggambarkan keberagaman ungkapan atau

sambutan terhadap sesuatu stimulasi.

Sule U

 flexibility

fluency

Gambar 4.16
Jawaban post-test siswa kelas eksperimen

Tidak fluency

Gambar 4.17
Jawaban post-test siswa kelas kontrol

Pada soal ini rata-rata persentase indikator fluency dan flexibility pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Pada kelas eksperimen indikator
fluency dan flexibility tercapai dengan baik, karena sebagian besar siswa pada
kelas eksperimen telah mampu memahami pengertian aljabar dan unsur-
unsurnya sehingga siswa dapat menjawab soal dengan benar, siswa
menggunakan bermacam-macam variable sudah, dan siswa menggunakan
bermacam-macam operasi hitung aljabar. Pada kelas kontrol indikator fluency

dan Flexibility belum tercapai dengan baik. Hal ini disebabkan sebagian siswa
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tidak memahami konsep aljabar, beberapa siswa menuliskan bentuk aljabar
tetapi tidak menyebutkan variabel, koefisien, dan kontanta, dan hampir seluruh
siswa hanya menggunakan satu operasi hitung aljabar yaitu pejumlahan
sehingga mendapat skor 3.
c. Hasil Post-test Soal Ke-3

Soal uraian posttest nomor 3 ini mengukur kemampuan flexibility, yaitu
mengukur cara-cara siswa dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan
aljabar setelah proses pembelajaran. Indikator flexibility terpenuhi jika siswa

menngunakan lebih dari satu operasi hitung.

elaboration flexibility

Gambar 4.18
Jawaban post-test siswa mendapat skor

Tidak flexibility

Gambar 4.19
Jawaban post-test siswa mendapat skor 3
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Pada soal ini rata-rata persentase indikator flexibility kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol, dikarenakan sebagian besar siswa pada kelas
eksperimen telah mampu memahami operasi penjumlahan dan pengurangan
aljabar. Pada kelas eksperimen indikator flexibility sudah tercapai dengan baik.
Hampir seluruh siswa menjawab soal dengan benar, sehingga mendapatkan skor
4. Pada kelas ekperimen juga muncul kemampuan elaboration yaitu sebesar
28%. Sedangkan pada kelas control flexibility belum tercapai dengan baik, masih
ada beberapa siswa jawaban yang tidak tepat, sehingga mendapatkan skor 3.

d. Hasil Post-test Soal Ke-4

Soal uraian posttest nomor 4 ini untuk mengukur kemampuan
originality dan elaboration, yaitu mengukur keaslian jawaban siswa dan
kemampuan siswa untuk merincikan/menyimpulkan pada suatu permasalahan
pada operasi hitung aljabar setelah proses pembelajaran. Originality terpenuhi
jika siswa mampu menyelesaikan soal dengan mengaplikasikan rumus luas dan
keliling persegi dalam bentuk aljabar. Hal ini sejalan pernyataan Richardo, dkk
(2014:143) kebaruan (originality) adalah jawaban yang diberikan siswa tidak
biasa untuk tingkat pengetahuan siswa pada umumnya atau juga bisa mengacu
pada cara baru yang di tampilkan siswa, cara baru tersebut bisa merupakan cara
kombinasi dari pengetahuan yang di dapat siswa sebelumnya. Elaboration
terpenuhi jika siswa mampu menambahkan gambar bangun datar persegi dan

menyimpulkan permasalahan.
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elaboration
originality
Gambar 4.20
Jawaban post-test siswa kelas eksperimen
Czxts) ™
(zx ) ™ elaboration
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Gambar 4.21
Jawaban post-test siswa kelas kontrol

Pada soal ini rata-rata persentase originality dan elaboration kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, dikarenakan indikator originality dan
elaboration pada kelas eksperimen telah tercapai dengan baik, sedangkan pada
kelas kontrol belum tercapai dengan baik. Pada kelas eksperimen siswa mampu

mengerjakan masalah sesuai tujuan yaitu dapat merinci/meyimpulkan jawaban
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dan mengaplikasikan bentuk aljabar kedalam rumus persegi panjang, sehingga
mendapatkan skor 12. Sedangkan pada kelas kontrol siswa mampu
merinci/meyimpulkan jawaban tetapi siswa tidak mampu mengaplikasikan
bentuk aljabar kedalam rumus persegi panjang, sehingga mendapatkan skor 4.
e. Hasil Post-test Soal Ke-5

Soal uraian posttest nomor 5 untuk mengukur kemampuan originality
dan elaboration, yaitu mengukur keaslian jawaban siswa dan kemampuan siswa
untuk merincikan/menyimpulkan pada suatu permasalahan pada operasi hitung
aljabar setelah proses pembelajaran. Originality terpenuhi jika siswa mampu
menyelesaikan soal dengan mengaplikasikan rumus keliling lingkaran dalam
bentuk aljabar. Sedangkan  elaboration terpenuhi jika siswa mampu

menambahkan gambar lingkaran dan menyimpulkan permasalahan.

/

5: diketahul :
_ digmeder =

elaboration

Jad k
. Siepo

?

originality

Gambar 4.22
Jawaban post-test siswa kelas eksperimen
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elaboration

Gambar 4.23
Jawaban post-test siswa kelas kontrol
Pada soal ini rata-rata persentase pada kelas eksperimen lebih tinggi

dari kelas kontrol. Pada kelas eksperimen Indikator originality dan elaboration
telah tercapai dengan baik, sebagian besar siswa pada kelas eksperimen telah
mampu mengerjakan soal sesuai perintah soal, merinci serta menyimpulkan
jawaban dengan baik, dan menerapkan rumus keliling lingkaran dalam aljabar
dengan baik. Pada kelas control Indikator originality dan elaboration belum
tercapai dengan baik, karena sebagian siswa belum mampu mengerjakan soal
sesuai perintah soal dan siswa tidak menyimpul jawaban dengan baik.

Setelah perlakuan pada kelas eksperimen, diperoleh rata-rata nilai
posttest siswa 71,08 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 44 untuk siswa
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction, sedangkan nilai rata-rata kelas yang diajarkan secara konvensional
sebesar pada kelas kontrol, diperoleh mean post-test 57,8 dengan nilai tertinggi
88 dan nilai terendah 35. Dari uji-t, diperoleh thiwng = 4,582 dengan dk = 25+25-
2 = 48 dengan taraf signifikan 5%, maka twner adalah 1,708. Sehingga didapat

thitung™> ttabel Maka Ha diterima. Berdasarkan hasil post-test maka ada pengaruh
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model pembelajaran problem based instruction terhadap kreativitas belajar
siswa ranah kognitif.
2. Hasil Observasi

Lembar Observasi digunakan untuk melihat kreativitas belajar siswa
pada pembelajaran matematika di kelas eksperimen selama menggunakan Model
pembelajaran Problem Based Instruction dan di kelas kontrol selama
menggunakan model pembelajaran konvensional.  Jenis observasi yang
digunakan berupa pernyataan yang terdiri dari 12 indikator dan 12 pernyataan.

Hasil observasi kelas ekperimen semua indikator kreativitas belajar
siswa ranah afektif mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan pada pertemuan
pertama siswa masih belum terbiasa dengan belajar berkelompok sehingga
masih banyak siswa yang pasif dan peneliti masih memilih/menunjuk siswa
untuk mengeluarkan pendapat/gagasan. Sedangkan pada pertemuan kedua
hampir seluruh siswa aktif dan tidak malu-malu saat mengeluarkan pendapat.
Pada kelas kontrol hasil observasi semua indikator kreativitas belajar siswa
ranah afektif juga mengalami peningkatan, karena siswa lebih aktif pada
pertemuan kedua. Berikut persentase rata-rata hasil observasi kelas eksperimen

dan kelas kontrol
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KREATIVITAS BELAJAR SISWA
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Indikator ranah afektif

M Eksperimen © Kontrol

Diagram 4.2
Persentase kreativitas belajar siswa per-indikator

Pada diagram diatas dapat dilihat persentase rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran Problem based instruction pada proses pembelajaran Guru
hanya sebagai fasilitator sehingga siswa lebih aktif bertanya, siswa dapat
mengajukan  pertanyaan sesuai materi, siswa dapat mengeluarkan
gagasan/pendapat pada saat diskusi kelompok, siswa dapat menyatakan
pendapatnya secara sepontan dan tidak malu-malu, siswa dapat
mempertahankan pendapatnya sendiri walaupun dikritik teman, siswa rileks
dalam menyelesaikan masalah pada saat diskusi kelompok, siswa dapat
mendeskripsikan masalah (berimajinasi), siswa dapat mencari jawaban yang
berbeda dari teman lainnya, siswa dapat bekerja sendiri, siswa bertanya tentang

hal-hal baru yang ada di materi, dan siswa dapat mengembangkan dan merinci
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suatu masalah sehingga kreativitas siswa ranah afektif tercapai maksimal.
Sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional atau
pembelajaran masih terpusat pada guru hal ini menyebabkan siswa lebih pasif
sehingga kreativitas siswa ranah afektif tidak tercapai maksimal.

Berdasarkan hasil observasi siswa maka ada pengaruh model
pembelajaran problem based instruction terhadap kreativitas belajar siswa ranah
afektif. hal ini dapat diketahui dari perbedaan peningkatan hasil lembar
observasi kreativitas belajar siswa yang diperoleh siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Dari pembahasan tersebut berdasarkan hasil post-test menggunakan uji-
t, diperoleh thiwng = 4,582 dengan dk = 25+25-2 = 48 dengan taraf signifikan 5%,
maka tianer adalah 1,708. Sehingga didapat thitung™ tranel maka Ha diterima. Hal ini
juga didukung oleh hasil observasi mengenai kemampuan kreativitas belajar
siswa yang mengalami peningkatan maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelajaran problem based instruction terhadap kreativitas

belajar siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi yang telah
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur pada materi operasi hitung
aljabar dari hasil post-test diperoleh nilai rata-rata posttest siswa kelas
eksperimen adalah 71,08 dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 44 untuk
siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction, sedangkan nilai rata-rata post-test siswa kelas kontrol yang diajarkan
secara konvensional adalah 57,8 dengan nilai tertinggi 88 dan nilai terendah 35.
Dari uji-t, diperoleh thiung = 4,582 dengan dk = 25+25-2 = 48 dengan taraf
signifikan 5%, maka twanel adalah 1,708. Sehingga didapat thitung™> ttaber maka Hi
diterima dan dari hasil observasi persentase kreativitas belajar siswa mengalami
peningkatan baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dari pertmuan pertama
sampai pertemuan kedua. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Problem Based instruction terhadap kreativitas belajar siswa di

SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.

B. Saran
Beberapa saran peneliti terkait hasil penelitian pada skripsi ini yaitu sebagai
berikut :
1. Bagi guru ketika diskusi sedang berlangsung sebaiknya memastikan setiap
anggota kelompok terlibat diskusi kelompok. Hal ini diperlukan agar setiap

siswa mempunyai pemaham an yang sama.
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2. Bagi sekolah diharapkan Model pembelajaran Problem Based Instruction
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran matematika di
SMP/sederajat, karena pembelajaran ini dapat mempengaruhi Kkreativitas
belajar siswa. Sehingga sekolah perlu menyediakan fasilitas untuk kegiatan
pembelajaran seperti LKS.

3. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengadakan penelitian tentang model
pembelajaran Problem Based Instruction, berdasarkan kekurangan dan
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah memerlukan waktu
lebih banyak. Sehingga peneliti meyarankan agar membagi kelompok
belajar di luar jam pelajaran agar waktu yang digunakan untuk diskusi

kelompok lebih maksimal.
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LAMPIRAN 6

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas Eksperimen

Nama Sekolah : SMP N 3 Pedamaran Timur
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI

Semester : Ganjil

Materi Pokok . Aljabar

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel.

B. Kompetensi Dasar
2.1 Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya.

2.2 Melakukan operasi pada bentuk aljabar.

C. Indikator
1. Kognitif
2.1.1 Menentukan variabel, koefisien, konstanta dan suku sejenis.
2.1.2 Menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bentuk aljabar.
2. Psikomotorik
3. Afektif
a. Karakter yang diharapkan
Kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, tanggung jawab.
b. Keterampilan sosial
Bertanya, menyumbang ide atau pendapat, dapat menjadi pendengar yang

baik, komunikatif.
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D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan variabel, koefisien, konstanta dan suku sejenis.
2. Siswa dapat menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian bentuk aljabar.

E. Materi Pembelajaran
Ada beberapa unsur-unsur yang akan ditemui dalam bentuk aljabar
adalah sebagai berikut :
4. Variabel
Variabel atau kadang juga disebut peubah adalah lambang yang
menggantikan suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas.
Contoh (3x +5), x merupakan variabel.
5. Koefesien
Koefesien adalah angka yang berada diddepan variabel.
Contoh (3x + 5), 3 merupakan variabel.
6. Konstanta
Konstanta adalah sebuah bilangan yang tidak mengandung variabel dan sudah
diketahui nilainya dengan jelas. (3x + 5), 5 merupakan konstanta.
Ada beberapa bentuk aljabar yang dibedakan berdasarkan jenis
sukunya yaitu sebagai berikut:
7. Suku Sejenis : suku yang memiliki variable dengan masing-masing variable
memiliki pangkat yang sama. Contoh : 2x dan — 3x , dan y dan 4y
8. Suku Tak Sejenis : suku yag memiliki variable dengan masing-masing
variable memiliki pangkat yang tidak sama. Contoh : —2x dany, dan
x?dan — 4
9. Suku Satu : bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah atau
selisih. Contoh : 3x, 2a?, —4xy
10. Suku Dua : bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah atau
selisih. Contoh : 2x — y,3x% + 1
11. Suku Tiga : bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau
selisih. Contoh : x2 + 2x + 1,x + y — 2xy



95

12. Suku Banyak : bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut
suku banyak.

Operasi Aljabar

1. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Sifat penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar:

d. Sifat Komutatif, yaitu a + b = b + a,dimanaadanb € R

e. Sifat Asosiatif, yaitu(a + b) + ca + (b + ¢),dimana a,b danc € R

f. Sifat Distributif, yaitu a(b + ¢) = ab + ac,dimana a,bdanc € R

Contoh:

Sederhanakan bentuk aljabar berikut:

4) 6mn + 3mn = 9mn

5 —x+y+x—-3= —x+x+y—3=y—-3

6) 2p —3p? +2q —5p = —3p?+2p —5p +2q = —3p* —3p + 2q
2. Perkalian Bentuk Aljabar

c. Perkalian satu suku dengan suku dua

Contoh:

-9 (5p - 2q) = —45p2 + 18pq

d. Perkalian suku dua dengan suku dua

Contoh:

(x+5)(x+3)=x2+3x+5x+15

= x2+8x+15

3. Pembagian Bentuk Aljabar

pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dibuat dalam bentuk

pecahan



Contoh:

3)9x : 3 =9?x= 3x

15
4) 15pq : 5q = %:3;9

F. Strategi Pembelajaran

Metode
Model

q

: Problem based Instruction

G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama

: Diskusi, Tanya Jawab, dan Pemberian Tugas
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Tahap PBI Lﬁt‘gg Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Awal
Menugucapkan salam dan | Siswa menjawab salam
mengajak berdoa sebelum | guru dan berdoa sebelum
belajar. (religius) memulai pembelajaran.
Mengecek kehadiran dan | Menjawab kehadiran dan
mempersiapkan siswa | mempersiapkan diri
mengikuti pembelajaran. untuk mengikuti
pembelajaran
Menyampaikan kepada | Siswa  memperhatikan
siswa materi yang akan | penjelasan yang
dipelajari  dan  model | diberikan oleh guru.
pembelajaran yang
digunakan “materi yang
akan kita pelajari hari ini
yaitu mengenal bentuk
aljabar serta unsur-
unsurnya  dan  model
pembelajaran yang
digunakan adalah Problem 10
Based instruction” Menit

Menyampaikan
pembelajaran
mempelajari  materi  ini
diharapkan siswa dapat
mengetahui bentuk aljabar
serta unsur-unsurnya"

tujuan
“Setelah

Siswa menyimak dan
mendengarkan tujuan
pembelajaran.

Memberikan motivasi
tentang pentingnya
mempelajari aljabar.

Apabila materi ini dikuasai
dengan baik maka siswa
dapat menyelesaikan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya yaitu operasi
hitung aljabar.

Siswa menyimak dan
mendengarkan motivasi
yang diberikan guru.
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Kegiatan Inti
Orientasi siswa | Eksplorasi | Menjelaskan bahan yang | Menyimak dan
pada masalah digunakan pada | mendengarkan penjelasan
pembelajaran ini adalah | guru.
LKS
Menyajikan situasi | Menjawab  pertanyaan
masalah dan membimbing | guru
dalam mengidentifikasi
masalah misalnya, “ketika
ke perpustakaan sekolah
pasti kalian melihat
kumpulan buku misalnya,
10 buku matematika, 8
buku IPA, 12 Buku IPS.
Kemudian salah saru siswa
meminjam 2 buku
matematika dan 1 buku ips.
Bagaimana cara penulisan
bentuk aljabarnya?”
Mengorganisir Meminta masing-masing | Siswa mengerjakan soal
siswa untuk kelompok untuk | yang ada pada LKS
belajar mengerjakan LKS. secara bersama-sama
Memastikan setiap siswa | Siswa melakukan diskusi
terlibat dalam  diskusi | kelompok
kelompok
Membimbing Membimbing siswa untuk | Siswa mendengarkan dan
penyelidikan menemukan definisi | bertanya apabila
individual aljabar dan unsurnya pada | mengalami kesulitan.
maupun LKS yang telah disediakan.
kelompok
Mengembangkan | Elaborasi | Guru mempersilahkan | Siswa maju ke depan 60
dan menyajikan beberapa perwakilan dari | kelas mempresentasikan Menit
hasil karya kelompok siswa untuk | hasil yang telah di
memperesentasikan  hasil | diskusikan.
diskusinya di depan kelas.
Guru menjelaskan hasil | Siswa mendengarkan dan
yang diperoleh siswa dan | bertanya apabila
bertanya kepada siswa | mengalami kesulitan dan
“Apakah ada yang | membrikan jawaban
mempunyai jawaban | dengan cara lain.
berbeda?”’ dan
memungkinkan siswa
untuk bertukar ide. (kerja
keras, rasa ingin tahu)
Menganalisis Konfirmasi | Guru mempersilahkan | Siswa memberikan
dan siswa untuk memberikan | pendapat dalam
mengevaluasi kesimpulan dari materi | menyimpulkan materi
proses yang telah dipresentasikan. | yang telah dipelajari.
pemecahan (mandiri, kreatif)
masalah Melakukan tanya jawab | Siswa menjawab dan
tentang hal-hal yang belum | bertanya kepada guru.
diketahui siswa
Kegiatan Penutup
Memberikan ulasan materi | Siswa mendengarkan 10
dan membimbing siswa | ulasan yang diberikan | menit
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untuk menyimpulkan
materi yang dipelajari.

guru dan menyimpulkan
materi yang dipelajari

Guru menutup pertemuan | Siswa berdoa dan
dengan doa dan | menjawab salam dari
mengucapkan salam. | guru.
(religius)
2. Pertemuan Kedua
Tahap PBL L%ngp Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan Awal
Menugucapkan salam dan | Siswa menjawab salam
mengajak berdoa sebelum | guru dan berdoa sebelum
belajar. (religius) memulai pembelajaran.
Mengecek kehadiran dan | Menjawab kehadiran dan
mempersiapkan siswa | mempersiapkan diri untuk
mengikuti pembelajaran. mengikuti pembelajaran
Menyampaikan kepada siswa | Siswa memperhatikan
materi yang akan dipelajari | penjelasan yang diberikan
dan model pembelajaran yang | oleh guru.
digunakan “materi yang akan
kita pelajari hari ini yaitu
operasi hitung aljabar dan
model pembelajaran yang
digunakan adalah Problem
Based Instruction”
Menyampaikan tujuan | Siswa  menyimak  dan
pembelajaran “Setelah | mendengarkan tujuan
mempelajari materi ini | pembelajaran.
diharapkan  siswa  dapat 10
menentukan hasil Menit
penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian
bentuk aljabar ”.
Memberikan motivasi tentang | Siswa  menyimak dan
pentingnya mempelajari | mendengarkan motivasi
aljabar Apabila materi ini | yang diberikan guru.
dikuasai dengan baik maka
siswa dapat menyelesaikan
materi yang akan dipelajari
selanjutnya vyaitu faktorisasi
aljabar.
Kegiatan Inti
Orientasi siswa Eksplorasi | Menjelaskan  bahan yang | Menyimak dan

pada masalah

digunakan pada pembelajaran
ini adalah LKS

mendengarkan penjelasan
guru.

Menyajikan situasi masalah
dan  membimbing dalam
mengidentifikasi masalah
misalnya, Dini mempunyai
2m pita hijau dan 5m pita
merah, kemudian dini
memberikan 3m pita merah
kepada adiknya dan membeli

Menjawab pertanyaan guru
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Mengorganisir

lagi 1m pita hijau. Jadi berapa
meter pita dini seluruhnya?

Meminta masing-masing

Siswa mendengarkan dan

siswa untuk kelompok untuk mengerjakan | Siswa  membaca  dan
belajar LKS.. memahami LKS yang
diberikan bersama teman
kelompok
Memastikan  setiap  siswa | Siswa melakukan diskusi
terlibat dalam diskusi | kelompok
kelompok
Membimbing Membimbing siswa | Siswa bertanya  jika
penyelidikan menentukan hasil | megalami kesulitan dan
individual penjumlahan, pengurangan, | mendengarkan arahan dari
maupun perkalian, dan pembagian | guru
kelompok bentuk  aljabar  dengan
memberikan soal pemecahan
masalah seperti pada LKS.
Mengembangkan | Elaborasi Guru mempersilahkan | Siswa maju ke depan kelas
dan menyajikan beberapa perwakilan dari | mempresentasikan hasil 60
hasil karya kelompok  siswa untuk | yang telah di diskusikan. Menit
memperesentasikan hasil
diskusinya di depan kelas.
Guru menjelaskan hasil yang | Siswa mendengarkan dan
diperoleh siswa dan bertanya | bertanya apabila
kepada siswa “Apakah ada | mengalami kesulitan dan
yang mempunyai jawaban | membrikan jawaban
berbeda?” dan | dengan cara lain.
memungkinkan siswa untuk
bertukar ide. (kerja keras, rasa
ingin tahu)
Menganalisis Konfirmasi | Guru mempersilahkan siswa | Siswa memberikan
dan untuk memberikan | pendapat dalam
mengevaluasi kesimpulan dari materi yang | menyimpulkan materi yang
proses telah dipresentasikan.. | telah dipelajari.
pemecahan (mandiri, kreatif)
masalah Melakukan  tanya jawab | Siswa menjawab  dan
tentang hal-hal yang belum | bertanya kepada guru.
diketahui siswa
Penutup
Memberikan ulasan materi | Siswa mendengarkan
dan membimbing siswa untuk | ulasan yang diberikan guru
menyimpulkan materi yang | dan menyimpulkan materi
dipelajari. yang dipelajari
Memberikan informasi kepda | Mendengarkan informasi
siswa bahwa pertemuan | yang diberikan guru. 10
selanjutnya akan di adakan menit

posttest.

Guru menutup pertemuan
dengan doa dan mengucapkan
salam. (religius)

Siswa berdoa dan
menjawab salam dari guru.




H. Sumber dan Bahan Belajar

1. Sumber :

Madrasah Tsanawiyah
2. Bahan :LKS

. Penilaian

1. Instrument Penilaian  : Tes Kreativitas siswa (Posttest) dan LKS

2. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

3. Bentuk Instrumen : Uraian
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buku matematika kelas VII Sekolah Mennengah Pertama/

Tentukanlah unsur-unsur aljabar dari jawaban masalah tersebut'

J. Pedoman Penskoran
1. Soal
No Soal Indikator
Kreativitas
Pertemuan Pertama
1 | Disekitar kita banyak orang menyatakan banyaknya suatu benda dengan bukan | Fluency
satuan benda tersebut, tetapi menggunakan satuan kumpulan dari banyaknya | dan
benda tersebut. Misal 1 karung beras, 1 keranjang apel, 1 kardus buku, dan lain- | Flexibility
lain. Pada tabel di bawah ini, misal x menyatakan banyaknya apel, y menyatakan
banyaknya mangga, z menyatakan banyaknya strawberry.
Lengkapilah tabel di bawah ini!
L X
aryYLy
R A A
"W AR
MCI YR
2 | Sepulang sekolah Doni dan Riki bermain kelereng. Doni memiliki 6 kelereng | Originality
lebih banyak dari kelereng dari kelereng Riki. Jika kelereng Riki di nyatakan | dan
dengan x. Maka banyaknya kelereng Doni adalah... Elaborasi
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3 | Perhatikan percakapan berikut ini. Originality
Suatu ketika terjadi percakapan antara Nina dan Lela. Mereka berdua akan | dan
membeli peralatan tulis disebuah toko Elaborasi
Nina : “hai Lela, kamu mau beli peralatan tulis?.”

Lela : “Iya Nina. Ini Saya beli 7 buku, 3 pena dan 1
penggaris. Nina mau beli apa saja?”.

Nina : “Saya hanya mau beli 2 pena dan 1 penggaris,
untuk persiapan ulangan harian besok”.

Nyatakan peralatan tulis yang di beli Lela dan Nina dalam bentuk aljabar,

kemudian tentukan apakah kedua bentuk aljabar tersebut mempunyai jumlah

suku yang sama? Berikan alasanmu dan sebutkan unsur-unsur aljabar jawaban

mu!

4 | Setelah menyelesaikan permasalahan diatas, maka buatlah kesimpulan | Fluency
mengenai pengertian aljabar beserta unsur-unsurnya berdasarkan pengamatan | dan
yang telah dilakukan Flexibility

No Soal Indikator
krativitas
Pertemuan Kedua

1 | Suwanto mempunyai 5 buah apel dan 8 buah mangga. Jika buah apel dinyatakan | Originality
dengan p dan buah mangga dinyatakan dengan g. maka banyaknya buah
suwanto
adalah ...............

Selanjutnya Jika Suwanto diberi 2 buat apel oleh ibu dan 3 mangganya ia
berikan kepada Iksan. Berapa apel dan mangga Suwanto sekarang?

2 | Bacalah wacana di bawah ini dengan seksama ! Fluency
Bu Ristia membawa 1 kantong plastik yang berisi sayur-mayur yaitu 10 ikat | dan
kangkung, 3 ikat sawi dan 4 ikat bayam. Namun, di perjalanan tanpa disadari | Flexibility
kantong plastik yang dibawa Bu Ristia ternyata robek sehingga yang masih
tersisa ialah 4 ikat kangkung, 2 ikat sawi dan 3 ikat bayam.

a.  Buatlah bentuk aljabar dari wacana tersebut
b. Tentukan mana yang variabel, koefisien, dari sisa sayur-mayur yang
dimiliki Bu Ristia

3 | Sepetak sawah berbentuk persegi panjang ukuran panjangnya (x + 2)m dan Originality
Lebar sawah tersebut 7m. dan

a. Jika luas taman tersebut 70 m?, carilah nilai x! Elaborasi
b. jika disekeliling sawah di tanam pohon kelapa dengan jarak 2 m setiap
kelapa, berapa banyak pohon kelapa?
2. Jawaban
No Jawaban Skor
max
Pertemuan Pertama
1
2 apel 5 Koefesien = 2 2
x Varibael = x
2. ‘ ‘ ‘ ‘ 4 mangga 4 Koefesien = 4
Y Varibael =y 2
3. ‘ww w 3 strawbery Koefesien = 3 2
3z Varibael =z
2
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4. “ ‘ ‘ ‘ ‘ 3 apel Koefesien = 3
2 mangga 3x + 2y dan 2
Varibael =x
dany 2
5. 2 apel Koefesien =
i 6 ‘ Q Q 1mangga | 2x+y |21, dan2
2 strawbery +2z Varibael =
X,y, dan z
2 Kelereng Riki = x
Kelereng Doni > Kelereng Riki
6+x >x
Maka kelereng Doni = 6 + x
Unsur-unsur aljabar 2
Variabel = x
Koefesien = 1
Konstanta = 6 )
3 Misal Buku = x, Pena = y, dan Penggaris = z
AlattulisLela=7x+ 3y + z (1)
Alat tulis Nina= 2y + z (i) 2
-~ tidak sama karena,
Aljabar bentuk (i) mempunyai 3 suku yaitu
1. 7x, 7 sebagai koefesien dan x sebagai variabel
2. 3y, 3 sebagai koefesien dan y sebagai variabel
3.z, 1 sebagai koefesien dan z sebagai variabel
Aljabar bentuk (i) mempunyai 3 suku yaitu
1. 2y, 2 sebagai koefesien dan y sebagai variabel 2
2. z, 1 sebagai koefesien dan z sebagai variabel
2
4 | ALJABAR adalah salah satu bentuk bilangan matematika yang disertai dengan
variabel tertentu. 2
Unsur-unsur yang terdapat pada aljabar adalah
1. Variabel adalah lambing pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
dengan jelas nilainya. 2
2. Koefesien adalah bilangan yang memuat variabel dari suatu suku bentuk
aljabar. 2
3. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan
tidak memuat variable. 2
4. Suku adalah variable beserta koefesiennya atau konstanta yang di pisahkan
operasi jumlah atau selisih. 2
Jumlah 30
No | Jawaban | Skor
Pertemuan Kedua
1 | Mangga suwanto = 5p + 8q
Diberi ibu = 2p
Di berikan kepada Iksan= 3q 2

Maka buah apel dan buah mangga Suwanto sekarang adalah
=5p+8g+2p—3¢q
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=5p+2p+8q—3q
=7p+8q

(38

2 | Misal: kankung = a, saw i= b, dan bayam = ¢
a. (10a+3b+4¢) — (oovverveven) =4a+2¢+ 3c
b. Sisa sayur-mayur Bu Ristia adalah 4a + 2¢ + 3¢
Variabelnya adalah a. b.dan ¢
Sedangkan koefesiennya adalah
4,2,dan 3

[ NS )

3 |a. Dik:
p=(x+2)m
l=7m
L=70m?
Ditanya nilai x?
L=pxl
70m? =(x+2)m X7m
70 = (7x + 14)
70 — 14 = 7x
56 = 7x
x=8

Jadi nilai x = 8

b. Dik:
p=@x+2)m=(8+2)m=10m
l=7m
Ditanya nilai keliling?
keliling =2(p + 1)

=2(10+7)
=2(17)
=34

-

kelapa

Jadi banyak pohon kelapa yang ditanam di keliling sawah adalah Z—‘ = 17 pohon

Jumlah

skor yang diperoleh
. x 100
jumlah skor maksimum

Nilai =

Palembang, 16 OHober 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti

R v uide

Suhardi, S.Pd Ninin Ariva
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LAMPIRAN 7

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Kelas kontrol

Nama Sekolah : SMP N 3 Pedamaran Timur
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas VI

Semester : Ganjil

Materi Pokok . Aljabar

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan)

A. Standar Kompetensi
2. Memahami bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu

variabel.

B. Kompetensi Dasar
2.1 Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya.

2.2 Melakukan operasi pada bentuk aljabar.

C. Indikator
1. Kognitif
2.1.1 Menentukan variabel, koefisien, konstanta dan suku sejenis.
2.1.2 Menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian bentuk aljabar.
2. Psikomotorik
3. Afektif
a. Karakter yang diharapkan
Kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, tanggung jawab.
b. Keterampilan sosial
Bertanya, menyumbang ide atau pendapat, dapat menjadi pendengar yang

baik, komunikatif.
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D. Tujuan Pembelajaran
3. Siswa dapat menentukan variabel, koefisien, konstanta dan suku sejenis.
4. Siswa dapat menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian bentuk aljabar.

E. Materi Pembelajaran
Ada beberapa unsur-unsur yang akan ditemui dalam bentuk aljabar

adalah sebagai berikut :

1. Variabel
Variabel atau kadang juga disebut peubah adalah lambang yang
menggantikan suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas.
Contoh (3x +5), x merupakan variabel.

2. Koefesien
Koefesien adalah angka yang berada diddepan variabel.
Contoh (3x + 5), 3 merupakan variabel.

3. Konstanta
Konstanta adalah sebuah bilangan yang tidak mengandung variabel dan sudah
diketahui nilainya dengan jelas. (3x + 5), 5 merupakan konstanta.

Ada beberapa bentuk aljabar yang dibedakan berdasarkan jenis

sukunya yaitu sebagai berikut:

1. Suku Sejenis : suku yang memiliki variable dengan masing-masing variable
memiliki pangkat yang sama. Contoh : 2x dan — 3x , dan y dan 4y

2. Suku Tak Sejenis : suku yag memiliki variable dengan masing-masing
variable memiliki pangkat yang tidak sama. Contoh : —2x dany, dan
x?dan — 4

3. Suku Satu : bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh operasi jumlah atau
selisih. Contoh : 3x, 2a?, —4xy

4. Suku Dua : bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu operasi jumlah atau
selisih. Contoh : 2x — y,3x% + 1

5. Suku Tiga : bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua operasi jumlah atau
selisih. Contoh : x2 + 2x + 1,x + y — 2xy
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6. Suku Banyak : bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut
suku banyak.
Operasi Aljabar
1. Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Sifat penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar:
a. Sifat Komutatif, yaitu a + b = b + a,dimanaadanb € R
b. Sifat Asosiatif, yaitu(a + b) + ca + (b + ¢),dimana a,b danc € R
c. Sifat Distributif, yaitu a(b + ¢) = ab + ac,dimana a,b danc € R
Contoh:
Sederhanakan bentuk aljabar berikut:
1) 6mn + 3mn = 9mn
2)—x+y+x—3=—-x+x+y—-3=y-3
3) 2p —3p*>+2q—5p=—-3p*>+2p—5p+2q=-3p*—3p+2q
2. Perkalian Bentuk Aljabar
a. Perkalian satu suku dengan suku dua
Contoh:
-9p (5p - 2q) = —45p2 + 18pq
b. Perkalian suku dua dengan suku dua
Contoh:
(x+5)(x+3)=x2+3x+5x+15
= x2+8x+15
3. Pembagian Bentuk Aljabar
pembagian bentuk aljabar akan lebih mudah jika dibuat dalam bentuk
pecahan
Contoh:

5) 9x :3 =X = 3x

6) 15pq : 5q = 1%zsp

F. Strategi Pembelajaran
Metode : Diskusi, Tanya Jawab, dan Pemberian Tugas

Model : Problem based Instruction



G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemauan Pertama
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Ta_hap Tahap KTSP Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
Kegiatan

Kegiatan Awal Salam  dan  berdoa | Siswa menjawab salam
sebelum belajar. | dan berdoa sebelum
(religius) memulai pembelajaran.
Mengecek kehadiran dan Siswa menjawab

. - pertanyan guru dan
mempersiapkan  siswa . -
mengikuti pembelajaran mempersiapkan diri

" | untuk belajar.
Guru menyampaikan | Siswa  memperhatikan
materi  yang  akan | penjelasan yang
dipelajari hari ini | diberikan oleh gruru 10
“Materi yang akan kita menit
pelajari hari ini yaitu
operasi hitung aljabar”.
Guru menyampaikan | Siswa menyimak dan
tujuan pembelajaran | mendengakan guru
“Setelah  mempelajari | tentang materi
materi ini diharapkan | pembelajaran dan tujuan
siswa dapat mengetahui | pembelajaran.
bentuk  aljabar  dan
unsur-unsur aljabar .
Memberikan  motivasi | Siswa menyimak dan
tentang kegunaan alajabr | mendengarkan motivasi
dikehidupan sehari-hari. | yang diberikan guru.
Apabila  materi  ini
dikuasai dengan baik
maka  siswa  dapat
menyelesaikan ~ materi
yang akan dipelajari
selanjutnya yaitu operasi
hitung aljabar.

Kegiatan Inti Eksplorasi Guru memberi apersepsi | Siswa  mendengarkan
dengan bertanya | penjelasan guru dan
“apakah kalian sering | menjawab pertanyaan.
mendengar kata
aljabar?” (kerja Keras,
demokratis, rasa ingin
tahu)

Guru menjelaskan | Siswa  mendengarkan
materi tentang | penjelasan guru.
pengertian aljabar dan
unsur-unsur aljabar

. . Siwa aktif bertanya jika
Guru  meminta siswa . X
untuk  aktif  Ketika mengalami keblngungan

. - saat penyampaian

penyampaian materi. .

materi.
Guru bersama siswa | Siswa  memperhatikan
membahas contoh soal. | penjelasan guru.

Elaborasi Guru membagikan soal | Siswa mengerjakan 60
evaluasi  pembelajaran | latihan soal yang | menit
kepada semua siswa. diberikan guru.

Mengecek hasil Kkerja | Siswa memeriksa
siswa dengan menunjuk | jawabnnya dan bagi
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beberapa siswa untuk

siswa yang ditujuk maju

menyelesaikannya dan | ke depan untuk

menjelaskannya di | menyelesaikannya dan

depan kelas. menjelaskannya di
depan kelas dan
menuliskannya di papan
tulis.

Konfirmasi Memberi  kesempatan | Siswa bertanya dan
kepada siswa lain untuk | memberikan  jawaban
memberikan  pendapat | yang lain.
jika memiliki jawaban
yang berbeda.(mandiri,
kreatif)

Guru meluruskan | Siswa  mendengarkan

kesalahan pemahan dan
memberikan penguatan.

penjelasan guru.

Penutup

Mengarahkan siswa | Siswa dengan bimbingan
untuk membuat | guru membuat
kesimpulan dari materi | kesimpulan tentang
yang telah dipelajaran. materi yang telah
dipelajari.
Menyampaikan materi | Siswa  mendengarkan

yang akan dibahas pada

yang guru sampaikan.

pertemuan  selanjutnya mt?ﬂt
masih mengenai aljabar
yaitu operasi  hitung
aljabar.
Guru menutup | Siswa  berdoa  dan
pertemuan dengan doa | menjawab salam.
dan salam

2. Pertemuan Kedua

K-Ie;gihaign EP;FE) Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

Kegiatan Awal Salam  dan  berdoa | Siswa menjawab salam
sebelum belajar. | dan berdoa sebelum
(religius) memulai pembelajaran.
Mengecek kehadiran dan Siswa menjawab
mempersiapkan  siswa pertanyaq guru dz_an_
mengikuti pembelajaran mempersiapkan diri

" | untuk belajar.

Guru menyampaikan | Siswa memperhatikan
materi yang akan | penjelasan yang 10
dipelajari hari ini | diberikan oleh gruru menit

“Materi yang akan kita
pelajari hari ini yaitu
operasi hitung aljabar

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran
“Setelah  mempelajari
materi ini diharapkan

siswa dapat menentukan
hasil penjumlahan,

Siswa menyimak dan
mendengakan guru
tentang materi
pembelajaran dan tujuan
pembelajaran.
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pengurangan, perkalian
dan pembagian aljabar”.

Memberikan  motivasi
tentang pentingnya
mempelajari aljabar
“Apabila  materi ini
dikuasai dengan baik
maka  siswa  dapat
menyelesaikan soal-soal
yang berhubungan
dengan aljabar .

Siswa menyimak dan
mendengarkan motivasi
yang diberikan guru.

Kegiatan inti Eksplorasi | Guru memberi apersepsi | Siswa  mendengarkan
dengan bertanya “siapa | penjelasan guru dan
yang pernah mendengar | menjawab pertanyaan.
kata aljabar?” (kerja
keras, demokratis, rasa
ingin tahu)

Guru menjelaskan | Siswa  mendengarkan
materi penjumlahan, | penjelasan guru.
pengurangan, perkalian
dan pembagian aljabar.
. . Siwa aktif bertanya jika
Guru - meminta - siswa mengalami kebingungan
untuk  aktif  ketika :
- - saat penyampaian
penyampalan materi. .
materi.
Guru bersama siswa | Siswa  memperhatikan
membahas contoh soal. | penjelasan guru.

Elaborasi Guru membagikan soal | Siswa mengerjakan
evaluasi pembelajaran | latihan  soal yang
kepada semua siswa. diberikan guru. 60
Mengecek hasil Kkerja | Siswa memeriksa :
. . ; .| menit
siswa dengan menunjuk | jawabnnya dan bagi
beberapa siswa untuk | siswa yang ditujuk maju
menyelesaikannya dan | ke depan untuk
menjelaskannya di | menyelesaikannya dan
depan kelas. menjelaskannya di

depan kelas dan
menuliskannya di papan
tulis.

Konfirmasi | Memberi  kesempatan | Siswa bertanya dan
kepada siswa lain untuk | memberikan  jawaban
memberikan  pendapat | yang lain.
jika memiliki jawaban
yang berbeda.(mandiri,
kreatif)

Guru meluruskan | Siswa  mendengarkan
kesalahan pemahan dan | penjelasan guru.
memberikan penguatan.

Penutup Mengarahkan siswa | Siswa dengan bimbingan
untuk membuat | guru membuat
kesimpulan dari materi | kesimpulan tentang
yang telah dipelajaran. materi  yang  telah 10

dipelajari. menit
Menyampaikan bahwa | Mendengarkan

pertemuan  selanjutnya
adalah posttest.

informasi yang diberikan
guru.
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Guru menutup | Siswa  berdoa
pertemuan dengan doa | menjawab salam.
dan salam

dan

H. Sumber dan Bahan Belajar

1. Sumber : buku matematika kelas V11 Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah

Tsanawiyah

I. Penilaian

1.
2.
3.

Instrument Penilaian
Teknik Penilaian

Bentuk Instrumen

J. Pedoman Penskoran

: Tes kreativitas siswa (Posttest)
: Tes Tertulis

: Uraian

No Soal Jawaban Sk_or
maksimum
Pertemuan 1

1 | Koefesien x dari | Koefesien x dari 5x3 + 2x? + 3x
5x3 + 2x?% + 3x adalah 3 2
adalah ...........

2 | Koefesien dan | 5,7dan 2 adalah koefesien dan
konstanta dari 5x + | —4 adalah konstanta 2
7y + 2z — 4adalah

3 | Variabel 9 dari xy + | Variabel 9 dari xy +9yz+ 2z -9
9yz + 2z — 9 adalah | adalah yz 2

4 | Suku aljabar dari | 3dan?2
6p +q —4dan3q + 2
2 adalah ...........

5 | Suku aljabar dari | 4danl
2a+ b —3c+5dan 2
3p adalah ...........

Jumlah 10
Pertemuan 2

1 | Bentuk paling [ 5x+3y—2—x+y+2
sederhanadari 5x + | =5x—x+3y+y—2+2 2

=4x + 4y




3y—-2-x+y+2 |=4x+4y
adalah ...........
2 | Bentuk paling 6a—3b+a+4b
sederhana dari 6a — | = 6a + a—3b + 4b 2
3b+a+4badalah |=7a+b
3 |Jika p=4x+7y|p=4x+7y
dan q=x-3y|q=x-3y
maka p — 2q adalah | Maka p — 2q
=4x+ 7y —2(x—3y) 2
=4x + 7y —2x + 6y
=4x—2x+ 7y + 6y
=2x+ 13y
4 |Jumlah dari 2p+ |2p+3q—4+p—3q+2
3—4 dan p—|=2p+p+3q—3q—4+2 5
3g+2 adalah | = 3p — 2
S | Hasil dari (2x + (2x + 1)(4x + 2)
1)(4x +2) =8x? + 4x + 4x+2
adalab ... =8x% + 8x+2 2
=4x% + 4x+1 2
Jumlah 10

., . skor yang di dapat
=_—— X
Nilai ¥ skor maksimum 100

Palembang, \6... QFtober 1017

Guru Mata Pelajaran Peneliti
s ﬁﬂﬁ $
/’
Suhardi, S.Pd Ninin Ariva
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I—LAMPIRAN 8 112
%~ |
\*/ A LEMBAR KERJA SISWA 1
-~ MENGENAL ALABAR DAN UNSUR-UNSURNYA
Kelompok "
Nama 1. 5. XK - L0
2. 6. 2 2
3. 7. J "‘\( o <.
4, V0S4,

Kelas : ’\\r \ z
LA ety

Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menentukan variabel, koefesien, konstanta
dan suku sejenis.

Petunjuk:

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat.
2. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok. Jika kelompokmu menemukan
masalah yang tidak bisa diselesaikan, bertanyalah pada guru.

Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang telah disediakan.
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Keterangan:

k :angka

X huruf abjad kecil a — z
c :angka

koefisien | L konstanta
varlabel

Perpustakaan merupakan salah satu ruangan yang ada disekolah, didalam
perpustakaan pasti banyak sekali kumpulan buku-buku. Misal 4 buku
matematika dinyatakan dalam bentuk 4a, 7 buku IPA dinyatakan dalam
bentuk 7b dan 6 buku IPS dinyatakan dalam bentuk 6c. 4a, 7b dan 6c
inilah yang di sebut bentuk aljabar. Untuk mengetahui lebih jelas tentang
aljabar lengkapilah tabel di bawah ini.

Masalah 1

““ ...........................

L -2 X 2 IR N

PO - AR .

"J,‘J,QQ ...........................
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Masalah 2

Sepulang sekolah Doni dan Riki bermain kelereng. Doni memiliki 6 kelereng lebih
banyak dari kelereng dari kelereng Riki. Jika kelereng Riki di nyatakan dengan x.
Maka banyaknya kelereng Doni adalah... ... ... ... ... ... ...

Tentukanlah unsur-unsur aljabar dari jawaban masalah tersebut!

Penyelesaian:

Masalah 3

Perhatikan percakapan berikut ini.

Suatu ketika terjadi percakapan antara Nina dan Lela. Mereka berdua akan
membeli peralatan tulis disebuah toko

Nina : “hai Lela, kamu mau beli peralatan tulis?.”

Lela : “Iya Nina. Ini Saya beli 7 buku, 3 pena dan 1 penggaris.

Nina mau beli apa saja?”.
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Nina : “Saya hanya mau beli 2 pena dan 1 penggaris, untuk
persiapan ulangan harian besok”.
Nyatakan peralatan tulis yang di beli Lela dan Nina dalam bentuk aljabar, kemudian

tentukan apakah kedua bentuk aljabar tersebut mempunyai jumlah suku yang sama?

Penyelesaian:
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Berikan alasanmu dan sebutkan unsur-unsur aljabar jawaban
mu!

Setelah menyelesaikan permasalahan diatas, maka buatlah
kesimpulan mengenai pengertian aljabar beserta unsur-
unsurnya berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan.

Jelaskan!

Kesimpulan:
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LAMPIRAN 9
LEMBAR KERJA SISWA 2
OPERASI BENTUK ALJABAR

Kelompok :
Nama: 1. 5.

2. 6

3. 7

4,
Kelas :

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menetukan hasil  penjumlahan,

pengurangan, perkalian dan pembagian bentuk aljabar

(D Petunjuk:

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat.

2. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok. Jika kelompokmu
menemukan masalah yang tidak bisa diselesaikan, bertanyalah
pada guru.

3. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang telah disediakan.
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Masalah 1

Suwanto mempunyai 5 buah apel dan 8 buah mangga. Jika buah apel

dinyatakan dengan p dan buah mangga dinyatakan dengan ¢. maka

A A
\a/
§

a

banyaknya buah suwanto

N
L 5p + 8q

Selanjutnya Jika Suwanto diberi 2 buat apel oleh ibu dan 3
mangganya ia berikan kepada Iksan. Berapa apel dan mangga

Suwanto sekarang?

PENYELESAIAN:
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Masalah 2

Bacalah wacana di bawah ini dengan seksama !

Bu Ristia membawa 1 kantong plastik yang berisi sayur-mayur yaitu 10 ikat
kangkung, 3 ikat sawi dan 4 ikat bayam. Namun, di perjalanan tanpa disadari
kantong plastik yang dibawa Bu Ristia ternyata robek sehingga yang masih tersisa
lalah 4 ikat kangkung, 2 ikat sawi dan 3 ikat bayam.

a. Buatlah bentuk aljabar dari wacana tersebut

b. Tentukan mana yang variabel, koefisien, dari sisa sayur-mayur yang dimiliki

Bu Ristia
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Masalah 3

Sepetak sawah berbentuk persegi panjang ukuran panjangnya (x + 2)m dan
Lebar sawah tersebut 7m.

a. Jika luas taman tersebut 70 m?, carilah nilai x!

b. jika disekeliling sawah di tanam pohon kelapa dengan jarak 2 m setiap

kelapa, berapa banyak pohon kelapa yang di tanam?

Penyelesaian:
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LAMPIRAN 10 Nama

Kelas

Posi-test

Petunjuk Pengisian Soal Post-test

a.

Jawablah soal uraian dengan cara yang ada ketahui dalam lembar jawaban
yang telah disediakan.
Butir soal terdiri atas 4 soal uraian.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

. Kerjakanlah soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu dan

selengkap-lengkapnya karena penilaian tidak hanya dilihat dari hasil akhir
tetapi juga memperhatikan langkah penyelesaiannya.
Periksalah pekerjaan anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada

pengawas.

Kelompok benda berikut berdasarkan jenisnya, lalu nyatakanlah dalam bentuk

(1 T
11}

Tulislah tiga bentuk aljabar suku tiga, kemudian tentukanlah koefisien, variabel,

aljabar!

dan konstantanya?
Tentukanlah dua bentuk aljabar suku binom (suku dua) yang mempunyai hasil
5x + 25.
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4. Sebuah kain berbentuk Persegi mempunyai panjang sisi (3x + 5) m, salah satu
sisi kain tersebut di potong selebar 2x m.
a. Berapakah luas sisa kain tersebut?
b. Berapakah keliling kain tersebut?

5. Jika suatu lingkarang mempunyai diameter 14x + 42 cm maka berapa keliling

lingkaran tersebut?
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LAMPIRAN 11
KUNCI JAWABAN LKS 1
No Jawaban Skor
max
LKS1
1
. ' 2 apel ) Koefesien = 2 2
x Varibael = x
2. ‘ ‘ ‘ ‘ 4 mangga 4 Koefesien = 4
y Varibael =y 2
3. QQ ‘v 3 strawbery Koefesien = 3 2
32 Varibael =z
4, 3 apel Koefesien = 3
‘ " ‘ ‘ 2 mangga 35 4 2 dan 2 2
XT2Y | Varibael =x
dany
5. 2 apel Koefesien =
‘ ‘ ‘ w ‘v 1mangga | 2x+y |21,dan2 2
2 strawbery | +2z Varibael =
X,y, dan z
2 Kelereng Riki = x
Kelereng Doni > Kelereng Riki
6+x >x
Maka kelereng Doni = 6 + x
Unsur-unsur aljabar 2
Variabel = x
Koefesien = 1
Konstanta = 6
2
3 Misal Buku = x, Pena = y, dan Penggaris = z
AlattulisLela=7x+ 3y + z (i)
Alat tulis Nina= 2y + z (i) 2
-~ tidak sama karena,
Aljabar bentuk (i) mempunyai 3 suku yaitu
1. 7x, 7 sebagai koefesien dan x sebagai variabel
2. 3y, 3 sebagai koefesien dan y sebagai variabel
3. 2z, 1sebagai koefesien dan z sebagai variabel
Aljabar bentuk (i) mempunyai 3 suku yaitu
1. 2y, 2 sebagai koefesien dan y sebagai variabel 2
2. z, 1 sebagai koefesien dan z sebagai variabel
2
4 | ALJABAR adalah salah satu bentuk bilangan matematika yang disertai dengan
variabel tertentu. 2

Unsur-unsur yang terdapat pada aljabar adalah

1. Variabel adalah lambing pengganti suatu bilangan yang belum diketahui
dengan jelas nilainya.
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2. Koefesien adalah bilangan yang memuat variabel dari suatu suku bentuk 2
aljabar.
3. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan 2
tidak memuat variable.
4. Suku adalah variable beserta koefesiennya atau konstanta yang di pisahkan 2
operasi jumlah atau selisih.

Jumlah 30
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KUNCI JAWABAN LKS 2
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Jawaban

| Skor

LKS 2

1 | Mangga suwanto = 5p + 8q

Diberi ibu = 2p

Di berikan kepada Iksan= 3q

Maka buah apel dan buah mangga Suwanto sekarang adalah
=5p+8qg+2p—3q

=5p+2p+8qg—3q

=7p +8q

2 | Misal: kankung = a, saw i= b, dan bayam = ¢

a.
b.

(10a+3b+4c) — (e veevv e vee ) = 4a+ 2¢ + 3¢
Sisa sayur-mayur Bu Ristia adalah 4a + 2¢ + 3¢
Variabelnya adalah a.b.dan ¢

Sedangkan koefesiennya adalah

4,2,dan 3

3 |a

Dik:

p=0C+2)m

l=7m

L =70m?

Ditanya nilai x?

L=pxlI

70m? =(x+2)m X7m

70 = (7x + 14)

70 — 14 = 7x

56 = 7x

x=28

Jadi nilaix = 8

Dik:

p=x+2)m=(B8+2)m=10m

l=7m

Ditanya nilai keliling?

keliling = 2(p + 1)
=2(10+7)
=2(17)
=34

Jadi banyak pohon kelapa yang ditanam di keliling sawah adalah 32—4 = 17 pohon

kelapa

Jumlah
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KUNCI JAWABAN POST-TEST
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No Jawaban Posttest

Indikator
kreativitas

Skor
Maksimum

1 | Misalnya:

Sendok = s

Garpu=g

Pisau =p

Maka bentuk aljabarnya adalah
6s,6g,dan 6p

Fluency

2 | Aljabar suku tiga

a.
3,5, dan 1 adalah koefesien
a, b, dan c adalah variabel
2 adalah konstanta
b. x -7y +3z
1,—7,dan 3 adalah koefesien
x,y,dan z adalah variabel
C.4p+2q—-9
4 dan 2 adalah koefesien
p dan q adalah variabel
—9 adalah konstanta
d. dan lain-lain

Fluency dan
flexibility

3 | Penjumlahan aljabar suku 2 yang

mempunyai hasil 5x + 25 adalah

a. 2x+15)+ (3x +10)
b. (7x +11) + (—2x + 14)
c. dan lain-lain.

Flexibility

4 Gambar kain
matematis

R
3

N -’

a. Dik:
Panjang sisi = (3x + 5) m
Dipotong 2x m

Jawab:

dalam permasalahan

Ditanya: luas sisa kain tersebut?

Originality  dan
Elaborasi
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Lebar kain setelah di potong
Bx+5m—-2xm=(x—-5m
Jadi luas sisa kain tersebut adalah
= panjang X lebar
=@Bx+5m x(x—5m

= (3x%2 — 10x — 25)m?

b. Setelah dipotong kain berbentuk
persegi panjang maka untuk
mencari kelilingnya menggunkana
rumus persegi panjang yaitu
= 2 (panjang + lebar)
=2{Bx+5m+(x+5m}
=2(4x +10)m
= (8x+10)m
Jadi keliling kain tersebut adalah
Bx+10)m

Gambar lingkaran

(14x + 42) cm

keliling lingkaran yaitu 2mr
menentukan jari-jari lingkaran dengan
menggunakan diameter yang sudah
diketahui yang sudah diketahui
d=14x+42cm

d=2r

r=3

r= (14x+42)cm

2
r=2x+3)cm

keliling lingkaran = 2nr
L=2x¥x(7x+21)cm

Originality
Elaborasi

dan
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L= (44x +132) cm
Jadi keliling lingkaran tersebut adalah
(44x + 132)cm

Jumlah

34
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LAMPIRAN 14
KEMENTERIAN AGAMA
&\ /% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
(UIN) RADEN FATAH

R‘}PAEENM';ﬁI@H FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JI. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry Kode Pos : 30126 Telp. 071 1-354668,Palembang

VALIDASI INSTRUMEN

Nama : Ninin Ariva
NIM 13221051
Program Studi  : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Judul . Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Intructions
(PBI) Terhadap Kreativitas Belajar Siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran
Timur
Validator : Rahma Siska Utari, M.Pd
No| Tanggal Komentar Paraf
1 | 20 = Perbaii Rpp o kegiaton ink’
59 - J01} Yatu  ecsplorasi, elatoras  dan
Fonfirmag, , Sertq rybrk
Penskoran . Q\
= Tdmbahr' Soal POS‘&!J'( dan
Perbaiki  Rubrik Penckoran
- Tambah' (oal (ahhan pada
LkS dan Samokan jenis hurutnyq
Serta fam bahkan tyjuan  Pembekyaran
~ Perbaik; deskriptor " lembor observap
J 23 . - Tambat: Rubrik penskoran
04 Pade lathan ] dan  lahhan 2 W
-~ pada  Ppp Perbenk; i Eegiaton
in+ Yaru F,tsPloraJ1 dan
€ Laborag

- urutlkon goct| postfesd dori yq lebr h
mudah dan perbaiti perintoh
m/ Png ergaan ny o

/1 Rep
i LK A &
[5 VosH(&)(
Lewber o b
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A"A
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RADEN FATAH

PALEMBANG

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
(UIN) RADEN FATAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : J1. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry Kode Pos : 30126 Telp. 0711-354668, Palembang
e ——

VALIDASI INSTRUMEN

Nama : Ninin Ariva

NIM 13221051

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Intructions
(PBI) Terhadap Kreativitas Belajar Siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran
Timur

Validator : Indrawati, M.Si

No Tanggal

Komentar Paraf

1. 14 Agets 201

Yoskiest

2. |15 Agsks 2l GUNAkaNn Narafy J9g Mengnk M
dc{lqvn Membugt Soal Pod e
Lles dan ?0 stt et

3|22 agk wnd Bb"fLLQ'\ V{\'erara QH'{rnq)(\“f e

4 |33 Agsls 2oR Acc Nt rumen ?k

Gunalan Yenntal, dan fetvr:)'vl‘ P
49 9%l uabk vaty Seal/

YQ,cmaw\\q\nan Pada Lles dan

Penyelesaian  utk Aatv soal
Poda les dan  fostdest
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LAMPIRAN 16
A KEMENTERIAN AGAMA
é\m UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
uln (UIN) RADEN FATAH

RADENFATAH  FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat : JL Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry Kode Pos : 30126 Telp. 071 1-354668,Palembang

VALIDASI INSTRUMEN

Nama : Ninin Ariva

NIM - 13221051

Program Studi  : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Judul

- Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Intructions

(PBI) Terhadap Kreativitas Belajar Siswa di SMP Negeri 3 Pedamaran
Timur

Validator :Sulis Triono, S.Pd

No Tanggal Komentar Paraf

1. 09 okt 908  Pada Hp tambahkan waktu vembelayaran
d kegtian K. .

- Pada s urqagn  Gombar- Gambar ve '
tidak berkakan dengan  Soa

- pada lembor obServast Gunaran kata
Yang \eotn  ¥husus

- Gundtan naras yang maank dan
Lawasa Yang udah dipakam

2. [ 12 o 208 | ACC \Nkrumen %




LAMPIRAN 17

UJI VALIDITAS DATA POSTTEST

Diketahui rwabel dengan o = 5% dengan n = 10 adalah 0,63109.

L N EXY) - EXNEY)
xy —
J{N TX2 - EOHNEY? - (ENT

Validitas Soal No.1

10 (306) — (17)(166)

T, =
10 BD — (17)2}{10(3222) — (166)2)
3060 — 2822
T, =
Y /(310 — 289}(32220 — 27556}
238
= ——
U 214664
238
Ty, =
Y 97944
238
117 31796
T'11 = 07605

Karena ri1 > riapel, maka soal pertama dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.2

~ 10 (782) — (43)(166)
~ J{10 (207) — (43)2}{10(3222) — (166)2}

21

~ 7820 — 7138
J{2070 — 1849}{32220 — 27556}

21

~ 682

T oo} (4654)

132
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682
Ty = —
21 /1028534
682
217 01417
1 = 0,6725

Karena r21 > rianel, maka soal kedua dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.3

L 10 (542) — (30)(166)
1 /10 (100) — (30)2}{10(3222) — (166)2}

5420 — 4980
Taq =
* /{1000 — 900}{32220 — 27556}
440
’r' =
1 J{100}{4664)
440
T3 = ——
T 466400
440
317 682,93
T'31 = 064‘4‘3

Karena ra1 > rapel, maka soal ketiga dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.4

10 (1084) — (52)(166)

Tuqa =
/{10 (390) — (52)2}{10(3222) — (166)%}
10840 — 8632
Tyq =
Y /{3900 — 2704}(32220 — 27556}
2208
Ta1

- J{1196}{4664}



2208

T = —

7 /5578144
2208

"1 = 236181

T41 = 0.934‘9

Karena ra1 > riapel, maka soal keempat dinyatakan Valid.

Validitas Soal No.5

10 (508) — (24)(166)

Yeq =
17 J{10(96) — (24)2}(10(3222) — (166)7)
5080 — 3984
Yeq =
17 /1960 — 576}{32220 — 27556}
1096
'r' =
U [(384}{4664)
1096
Ts, = —
*L T V1790976
109
517 133827
re; = 0.8190

Karena rs1 > raner, maka soal kelima dinyatakan Valid.

134
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LAMPIRAN 18

UJI RELIABILITAS POST-TEST

Diketahui rtabel dengan o = 5% dengan n = 10 adalah 0,6319.
_ (M Npq_ 2o’
=G )

Y o?
x2_ &X?
dengan, o2 = ~ N
17)2 289
, a-Ek -2 21 _
TOT 710 T " 10 10 "~
43)2 1849
, _207——(10) 20722 21,
@ 710 - 10 10 “
2
100 - 82 100-22 4
0'2 3) = 10 = 10 = —=1
( 10 10 10
52)2 2704
. 390——(10) 390-E 196 _
“®wT 710 -~ 10 10 "
(24)? 576
X _96——10 _96—3_38,4_384
®= " 10 10 10 >

Jadi Varian Semua Item, Y. 0;*> = 0% 1)+ 0% )t 0% 3+ 074y + 0% (5
= 021+221+1+11,96+ 3,84

= 19,22
3222 — WSO 395 T ey

Varian total = 0 LU 5 10 _ o — 46,64
Maka,

— Y oi?
=G - 509

() (1 = 222\=(2)(1 = = (2 —
rll_(5—1) (1 46,64) (4) (1-0,412) (3) (0,588) = 0,735

Karena ri1 > ry maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas tes hasil belajar
tersebut berkategori tinggi atau reliabel
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REKAPITULASI NILAI LKS
KELAS EKSPERIMEN

136

KELOMPOK

NAMA

PERTEMUAN KE

Zakiah

Ansad Desta

Affansyah

Septi Ngafiah

Sumi Yati

83,33

90

Arba Juliansyah

Septi Anes W

Rechi Inka C

Bayu Setiawan

Jenny Fatikasari

76,67

75

Erik Rohmadoni

Intan Cahyani

Ilham

Dian Novita

Risgi Ramadani

76,67

80

Yasrul Aditia

Cika Natasya

Desi Lestari

Jauhari

Jerri Ayudi

70

75

Juliansyah

Mustakim

Arnani

Zidan Vanhalen

Anisa dwi

73,33

75
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LAMPIRAN 20

LEMBAR JAWABAN SISWA LKS 1

** ~ LEMBARKERJA SISWA 1
A ENGENAL ALABAR DAN UNSUR-UNSURNYA

Kelompok - [

« e o
Nama :1. Zauah 5. S0\ yart

2. Acsad desky 6.

3. Agponeyp 7:

4. SEpTy Veapiav
Kelas LN Y

Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menentukan variabel, koefesien,
konstanta dan suku sejenis.

Petunjuk:

Bacalah LKS berikut dengan cermat.
2. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok. Jika kelompokmu menemukan

masalah yang tidak bisa diselesaikan, bertanyalah pada guru.
Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang telah disediakan.




(o)

BENTUK UMUM ALJABAR

Keterangan:
- k  :angka
e e X

/-, ‘ C

koefisien

4 buku matematika

6¢C .
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- huruf abjad kecil a — z

: angka

Perpustakaan merupakan salah satu ruangan yang ada disekolah,
didalam perpustakaan pasti banyak sekali kumpulan buku-buku. Misal
dinyatakan dalam bentuk 4a, 7 buku IPA
dinyatakan dalam bentuk 7b dan 6 buku IPS dinyatakan dalam bentuk
4a,7b dan 6¢ inilah yang di sebut bentuk aljabar. Untuk

mengetahui lebih jelas tentang aljabar lengkapilah tabel di bawah ini.

. .| Bentuk 5
4 LR RS el U D R Ll
3 ) —
' . 2, Agey 2K |2 wgpiaeo
X Varave,
2.
‘ ‘ ‘ ‘ Ao | A |4 toeskies
S A " \forfa\g@,
3
' ' ' 3 Geobert | %S 3 oepisien
S S \/ ansoey
4, 2 480 2 ..
' ' ' + Tag k. |30 E1m | Voepeien
dos O
e - ariabey
5. 2 Agen b 2. dgn -?1
+ a L Wonap Hy g\ as| VORIl
2 Grephurt A don s

\/anaven
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Masalah 2

Sepulang sekolah Doni dan Riki bermain kelereng. Doni memiliki 6 kelereng
lebih banyak dari-kelereng dari kelereng Riki. Jika kelereng Riki di nyatakan
dengan x. Maka banyaknya kelereng Doni adalah... .. ... .. cuu e e

Tentukanlah unsur-unsur aljabar dari jawaban masalah tersebut!

Penyelesaian:

\éa\ua«) Vil X

Veereny Pont b + x
soxwv doa ( oiomay )
Vﬁt:,abe\, X
Yoegioen b

oacranta |

Masalah 3

Perhatikan percakapan berikut ini.

Suatu ketika terjadi percakapan antara Nina dan Lela. Mereka berdua akan
membeli peralatan tulis disebuah toko

Nina : “hai Lela, kamu mau beli peralatan tulis?.”

Lela : “lya Nina. Ini Saya beli 7 buku, 3 pena dan 1 penggaris.

Nina mau beli apa saja?”.
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Nina : “Saya hanya mau beli 2 pena dan 1 penggaris, untuk
persiapan ulangan harian besok”.

Nyatakan peralatan tulis yang di beli Lela dan Nina dalam bentuk aljabar,

kemudian tentukan apakah kedua bentuk aljabar tersebut mempunyai jumlah suku

yang sama? Berikan alasanmu dan sebutkan unsur-unsur aljabar jawaban mu!

Penyelesaian:
SaL \Ou\w =X

Peva =y
Pe%ang 2 Z.

Lea =7><+39 A\z
Nina 2244 \2

Yo , Lea =7X+3\5 Az

suen bga ( Terpmie )
Varaoer * Xy doa Z
\/,oq,\vg\vu\ = 7¢% dao \
Nwe =2yt Yz
Suev dva C bl‘\fbm(b\,>

V a(-\oﬁvu — (0 dﬁ“ Z
\toegioen =2 dan \
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Setelah menyelesaikan permasalahan diatas, maka buatlah

kesimpulan mcngehai pengertian aljabar beserta unsur-
unsurnya berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan.

Jelaskan!

Kesimpulan:

a\)&WV adaigh ;\01\,&0@&« MArEMa A Yang Mewmoer
\/ar\‘:abu Varianew ,\Coeo;:g\“ev Adan \cencrama |
3boav = lambeng Pevoppial 5080 VWBNgRY YBNO
. bewm Aicetaot tualoya A 2ooan \eies: -
Cocpsien adaon = duxe yoarg duderan Vaviaber .

Lonctama ads = 1
' BAWN Ao\ Yanoy Lidae 2 vaﬂgbu
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o O

N

> LEMBAR KERJA SISWA o
;tf \',*fNGENAL ALABAR DAN UNSUR-UNSURNYA
Kelompok 2 2L dUA % n<o
Nama 5 18 AV\\DA 5. QQ,Q\\\ 52 !
2 Qegtl.A ¢ g\{
4. \b (1\5\) k)\
! 5
Kelas g \/“

Tujuan Pembelajaran :

Siswa dapat menentukan variabel, koefesien,
konstanta dan suku sejenis.

Petunjuk:

Bacalah LKS berikut dengan cermat.

2. Diskusikan dengan teman-teman sekelompok. Jika kelompokmu menemukan

masalah yang tidak bisa diselesaikan, bertanyalah pada guru.

Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang telah disediakan.
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BENTUK UMUM ALJABAR
Keterangan:
k  :angka
x :huruf abjad kecil @ — 2z
¢ :angka

koefisien . L konstanta
variabel

Perpustakaan merupakan salah satu ruangan yang ada disekolah,
didalam perpustakaan pasti banyak sekali kumpulan buku-buku. Misal
4 buku matematika dinyatakan dalam bentuk 4a, 7 buku IPA
dinyatakan dalam bentuk 7b dan 6 buku IPS dinyatakan dalam bentuk
6c . 4a,7bdan 6¢ inilah yang di sebut bentuk aljabar. Untuk
mengetahui lebih jelas tentang aljabar lengkapilah tabel di bawah ini. 8

Bentuk
Alj&bar

Deskripsi

2 oeriSien

] -_-, , (2 Rt oo L7 O ol el Ll -
v ame | 25
""" S Vdtihbe
2, U woewQien
RAAR | o 0

3. I\Loae Fisian
' Q ’ 3%Gmawbry| 23 |

:) vatiabe|

4. 3 Apel 3otelien
OV R A e P
.......... o"L: \L:OQ?\'&\'J\

2 manbba M Vartayn el

3 9 M_’:-\ 2:lewigien

A+ WM 25| ATYATaba
‘ ' * % Q’ | .'.\."9‘,(}'1560\ i \ VD@u}G\'&n
m'.\/c\r\mQQ\

2 Qhrawbry B ugawioan
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Masalah 2

Sepulang sekolah Doni dan Riki bermain kelereng. Doni memiliki 6 kelereng
lebih banyak dari kelereng dari kelereng Riki. Jika kelereng Riki di nyatakan
dengan x. Maka banyaknya kelereng Doni adalah... ... ... .. ccc ...

Tentukanlah unsur-unsur aljabar dari jawaban masalah tersebut!

Penyelesaian: Vi
\Leerente T =X
ke\erent domz= 6tx

Suru Qayy (Monow\\q\)
Nafraywet = X
ltoerien = 6

londanta - |

Masalah 3

Perhatikan percakapan berikut ini.

Suatu ketika terjadi percakapan antara Nina dan Lela. Mereka berdua akan
membeli peralatan tulis disebuah toko

Nina : “hai Lela, kamu mau beli peralatan tulis?.”

Lela : “Iya Nina. Ini Saya beli 7 buku, 3 pena dan 1 penggaris.

Nina mau beli apa saja?”.



Nina . “Saya hanya mau beli 2 pena dan | penggaris, untuk
persiapan ulangan harian besok™.

Nyatakan peralatan tulis yang di beli Lela dan Nina dalam bentuk aljabar,

kemudian tentukan apakah kedua bentuk aljabar tersebut mempunyai jumlah suku

yang sama? Berikan alasanmu dan sebutkan unsur-unsur aljabar jawaban mu!

Penyelesaian:
\e\a g 7 buwu, 3 Pena . /“’“WS
NINAS 2 Pona, | Penggarig
Lelas 7d42¢4 18
nina: 2¢ 4 ¢

Suvu  kiea (krnominar)
Vargeibe ) : ol ¢ dan £
koefigien: 7 dans

leon Stanta’ )

Suuu.?adm(ﬁmomm\)

vafaaypel ¢ dan¥
L F1Gen © 2dan |
loncianta | |
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Setelah menyelesaikan permasalahan diatas, maka buatlah

kesimpulan mengenai pengertian aljabar beserta unsur-
unsurnya berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan.

Jelaskan!

Kesimpulan:
Vartapel adaiau \OMbond Pegankt Sudtu  onagan

Yang bvaium d;uzlalnu'\ nitaimya.

Loetisien adalau  avgua Yand meakar dov wanaloel .
Wontanta adalay  avaua Pad0 \vowwew  aAllawas
Suuwuoadatlau geyenis vVentuuw  auyavar.

alJabar adatau ‘0Perag,
oefigien.

Penyumianan |, pe pura bown
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LAMPIRAN 21
LEMBAR JAWABAN SISWA LKS 2
L e @
4o
LEMBAR KERJA SISWA 2
A OPERASI BENTUK ALJABAR

Kelompok : \
Nama: 1. Zgeian 5. 40500 deAd

2. AgRNSUAN 6.

3. Gaxyy 0 7.

4. S0my \,)bki
Kelas : \J\\ .

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menetukan hasil  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian bentuk aljabar

>

2. Diskusikan  dengan  teman-teman  sekelompok. Jika

<)

Petunjuk:

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat.

kelompokmu menemukan masalah yang tidak bisa diselesaikan,
bertanyalah pada guru.
3. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang telah disediakan.
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Masalah 1

Suwanto mempunyai 5 buah apel dan 8 buah mangga. Jika buah apel
dinyatakan dengan p dan buah mangga dinyatakan dengan q. maka

banyaknya buah suwanto

adalah [
L S5p + 8q ]

Selanjutnya Jika Suwanto diberi 2 buat apel oleh ibu dan 3

mangganya ia berikan kepada Iksan. Berapa apel dan mangga

Suwanto sekarang?

PENYELESAIAN:
%u&v\ o =P
Buan  Mangm : Q @

Duan  Sowanmo =i$p A 8q'

O\kb@nv vy 29
AWertcan ¥egaba \sdn 24

Ja&f boah cowamd oddew 2 Sp+ 8q4ag -394

-~ Sptre tRq - 34

- 7p+ 59 @




Masalah 2

Bacalah wacana di bawah ini dengan seksama !

Bu Ristia membawa 1 kantong plastik yang berisi sayur-mayur yaitu 10 ikat
kangkung, 3 ikat sawi dan 4 ikat bayam. Namun, di perjalanan tanpa disadari
kantong plastik yang dibawa Bu Ristia ternyata robek sehingga yang masih tersisa
ialah 4 ikat kangkung, 2 ikat sawi dan 3 ikat bayam.

a. Buatlah bentuk aljabar dari wacana tersebut

b. Tentukan mana yang variabel, koefisien, dari sisa sayur-mayur yang dimiliki

Bu Ristia

Meavan =
V?—‘WUM =0
ZAaww =Y

favom . C
Caopt —WMapor W e WA % 3P & Ac
G Laups — Mayer boe dods, Aa + 2b b 3ec

a. C\Oér'ﬁ‘%b‘\‘4‘c>*c......) @
249 4+ 2b ¥de

‘7;45&2b+’>c
Vanave, =379 don  C
\Coeperon: > /L don 3 @

®
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< gegny + (x+2)M
\/'iba‘ﬁ'\’_;M Vi

- Lot > 70 jis

¢ B

)(\ 5 Saneiic

3 :)ww e
Lips  Paxsean  RBNRNO

v
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\§ 0O\

/

LEMBAR KERJA SISWA 2 ®
OPERASI BENTUK ALJABAR

Kelompok : S

Nama : l.j“hﬂ" 5.\0%on
2. s takrm 6.
3. orpom 7
4. T don

Kelas : \zin ’

Tujuan Pembelajaran:

Siswa dapat menetukan hasil  penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian bentuk aljabar

9

Petunjuk:

1. Bacalah LKS berikut dengan cermat.

2. Diskusikan  dengan  teman-teman  sekelompok.  Jika
kelompokmu menemukan masalah yang tidak bisa diselesaikan,
bertanyalah pada guru.

3. Tuliskan hasil diskusi pada bagian yang telah disediakan.
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Masalah 1

Suwanto mempunyai 5 buah apel dan 8 buah mangga. Jika buah apel
dinyatakan dengan p dan buah mangga dinyatakan dengan q. maka

banyaknya buah suwanto

adalah
[ 5p + 8q J

Selanjutnya Jika Suwanto diberi 2 buat apel oleh ibu dan 3

mangganya ia berikan kepada Iksan. Berapa apel dan mangga

Suwanto sekarang?

PENYELESAIAN:
)

bus, apet = P @
‘ouah hdnyyo : q
bute Suswanto = SP+ 89

+2p -3¢

FSPYSY tap o34 Q)

=Cp +2p t 99 -2 ¢
S A




Masalah 2

Bacalah wacana di bawah ini dengan seksama !

Bu Ristia membawa 1 kantong plastik yang berisi sayur-mayur yaitu 10 ikat
kangkung, 3 ikat sawi dan 4 ikat bayam. Namun, di perjalanan tanpa disadari
kantong plastik yang dibawa Bu Ristia ternyata robek sehingga yang masih tersisa
ialah 4 ikat kangkung, 2 ikat sawi dan 3 ikat bayam.

a. Buatlah bentuk aljabar dari wacana tersebut

b. Tentukan mana yang variabel, koefisien, dari sisa sayur-mayur yang dimiliki

Bu Ristia

fongrang
Sawt
bayom

- (o X
:4)(
b.(ax ¥

Farawel

¥(>Q,Fl§|m
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Masalah 3

Sepetak sawah berbentuk persegi panjang ukuran panjangnya (x + 2)m dan

Lebar sawah tersebut 7m.
a. Jika luas taman tersebut pﬂmz. carilah nilai x!

b. jika disekeliling sawah di tanam pohon kelapa dengan jarak 2 m setiap

kelapa? bem,?q Jumlah [kelopa )

Penyelesaian:

dr . Pamang : (% + 2) O
Lebar . T >
a loas lLaman - 70 m?
A P waatin oY

Jﬂwob
luos Porstyr papjang = p x L

70:2(x42)=%1M
1o 3% + 14 @7

b (vas To —\q~ £
: 5617 x
: 30 2 i
8 X = 56

WLk o i

-5 %




LAMPIRAN 22
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN |
INDIKATOR PERSENTASE
NO NAMA L/P
1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9| 10| 11| 12 TIAP SISWA

1 AFFANSYAH RINDRA L 1 1] o 1| 1| 1| o of 1| o] 1| 1 8 66,66666667
2 ANISA DWI NASTITI P 1/ o] 1| 1| o o] 1| o o 1| o] 1 6 50
3 ANSAD DESTA L o o 1| 1| 1| 1| 1| 1] o] 1| 1| 1 9 75
4 ARBA JULIANSYAH L 1| 1| o 1| 1] o] 1| of| 1| 1| 1] 0 8 66,66666667
5 ARNANI P 1| 1| 1| o o 1] of 1| o 1| 1] 0 7 58,33333333
6 BAYU SETIAWAN L ol o 1| 1| 1| o 1] o] 0| 1| of 1 6 50
7 CIKANATASYAE O P ol o 1| o| 1| 1| o 1] 1| o of 1 6 50
8 DESI LESTARI P 1/ o 1| o O 1| 1| O 1| 1| 0| O 6 50
9 DIAN NOVITA P 0| o 1| 1| o] o o 1] 1| of 1| 1 6 50
10 ERIK ROHMADONI L 1| 1| o] o 1| o] 1| ol o o] 1] O 5 41,66666667
11 ILHAM L 1) 1| 1| 1| o o 0| 1| o 1| 0| O 6 50
12 INTAN CAHYANI A P P ol o 1| o 1| 1| 1] o] 1| of 1| 1 7 58,33333333
13 JAUHARI L 1 1] 1| of 1| 1| 1| 1| o] 1| 1| 1 10 83,33333333
14 JENNY FATIKASARI P ol o 1| 1| o 1| 1| 1] 1| o of 1 7 58,33333333
15 JERRY AYUDI L 1| 1] o] o 1] o] 21| o o 1| 1] 1 7 58,33333333
16 JULIAN ARDIANSYAH L 1| 1| o 1| o 1] 1| 1| o 1| o] 1 8 66,66666667
17 MUSTAKIM L 1/ o| 1| o| 1] o] 1| of| 1| o] 1| O 6 50
18 RECHI INKA CANDRA P 1| 1| o| 1| 0| 1] of o o/ 1| 0] O 5 41,66666667
19 RISQI RAMADANI L o 1| 1| o 1| of 1| 1] o 1| 1| 1 6 50
20 SEPTI ANESW A P 1| 1] o] o o 1] of 1| 1| o 1| 1 7 58,33333333
21 SEPTI NGAFIAH P o o 1| 1| 1| 1| 1] o] o 1| of 1 7 58,33333333
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22 SUMIYATI P | 1| 1| 1] of 2| o] 1] of 1| 1] 1] o0 8 66,66666667
23 YASRUL ADITIA L | 1] 2] o] 1| 1| 1| of 1| of 1] of 1 8 66,66666667
24 ZAKIAH P | 1| 1] o] 2| o] 1| o] 1| o] 1] o] 1 7 58,33333333
25 ZIDAN VANHALEN L | 1] 1] o] o] 1| o] 2| o] 1| 1| 1| 0 7 58,33333333
JUMLAH 17| 15| 15| 13| 15| 14| 16| 12| 11| 17| 14| 14
PERSENTASE PERINDIKATOR KREATIVITAS
68 | 60| 60| 52| 60| 56| 64| 48| 44| 68| 56| 56
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN
PERTEMUAN 1|
INDIKATOR PERSENTASE
NO NAMA L/P TOTAL
1] 2| 3| 4| 5] 6| 7| 8| 9/10] 11 12 TIAP SISWA

1 AFFANSYAH RINDRA L | 1| 1] o] 2| 2| o] 1| 1] o] 1| 1| 1 9 75
2 ANISA DWI NASTITI P 1] o 1| 1| 1] 1] o) 1| 2| 1] 1] 0 9 75
3 ANSAD DESTA L | 2] 2| 21 2] 2] 1] o] 2| 2| 1] o] 1 10 83,33333333
4 ARBA JULIANSYAH L | 2] o] 2| 1] 1| 2| 1| o] 1| 1] 1] 0 9 75
5 ARNANI P 1] 1] o) 2| 1[ o] 1| 1| 2| 1| 1| 1 10 83,33333333
6 BAYU SETIAWAN L | 2] 2| 1] 1] o] 1| 2| 2| 2| o] 1] 0 9 75
7 CIKA NATASYAE O P 1] 1| 1) o] 1[ o] 1| 1| 1| 1] o] 1 9 75
8 DESI LESTARI P 0| 1] 2| o) 1| 1| 1] 1| 2| 1| 1| 1 10 83,33333333
9 DIAN NOVITA P 1] 1] o] 1| 1] 1| o) 1| of 1| 1] 1 9 75
10 | ERIK ROHMADONI L | 2] o] 1| 1| 1] 1| 2|/ o]l o] o] 1] 0 7 58,33333333
11 | ILHAM L | 2| 1| 2| 1] of 2| 2| 1| 1| 1] of 1 10 83,33333333
12 | INTAN CAHYANI AP P 1] 1| 1] o] 1] 1| 1) o) 1| 1] o] 1 9 75
13 | JAUHARI L | o] 1| 1 1] o] 1| 2| 2| 2| 1] 1] 1 10 83,33333333
14 | JENNY FATIKASARI P 0] 1] 1| 1) o] 1| 1] 1| 1| 1] 1] 0 9 75
15 | JERRY AYUDI L | 2| 1| o 1] 2| 1) o] 1| of 1] 1| 1 9 75
16 | JULIAN ARDIANSYAH L | 2] o 2| 2| 2] 2| 2| 2| 2| o] 1] 1 10 83,33333333
17 | MUSTAKIM L | 2] o 2| 2| 2] 1| 2| o) 2| 1| 1] 1 10 83,33333333
18 | RECHI INKA CANDRA P 0] 1] 1| 1) 1] 1| 1] o] o] 1] o] 0 7 58,33333333
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19 RISQI RAMADANI L 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 75
20 SEPTI ANESW A P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 83,33333333
21 SEPTI NGAFIAH P 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 9 75
22 SUMIYATI P 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10 83,33333333
23 YASRUL ADITIA L 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 10 83,33333333
24 ZAKIAH P 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 75
25 ZIDAN VANHALEN L 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 83,33333333

JUMLAH 211 18| 19| 21| 20| 22| 18| 20| 16| 20| 19| 18

PERSENTASE PERINDIKATOR KREATIVITAS 84| 72| 761 84| 80| 88| 72| 80| 64| 80| 76| 72
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LAMPIRAN 23
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI KELAS KONTROL
PERTEMUAN |
INDIKATOR TOTAL | PERSENTASE
NO NAMA L/P
1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9|10 11| 12 TIAP SISWA

1 ANIS WULANDARI 1] o o o 1| 0| 1] o o] 0] 0| O 3 25
2 AGI FERDIAN 1] 1 1| o] 1| 1| 1] of 1| 1] 1| 1 10 83,33333333
3 DIKI MUNANDAR 1] o o o] 21| 0| 1] o 1] 0] 1| 0O 5 41,66666667
4 ERA MUKTI ANGGRAINI 0| 1| o 1| o 2| o] o] 1| o] 0] 1 5 41,66666667
5 FRISKILA HAFIDZA A 1] o o o] of o] 1] o o] 1] o 1 4 33,33333333
6 IFAN 1] of o] o] 2/ o] o] of o] 1] 0] O 3 25
7 IREN PARWATI 1] o o o] of o o] o 1] o] 1| 0 3 25
8 JUNSEN 1] of o 1] ol o| o] o o] 0] 0| 1 3 25
9 JONATAN APRILIANSYAH 1] o 1| o 2| 0| 1] o o] 1] 0| 1 6 50
10 LOVI AUDITA 0| 1] ol o] 1] ol o] 0] o 1] 1] 0O 4 33,33333333
11 MARTIN 0|l o ol o] o of o] 1] o o] 1] 1 3 25
12 MERI ANDANI 0| 1] o 1] o 2| o] 1] 1| o] 0] 1 6 50
13 MIFTA HULJANNAH 1] 1] o] 1] of 1| o] 1| o] 1] 1| 1 8 66,66666667
14 NAUFAL DIAS P 1] o 1| o] of 1| o] 1| o] 0] 0| O 4 33,33333333
15 RAPI MUZI 1] o 1| 1] 21| o] 1] o o] 1] 1| 1 8 66,66666667
16 RISKI RAHMADANI 0| o 2| o] o of 1] o] 1| o] 0] 0O 3 25
17 SHALENDRA 0| 1] ol o] o] 1| o] 0] 1| 0] 0] O 3 25
18 SRI REJEKI 1] o| o] 1] ol o] o] 2| o] 0] 1] 0O 4 33,33333333
19 SITI HABZAH A 1| 1| 1| 1] of 1| o 1| o] 1] o 1 8 66,66666667
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20 TRI AKBAR RAHMADANI o] 1| 1] o ol o] o 1| of o] o] 1 4 33,33333333
21 TITIN INDRI W o| 1| o| 1| o] 1| o] o] o] 1| o] o 4 33,33333333
22 USMAZA o] 1| o 1| 1| o] 1| o 21| o] 1| 1 7 58,33333333
23 USWATUN KHASANAH o| o| 1| o| 1| o] o] 1| o] o 0 3 25
24 UKHWA ISLAMIA 1| o] ol o] o] ol o] o o 1| o] o 2 16,66666667
25 YUSUF ARIL 1] o] o] o] o 1| o| o] o] o] o] o 2 16,66666667

JUMLAH 15/10| 8| 9| 9| 9| 8| 8| 8|10] 9] 12
PERSENTASE PERINDIKATOR KREATIVITAS
60| 40| 32| 36| 36| 36| 32| 32| 32| 40| 36| 48
REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI KELAS KONRTOL
PERTEMUAN I
NO NAMA INDIKATOR TOTAL PERSENTASE
1] 2] 3] a4 s] 6] 7] 8] 910 11] 12 TIAP SISWA
1 | ANIS WULANDARI o 1] o] o 1] o] o] 1] of o] 1] o 4 33,33333333
2 | AGI FERDIAN 1] 1] 2] of 1| 1] of 1] 1] 1] 1] 1 10 83,33333333
3 | DIKI MUNANDAR 1] ol 1] of of 2] of of 1] of of 1 5 41,66666667
4 | ERA MUKTI ANGGRAINI ol 1] of 1] o 2] o of of 1| of 1 5 41,66666667
5 | FRISKILA HAFIDZA A 1] 1] 1] o] 2] o] 1] of o] 1] of o 6 50
6 | IFAN 1] o 1] of of 1] of 1] o] o] 1] o 5 41,66666667
7 | IREN PARWATI 1] 1] 1] of of 1] of 1] of 1] o] 1 7 58,33333333
8 | JUNSEN ol 1] of 1] o of 1| o] o 1| o] 1 5 41,66666667
9 | JONATAN APRILIANSYAH 1] 1] o] 1] 2] 1] o] of 2] o] 1] o 7 58,33333333
10 | LOVI AUDITA 1] 1] o 1] 2] o 1] 1] 1| of of 1 8 66,66666667
11 | MARTIN 1] o] 1] of of of of o of 1] o] o 3 25
12 | MERI ANDANI ol of 1] ol 1] of 2| of 2| 2| of o 5 41,66666667
13 | MIFTA HULJANNAH 1] 1] 1| 1| of 1] of 1] 1] 1] 1] o 9 75
14 | NAUFAL DIAS P 1] 1] o] 1] o] o 1] o] of 1] of 1 6 50
15 | RAPI MUZI o of o 2| 2| of 2| 2| 2| 2| 2] o 8 66,66666667
16 | RISKI RAHMADANI ol of of of 2] 2] of 2| of 2| of o 4 33,33333333
17 | SHALENDRA 1] 1] of of 2| 2| of 1] 1] of 1] 1 8 66,66666667
18 | SRI REJEKI o 1] o 1| of o] 2] of 1] o] 1] o 5 41,66666667
19 | SITIHABZA A 1] 1] of 2| of 2| 2] 1] of of 1] 1 8 66,66666667
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20 | TRI AKBAR RAHMADANI 0, 0] 0, O] 1] O} 2| O] O] 2] 0] 1 4 33,33333333
21 | TITIN INDRIW 1, 0/ 1] 0] O] 2] O] 2] 0] O] 1] O 5 41,66666667
22 | USMAZA 1, 1) 1] 0] 2] O] 1) 0] 2] 1] 0] 1 8 66,66666667
23 | USWATUN KHASANAH o 1, 0 1) 1] 1 0] 1] 0] 1] 0] 1 7 58,33333333
24 | UKHWA ISLAMIA 1, 0/ 0] 1) 0] O] 1] O O] O] 1] O 4 33,33333333
25 | YUSUF ARIL 0, 0] 1), 0] 1] 0) O O] O] 2] 0] 1 4 33,33333333

JUMLAH 1514 12|11 |12 |12 |11 | 11| 10| 15| 10 | 13

PERSENTASE PERINDIKATOR KREATIVITAS 60 | 56 | 48 | 44 | 48 | 48 | 44 | 44 | 40 | 60 | 40 | 52
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LAMPIRAN 24

Petunjuk Pengisian:

LEMBAR OBSERVASI SISWA

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama.

2. Berilah tanda centang (V) pada pernyataan yang sesuai dengan pengamatan yang terjadi.

Nama Siswa:

2. Nesh 4 Jadbacy
No Indikator ; Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa §
Kreativitas belajar siswa Desxiptor M T M T M T M T M T
1 | Memiliki rasa ingin tahu yang besar Siswa aktif dalam bertanya v | A
5 Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot. Siswa dapgt mengajukan pertanyaan yang sesuai o v % o
dengan materi
| Memberi banyak gagasan dan usul terhadap suatu | Siswa dapat mengeluarkan gagasan/pendapat pada saat
? masalah. diskusi kelompok = v il i =
Mampu menyatakan pendapat secara sepontan | Siswa dapat menyatakan pendapat secara spontan dan
4 dan tidak malu-malu tidak malu-malu ¥ | A il 1
5 Mempunyai dan menghargai rasa keindahan slswa memakz_il seragam sekolah dengan rapid an sesuai s » i o| o
jadwal yang ditetapkan sekolah
6 Mempunyai pendape.n sendiri dan dapat Siswa dapz_n .mempenahankan pendapatnya sendiri Wo s L WA
mengungkapkannya, tidak terpengaruh orang lain | walaupun dikritik teman
7 Memiliki rasa humor yang tinggi S}swa ‘nleks dalam meyelesaikan masalah pada saat w {7 A N o
diskusi kelompok
8 | Mempunyai daya imajinasi yang kuat Siswa dapat mendeskripsikan masalah (berimajinasi) — o (o - [
Mampu  mengajukan  pemikiran, gagasan | Siswa dapat mencari jawaban yang berbeda dari teman
5 pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain | diskusi lainnya bt “ w| W —
10 | Dapat bekerja sendiri Siswa dapat bekerja sendiri ~ [ [ [V
11 | Mencoba hal-hal baru Siswa bertanya tentang hal baru yang ada di materi |\ (od [ | %
12 Mampu mengembangkan atau merinci suatu | Siswa dapat mengembangkan atau merinci suatu N4 7 A \/ ]
gagasan masalah
Keterangan:
M: Muncul
T : Tidak

Palembang, 23..... Oktobe 5017
Observer

Ave i

ISTU HeRAWATL,S 0

161



Petunjuk Pengisian:
1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan seksama.

2. Berilah tanda centang (V) pada pernyataan yang sesuai dengan pengamatan yang terjadi.
Nama Siswa:

LEMBAR OBSERVASI SISWA

1. 28100%.. ... oo e o e 3. . Atfansyab ... e 5. .Sumtyaky
2. Ansad Deska 4. S0 Mapeyak......
No Indikator . Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3 Siswa 4 Siswa §
Kreativitas belajar siswa Deskriptor M| T M|T M|T[M|T | M
1 | Memiliki rasa ingin tahu yang besar Siswa aktif dalam bertanya 1% v’ ~ v -
> Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot. Siswa dapat mengajukan pertanyaan yang sesuai o v N N
dengan materi
3 Memberi banyak gagasan dan usul terhadap suatu | Siswa dapat mengeluarkan gagasan/pendapat pada saat v v v| v v
masalah. diskusi kelompok
Mampu menyatakan pendapat secara sepontan | Siswa dapat menyatakan pendapat secara spontan dan 4
4 dan tidak malu-malu tidak malu-malu il il il il
Mempunyai dan menghargai rasa keindahan Siswa memakai seragam sekolah dengan rapid an sesuai v o
> jadwal yang ditetapkan sekolah bl v v
6 Mempunyai pendapat sendiri dan dapat | Siswa dapat mempertahankan pendapatnya sendiri v W v v o
mengungkapkannya, tidak terpengaruh orang lain | walaupun dikritik teman
Memiliki rasa humor yang tinggi Siswa rileks dalam meyelesaikan masalah pada saat
7 diskusi kelompok il Vi v all
8 | Mempunyai daya imajinasi yang kuat Siswa dapat mendeskripsikan masalah (berimajinasi) |V v \ [ Vv
9 Mampu mengajukan  pemikiran, gagasan | Siswa dapat mencari jawaban yang berbeda dari teman 1 e . ot
pemecahan masalah yang berbeda dari orang lain | diskusi lainnya
10 | Dapat bekerja sendiri Siswa dapat bekerja sendiri \d v v N2 N
11 | Mencoba hal-hal baru Siswa bertanya tentang hal baru yang ada di materi ~ v | o v v
12 Mampu mengembangkan atau merinci suatu | Siswa dapat mengembangkan atau merinci suatu wAl w7 v v \/
gagasan masalah
Keterangan:
M: Muncul
T : Tidak

Palembang, 22, ... @stober.. ... 2017
Observer

S&Q&—;{ tka ¢
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LAMPIRAN 25

NILAI POST-TEST SISWA SMP N 3 PEDAMARAN TIMUR
KELAS EKSPERIMEN

162

Soal

No Nama L/P 1 > 3 2 S Skor
1 | AFFANSYAH RINDRA L |625| 938 |125(18,8|125| 60

2 | ANISADWIN P 6,25 | 18,75 | 12,5|6,25| 9,38 | 53,1
3 | ANSAD DESTA L |625]18,75|125|37,5|18,8 | 93,8
4 | ARBA JULIANSYAH L |625| 125 |6,25[375| 25 | 87,5
5 | ARNANI P 6,25 | 15,62 | 12,5|31,3|125| 78,1
6 | BAYU SETIAWAN L |6,25|18,75 125|188 |18,8| 75

7 | CIKA NATASYAE.O P 6,25 | 125 | 12,5|18,8 | 6,25 | 56,3
8 | DESI LESTARI P 6,25 | 18,75 | 12,5|18,8 | 18,8 | 75

9 | DIAN NOVITA P 6,25 | 9,38 |12,5|21,9|18,8| 68,8
10 | ERIK ROHMADONI L |625| 938 |125|125]|6,25| 46,9
11 | ILHAM L |625]12,25|9,38 (188|125 | 60

12 | INTAN CAHYANI A.P P 6,25 | 18,75 | 12,5|31,3|12,5| 81,3
13 | JAUHARI L |6,25|18,75|125|37,5|18,8| 93,8
14 | JENNY FATIKASARI P 6,25 | 18,75 [ 1259,38 | 25 | 71,9
15 | JERRY AYUDI L |6,25| 9,38 | 125|188 | 18,8 | 65,6
16 | JULLIAN SRDIANSYAH | L [6,25| 18,75 125|938 |125| 60

17 | MUSTAKIM L |625] 1562|125 |18,8|125 | 65,6
18 | RECHI INKA CANDRA P 6,25 | 9,38 | 12,5|9,38 | 6,25 | 43,8
19 | RISQI RAMADANI L |6,25| 9,38 |125(31,3|18,8 | 78,1
20 | SEPTI ANES W.A P 6,25 | 18,75 | 12,5 | 15,6 | 18,8 | 71,9
21 | SEPTI NGAFIAH P 6,25 | 18,75 | 12,5 31,3 | 18,8 | 87,5
22 | SUMI YATI P 6,25 | 18,75 | 9,38 | 9,38 | 18,8 | 62,5
23 | YASRUL ADITIA L |6,25|18,75|125|31,3|18,8| 87,5
24 | ZAKIAH P 6,25 | 18,75 | 125 | 25 | 18,8 | 81,3
25 | ZIDAN VANHALEN L |625|18,75|125|18,8|125 | 68,8




LAMPIRAN 26

NILAI POST-TEST SISWA SMP N 3 PEDAMARAN TIMUR

KELAS KONTROL

163

Soal

No Nama L/P 1 > 3 2 c Skor
1 | Anis Wulandari P | 625|188 9,38 | 9,38 | 12,5 | 56,3
2 | Agi Ferdian L | 625|188|125|31,25|18,8| 87,5
3 | Diki munandar L | 6,25 |18,8(9,38| 125 | 125|594
4 | Era Mukti Anggraini P | 6,25 |938]|9,38|18,75| 18,8 | 62,5
5 | Friskilla Hafidza A P | 625 |156|9,38|18,75|12,5| 62,5
6 | Ifan L | 6,25 |9,38(9,38| 12,5 | 6,25 | 43,8
7 | lIren Parmawati P |625|938|125| 12,5 | 6,25 | 46,9
8 | Junsen L | 6,25 |18,8|9,38|18,75|6,25| 59,4
9 | Jonatan Apriliansyah L |625|188|125| 125 | O 50

10 | Lovi Audita P |625|188| 0 25 |18,8| 68,8
11 | Martin L | 625188 |123| 625 | 0 |435
12 | Meri andani P |625938|938| 9,38 | 6,25 | 40,6
13 | Mifta Huljannah P | 625|156 (125 18,75|18,8 | 71,9
14 | Naufal Dias A L | 625|156 (125| 25 |18,8| 781
15 | Rapi Muzi L | 625 |156|125| 25 |18,8| 78,1
16 | Risgi Rahmadani L | 625|938]|125]18,75|18,8| 65,6
17 | Shalendra L | 6,25 |9,38|12518,75|6,25| 53,1
18 | Sri Rejeki P |625|188|938| 625 | 0 |406
19 | Siti Habza A P |625|188|938| 25 |125| 719
20 | Tri Akbar R L | 6,25 |9,38(125| 6,25 | 12,5| 46,9
21 | Titin Indri W P |625|156|125| 9,38 | 0 | 438
22 | Usmaza P | 625|188 |125|18,75|18,8| 75

23 | Uswatun Khasanah P | 6,25 | 15,6 | 9,38 | 6,25 0 |375
24 | Ukhwa Islamia P | 6,25 |18,8(9,38| 9,38 | 18,8 | 62,5
25 | Yusuf Atril L | 625 6,25




LAMPIRAN 27

LEMBAR JAWBAN SISWA POST-TEST

Nama : JAuhan

Kelas AV {’MJ\AIA )’

@:%L\

fb’L

Petunjuk Pengisian Soal Post-test

a. Jawablah soal uraian dengan cara yang ada ketahui dalam lembar
jawaban yang telah disediakan.

b. Butir soal terdiri atas 5 soal uraian.

o
.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

=¥

. Kerjakanlah soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu dan
selengkap-lengkapnya karena penilaian tidak hanya dilihat dari hasil
akhir tetapi juga memperhatikan langkah penyelesaiannya.

e. Periksalah pekerjaan anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada

pengawas.

1. Kelompok benda berikut berdasarkan bentuknya, lalu nyatakanlah dalam

1

11}
119088 1)

2. Tulislah tiga bentuk aljabar suku tiga, kemudian tentukanlah koefisien,
variabel, dan konstantanya?
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3. Tentukanlah dua bentuk aljabar suku binom (suku dua) yang mempunyai hasil
5x + 25.

4. Sebuah kain berbentuk Persegi mempunyai panjang sisi (3x + 5) m, salah satu
sisi kain tersebut di potong selebar 2x m.
a. Berapakah luas sisa kain tersebut?

b. Berapakah keliling kain tersebut?

5. Jika suatu lingkarang mempunyai diameter 14x + 42 cm maka berapa keliling

lingkaran tersebut?
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JAWABAN
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Petunjuk Pengisian Soal Post-test

a. Jawablah soal uraian dengan cara yang ada ketahui dalam lembar
jawaban yang telah disediakan.

b. Butir soal terdiri atas 5 soal uraian.

¢. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

d. Kerjakanlah soal yang anda anggap lebih mudah terlebih dahulu dan
selengkap-lengkapnya karena penilaian tidak hanya dilihat dari hasil
akhir tetapi juga memperhatikan langkah penyelesaiannya.

e. Periksalah pekerjaan anda terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada

pengawas.

1. Kelompok benda berikut berdasarkan bentuknya, lalu nyatakanlah dalam

=
tf

2. Tulislah tiga bentuk aljabar suku tiga, kemudian tentukanlah koefisien,

variabel, dan konstantanya?
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3. Tentukanlah dua bentuk aljabar suku hinom (suku dua) yang mempunyai hasil
5x + 25.

4. Sebuah kain berbentuk Persegi mempunyai panjang sisi (3x + 5) m, salah satu
sisi kain tersebut di potong selebar 2x m.
a. Berapakah luas sisa kain tersebut?

b. Berapakah keliling kain tersebut?

5. Jika suatu lingkarang mempunyai diameter 14x + 42 cm maka berapa keliling

lingkaran tersebut?
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JAWABAN
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LAMPIRAN 28

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN

172

T o T o . . S . T [F&zi)-s
NO| Xi | Xi-x | (Xix2 | Zi F@) | g F@-s@ |(§i))|
1 | 44 | 27,08 | 7333264 | -1,956914 | 0,02517877 | 0,04 | -0,014821234 | 0,014821234
2 | 47 | -24,08 | 579,8464 | -1,740122 | 0,04091881 | 0,08 | -0,039081185 | 0,039081185
3 | 53 | -18,08 | 326,8864 | -1,306537 | 0,09568506 | 0,12 | -0,024314938 | 0,024314938
4 | 56 | -15,08 | 227,4064 | -1,089744 | 0,13791295 | 0,16 | -0,02208705 | 0,02208705
5 | 60 | -11,08 | 122,7664 | -0,800687 | 0,21165635 | 0,2 | 0,011656353 | 0,011656353
6 | 60 | -11,08 | 122,7664 | -0,800687 | 0,21165635 | 0,24 | -0,028343647 | 0,028343647
7 | 60 | -11,08 | 122,7664 | -0,800687 | 0,21165635 | 0,28 | -0,068343647 | 0,068343647
8 | 63 | -808 | 652864 | -0,583895 | 0,27964558 | 0,32 | -0,04035442 | 0,04035442
9 | 66 | -508 | 258064 | -0,367102 | 0,35677143 | 0,36 | -0,003228574 | 0,003228574
10 | 66 | 508 | 258064 | -0,367102 | 0,35677143 | 0,4 | -0,043228574 | 0,043228574
11 | 69 | 2,08 | 43264 | -0.15031 | 0,44026021 | 0,44 | 0,000260209 | 0,000260209
12 | 69 | 208 | 43264 | -0,15031 | 0,44026021 | 0,48 | -0,039739791 | 0,039739791
13| 72 | 092 | 08464 |0,0664831 | 0,52650338 | 0,52 | 0,006503378 | 0,006503378
14| 72 | 092 | 08464 |0,0664831 | 0,52650338 | 0,56 | -0,033496622 | 0,033496622
15 | 75 | 392 | 153664 | 0,2832756 | 0,61151723 | 0,6 | 0,011517227 | 0,011517227
16 | 75 | 392 | 153664 | 0,2832756 | 0,61151723 | 0,64 | -0,028482773 | 0,028482773
17 | 78 | 6,92 | 47,8864 | 0,5000682 | 0,69148648 | 0,68 | 0,011486483 | 0,011486483
18 | 78 | 692 | 47,8864 | 0,5000682 | 0,69148648 | 0,72 | -0,028513517 | 0,028513517
19 | 81 | 9,92 | 98,4064 | 0,7168608 | 0,76327001 | 0,76 | 0,003270009 | 0,003270009
20 | 81 | 9,92 | 98,4064 | 0,7168608 | 0,76327001 | 0.8 |-0,036729991 | 0,036729991
21 | 88 | 16,92 | 286,2864 | 1,2227102 | 0,88928041 | 0,84 | 0,04928041 | 0,04928041
22 | 88 | 16,92 | 286,2864 | 1,2227102 | 0,88928041 | 0,88 | 0,00928041 | 0,00928041
23 | 88 | 16,92 | 286,2864 | 1,2227102 | 0,88928041 | 0,92 | -0,03071959 | 0,03071959
24 | 94 | 22,92 | 5253264 | 1,6562954 | 0,95116899 | 0,96 | -0,00883101 | 0,00883101
25 | 94 | 22,92 | 5253264 | 1,6562954 | 0,95116899 | 1 | -0,04883101 | 0,04883101
S NILAI TERTINGGI
1777 4595,84 0,068343647
x=2=1"7 - 71,08

n

25

4595,84 _

S :\/Z(Xi—)_()z _

n-1

Lo = 0,068
Lk =0,173
Lo<Lyxk=0,068<0,173

Jadi, data hasil post-test kelas Eksperimen berdistribusi normal.

4595,84 _
25-1

24

1/183,83 = 13,84
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LAMPIRAN 29
UJI NORMALITAS KELAS KONTROL
. . . . . S . . F (Z1)-S

NO| Xi | Xi-X | (Xi-Xy"2 Zi F@) | g | F@)-s@ |(él))|
1 | 35 [-228| 519,84 |-1,5683784 | 0,0583964 | 0,04 | 0,018396427 | 0,018396427
2 | 38 |-19,8| 392,04 |-1,3620128 | 0,0865969 | 0,08 | 0,006596923 | 0,006596923
3 | 41 [-168| 28224 |-1,1556472 | 0,1239127 | 0,12 | 0,003912742 | 0,003912742
4 | 41 |-168| 28224 |-1,1556472 | 0,1239127 | 0,16 | -0,036087258 | 0,036087258
5 | 44 |-138| 190,44 |-0,9492816 | 0,1712387 | 0,2 | -0,028761308 | 0,028761308
6 | 44 |-138| 190,44 |-0,9492816 | 0,1712387 | 0,24 | -0,068761308 | 0,068761308
7 | 44 |-138| 19044 |-0,492816 | 0,1712387 | 0,28 | -0,108761308 | 0,108761308
8 | 47 |-108| 11664 |-0,7429161 | 0,2287662 | 0,32 | -0,091233753 | 0,091233753
9 | 47 |-10,8| 116,64 |-0,7429161 | 0,2287662 | 0,36 | -0,131233753 | 0,131233753
10 | 50 | -78 | 60,84 | -0,5365505 | 0,2957891 | 0,4 | -0,104210927 | 0,104210927
11| 53 | -48 | 2304 | -0,083045 | 0,4669079 | 0,44 | 0,026907886 | 0,026907886
12| 56 | -1,8 | 324 |-0,1238193 | 0,4507292 | 0,48 | -0,029270843 | 0,029270843
13| 59 | 1,2 1,44 | 0,08254623 | 0,5328938 | 0,52 | 0,012893821 | 0,012893821
14| 59 | 1,2 1,44 | 0,08254623 | 0,5328938 | 0,56 | -0,027106179 | 0,027106179
15| 63 | 52 | 27,04 |0,35770033|0,6397162 | 0,6 | 0,039716207 | 0,039716207
16 | 63 | 52 | 27,04 |0,35770033|0,6397162 | 0,64 | -0,000283793 | 0,000283793
17 | 63 | 52 | 27,04 |0,35770033 | 0,6397162 | 0,68 | -0,040283793 | 0,040283793
18 | 66 | 82 | 67,24 |0,56406591 | 0,7136454 | 0,72 | -0,00635464 | 0,00635464
19 | 69 | 11,2 | 12544 |0,77043148 | 0,779478 | 0,76 | 0,019478008 | 0,019478008
20| 72 | 142 | 20164 |0,97679706 | 0,8356652 | 0,8 | 0,035665184 | 0,035665184
21 | 72 | 142 | 201,64 |0,97679706 | 0,8356652 | 0,84 | -0,004334816 | 0,004334816
22 | 75 | 17,2 | 29584 |1,18316263 | 0,8816277 | 0,88 | 0,001627651 | 0,001627651
23| 78 | 20,2 | 408,04 |1,38952821|0,9176639 | 0,92 | -0,002336095 | 0,002336095
24 | 78 | 202 | 408,04 |1,38952821 | 0,9176639 | 0,96 | -0,042336095 | 0,042336095
25 | 88 | 30,2 | 912,04 |2,07741346|0,9811183| 1 | -0,018881707 | 0,018881707
z 1445 5072 NILAI TERTINGGI 0,131233753

F==T-578

S \/Z(Xl %)2 \/2550721: 5072 _ 77733 = 14,54

Lo, =0,131

Lk =0,173

Lo <Lxk=0,131<0,173
Jadi, data hasil post-test kelas Kontrol berdistribusi normal.
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LAMPIRAN 30

UJI HOMOGENITAS

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunkan
dalam penelitian merupakan sampel yang homogen, dengan kriteria pengujian Ho
diterima jika Fhitung < Ftabet dengan a = 0,05.

Dari perhitungan pada Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
telah diperoleh:

S$1?=211,41

S»? = 191,55
Sehingga dapat dihitung:

Varians terbesar

F hitung —

Varians terkecil

211,41
191,55

= 1,104

Dari perhitungan di atas diperoleh Fnitung= 1,104 dan dari daftar distribusi
F dengan dk pembilang = 25 — 1 = 24, dan dk penyebut = 25 — 1 = 24, dengan o =
0,05 didapat Fraei= 1,984. Sehingga Fhitung< Franet = 1,104 < 1,984 maka H, diterima
dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel

yang homogen.
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LAMPIRAN 31

UJI HIPOTESIS T-test
Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka Uji t dilakukan dengan rumus:

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji t sebagai berikut:
X — X%,
1 1
- + -
n, n,

t

hitung:

Dengan s adalah varians gabungan,

S _ \/(nl _1)812 +(nz _:I-)Sz2
gab —

n+n,—-2
Dari hasil perhitungan sebelumnya diperoleh:
n =25 x; =71,08 S12=191,55

n2=25 x, = 57,8 S»?=211,41

\/(nl—l)S +(n, -1)s,”

n+n,-2

(25-1)191,55+(25-1)211,41
25+25-2

\/(25)191 55+(25)211,41

\/4788 75+5285,25

10074

=4/209,875
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thitung = —
Sgab /E+ 2
71,08-57,8
14,49 /%+ =
13,28
14,49\/5170

_ 13,28
14,49(0,2)

_ 13,28

2,898

=4,582

Dari uji t, diperoleh thiung = 4,582 dan twane adalah 1,708 dengan taraf
signitifikan 5 %. Sehingga didapat thitung > twaber Mmaka Ha diterima. Berdasarkan
keriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Instruction terhadap kreativitas siswa pada

pembelajaran Matematika di SMP Negeri 3 Pedamaran Timur.
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